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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas perkenan Nya, 

Laporan Tahunan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2019 dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini 

menyajikan data tentang kinerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dan hasil pelaksanaan Program 

Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, yang bersumber 

dari dana APBD Provinsi Kalimantan Timur maupun dana APBN Tahun 

Anggaran 2019. 

      Diharapkan Laporan Tahunan ini dapat memberikan manfaat dan 

informasi tentang pencapaian kinerja Pembangunan Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur. Dalam 

penyusunannya, masih ditemui kendala serta masih lemahnya sistem 

informasi pelaporan dari lapangan – Kabupaten/Kota yang berdampak pada 

aktualitas dan akurasi data, oleh karenanya, kritik dan saran perbaikan 

sangat diharapkan demi kesempurnaan laporan di tahun-tahun selanjutnya.  

 Kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian laporan ini 

disampaikan terima kasih sebesar-besarnya. Semoga laporan ini dapat 

bermanfaat dalam perencanaan program pada tahun-tahun berikutnya. 

 
 

Samarinda,         Januari  2020 

Plt. K e p a l a, 

 

 
 

Ir. Uni Gamayati 

Pembina  Tk. I 
NIP. 19620110 198602 2 004 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan pengertian dan maknanya, ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari ketersediaan pangan 

secara cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau 

(kecukupan pangan dan kecukupan gizi). Hal ini tertuang dalam dokumen FAO (Food 

and Agriculture Organization) : food security exists when all people, at all time, have 

physicall and economic access to sufficiant, safe and nutritions food to meet their 

dietany need and food preferences for an aesive and healthy life.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah dan 

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur, maka 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan 

digabung menjadi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur. Dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur 

Nomor 60 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Peraturan Gubernur Nomor 

97 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis 

Daerah pada Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Dalam kerangka tersebut, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

sebagai salah satu unit Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pada Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur, sesuai tugas dan fungsinya untuk melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang pangan, tanaman pangan dan hortikultura, bersama-

sama instansi terkait lainnya mempunyai peran strategis dalam mendorong 

perwujudan ketahanan pangan daerah menuju kemandirian pangan Kaltim Berdaulat 

2023 termasuk dalam mengurangi angka kemiskinan dan kerawanan pangan di 

tingkat rumah tangga, desa, kecamatan, dan kabupaten/kota. 
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Berdasarkan tugas dan fungsi pembangunan di bidang pangan, pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura yang telah dilaksanakan sampai saat ini, persoalan 

mendasar yang diperkirakan masih dihadapi dimasa mendatang antara lain : 

1. Ketahanan Pangan dan Gizi 

Mengingat permintaan kebutuhan pangan semakin meningkat seiring 

peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan bahan baku industri pengolahan 

pangan di Provinsi Kalimantan Timur, maka peluang dalam menghadapi berbagai 

tantangan untuk mewujudkan ketahanan pangan yang mantap,  secara umum 

masih cukup terbuka peluang potensi sumberdaya (alam, SDM, budaya, 

teknologi dan finansial) yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan ketersediaan pangan, penanganan kerawanan pangan dan 

aksesibilitas pangan; mengembangkan sistem distribusi pangan, stabilitasi harga 

pangan dan peningkatkan cadangan pangan; mengembangkan 

penganekaragaman konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan 

aman; serta penguatan kelembagaan ketahanan pangan pemerintah dan 

masyarakat.  

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s) adalah agenda dunia 2030 untuk 

pembangunan berkelanjutan. SDG’s berisi 17 tujuan dan 169 target yang 

merupakan rencana global untuk 15 tahun kedepan guna mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur berkomitmen untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang di jabarkan oleh masing – masing Perangkat 

Daerah ke dalam program/kegiatan sesuai tugas fungsi Perangkat Daerah. Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

memberikan dukungan sesuai dengan Tujuan Nomor 2, yaitu mengakhiri 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang baik dan mendukung 

pertanian berkelanjutan melalui program dan kegiatan yang ditujukan ke desa 

dan kelompok tani miskin. Tujuan Nomor 12, yaitu “ Memastikan Pola Konsumsi 

dan Produksi yang berkelanjutan “.    
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2. Kerusakan Lingkungan dan Perubahan Iklim Global 

Kerusakan lingkungan akibat eksploitasi lahan yang berlebihan yang 

mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap siklus hidrologi dalam bentuk 

perubahan pola dan intensitas curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan 

terjadinya banjir dan kekeringan. Perubahan iklim global berdampak bergesernya 

pola tanam, eksplosif hama dan penyakit tanaman yang pada akhirnya 

menurunkan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura. 

Tantangan ke depan dalam menyikapi hal ini adalah bagaimana meningkatkan 

kemampuan petani dan petugas lapang dalam melakukan prakiraan iklim serta 

melakukan langkah antisipasi, mitigasi dan adaptasi yang diperlukan. 

3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Masih Terbatas 

Prasarana pertanian yang saat ini memprihatinkan adalah jaringan irigasi. 

Kurangnya pembangunan jaringan irigasi yang baru dan rusaknya jaringan irigasi 

yang ada mengakibatkan daya dukung irigasi bagi pertanian menurun. 

Tantangan yang dihadapi bagaimana meningkatkan partisipasi petani dalam 

perlindungan daerah aliran sungai (DAS), pemeliharaan jaringan irigasi desa, 

pengembangan sumber-sumber air alternatif serta pemanfaatan sumber air 

tanah, danau, rawa dan hujan. Prasarana lain yang dibutuhkan namun 

keberadaannya masih terbatas adalah jalan usahatani dan jalan produksi. 

Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menyediakan prasarana yang 

dibutuhkan dalam jumlah yang cukup dan baik. 

Permasalahan lain yang dihadapi yaitu belum tersedianya benih/bibit unggul, 

pupuk dan bahan pengendali OPT, alat dan mesin pertanian hingga ketingkat 

usahatani serta belum berkembangnya kelembagaan pelayanan penyedia sarana 

produksi. Tantangan kedepan adalah bagaimana menumbuhkembangkan 

penangkar benih/bibit unggul dan bermutu, kelembagaan penyedia jasa alat 

mesin pertanian, mendorong petani memproduksi dan meningkatkan pemakaian 

pupuk organik dan pestisida yang ramah lingkungan. 

4. Keterbatasan Akses Petani Terhadap Permodalan 

Petani belum memiliki kemampuan untuk mengakses sumber permodalan, 

diantaranya diakibatkan oleh tidak mudahnya pengajuan kredit dan ketiadaan 
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agunan yang dipersyaratkan. Tantangan ke depan adalah bagaimana 

pemberdayaan kelembagaan usaha kelompok untuk menjadi cikal bakal lembaga 

keuangan mikro di pedesaan. 

5. Terjadinya Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Meningkatnya konversi lahan pertanian untuk keperluan diluar sub sektor 

pertanian tanaman pangan dan hortikultura tidak hanya menyebabkan kapasitas 

produksi pangan menurun tapi juga semakin sempitnya luas garapan usahatani. 

Tantangan untuk menghadapi ini bagaimana melindungi keberadaan lahan 

pertanian yang ada dengan membuat Peraturan Daerah tentang Perlindungan 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B), secara khusus di kabupaten / 

kota dalam rangka membangun pertanian jangka panjang berbasis data dan 

peta sebaran perkecamatan dan data dukung lainnya.  

6. Rendahnya Nilai Tukar Petani (NTP) 

NTP sebagai indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani kondisinya 

di Kalimantan Timur selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir bergerak 

fluktuatif, namun ada kecenderungan menurun. Hal ini disebabkan yang diterima 

petani dari hasil penjualan hasil-hasil pertanian jauh  dibawah  yang  dibayar  

oleh  petani baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk biaya sarana 

produksi pertaniannya. 

7. Belum Optimalnya Kelembagaan Petani 

Kondisi organisasi petani lebih bersifat budaya dan sebagian besar berorientasi 

hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum diarahkan untuk 

memanfaatkan peluang ekonomi melalui pemanfaatan aksesbilitas terhadap 

berbagai informasi teknologi, permodalan dan pasar bagi pengembangan usaha 

pertanian. Tantangan kedepan bagaimana kelembagaan petani ini merevitalisasi 

diri dari kelembagaan pembinaan teknis dan sosial menjadi kelembagaan yang 

berfungsi sebagai wadah pengembangan usaha yang berbadan hukum dan 

berintegrasi dalam koperasi yang ada di pedesaan. 

8. Semakin Berkurangnya Minat Generasi Muda 

Merosotnya luas lahan garapan fungsional sebagai salah satu penyebab 

keengganan generasi muda dalam berusahatani yang mengakibatkan jarak 
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antara pemuda dengan lahan pertanian semakin jauh dan proses regenerasi 

petani pun sulit berjalan sehingga pertanian tetap didominasi oleh generasi tua 

yang tentu mempunyai implikasi bahwa pertanian berjalan ditempat dan sulit 

melakukan perubahan yang mendasar mungkin ini salah satu yang menyebabkan 

kondisi pertanian kita mengalami penurunan. 

9. Terbatasnya SDM Pertanian 

Dengan meningkatnya tuntutan daya saing bagi masyarakat tani dipasar regional 

dan pasar global, petani dituntut merubah pola pikir dan prilaku dari petani 

tradisional menjadi petani modern, mandiri dan berwawasan agribisnis maka 

jumlah dan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Petugas Pengendali 

Organisme Pengganggu Tumbuhan – Pengamat Hama Penyakit (POPT-PHP), 

Pengawas Benih Tanaman (PBT) perlu ditingkatkan melalui pendidikan/pelatihan 

dan penerimaan pegawai/petugas pertanian baru.  

10. Belum Optimalnya Koordinasi Antar Sektor 

Pembangunan pertanian tidak bisa berdiri sendiri melainkan melibatkan banyak 

sektor terkait, baik sektor hulu maupun sektor hilir. Koordinasi antar sektor 

sudah sering dilakukan, hanya saja mengintegrasikan secara fisik kegiatan antar 

sektor masih sulit dilaksanakan. Koordinasi antar sektor menjadi hal yang 

penting misalnya permasalahan tumpang tindih lahan pertanian dan 

pertambangan, yang memerlukan pemetaan sawah disekitar tambang. 

 

B. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur berdasarkan Visi 

Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Kalimantan Timur yaitu ”Berani Untuk 

Kalimantan Timur Berdaulat” dan sesuai dengan Misi 2 yaitu ”Berdaulat Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Wilayah Dan Ekonomi Kerakyatan Yang Berkeadilan” maka 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

mempunyai Tujuan dan Sasaran yaitu : 
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1. Mewujudkan Peningkatan Kontribusi Pertanian Subsektor Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Terhadap Ekonomi Daerah dengan Sasaran Meningkatnya Kontribusi 

Pertanian Subsektor Tanaman Pagan dan Hortikultura terhadap PDRB 

2. Mewujudkan Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan dengan 

Sasaran Meningkatnya Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan Komoditas 

Padi 

 

C. Strategi dan Kebijakan 

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur menyusun 

strategi yaitu : 

1. Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura dengan arah kebijakan : 

- Pengembangan Kawasan Hortikultura Pola Pekarangan (Pisang, Durian/Lai, 

Pepaya, Jeruk, Manggis, Kelengkeng, Alpukat, Jambu Kristal, Sukun, dan 

Buah Lokal Lainnya)  

- Perbaikan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil 

- Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Produksi Hortikultura (Alat dan Mesin 

Pertanian Hortikultura) 

2. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan dengan arah 

kebijakan : 

- Pengembangan Padi Lahan Kering/Padi Ladang dan Padi Sawah  

- Alat dan Mesin Pertanian untuk Padi Lahan Kering  

- Perda Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)  

- Perbaikan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan  Hasil Tanaman 

Pangan 

3. Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan arah 

kebijakan : 

- Pemurnian dan Pemendekan Umur Panen Padi Varietas Lokal 

- Perbanyakan Benih Padi Pola Kemitraan 

- Perbanyakan Benih Hortikultura 
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4. Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan 

arah kebijakan : 

- Pelabelan Benih TPH 

- Pengawasan Peredaran Benih TPH 

5. Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan arah kebijakan : 

- Gerakan Pengendalian OPT TPH 

- Perbanyakan Agens Hayati/Pestisida Ramah Lingkungan 

6. Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian dengan arah kebijakan : 

- Optimalisasi Pemanfaatan BPP di Kabupaten/Kota se Kaltim 

- Peningkatan Kapasitas dan Kelembagaan Penyuluhan 

- Pelatihan dan Pendampingan Petani/Pelaku Agribisnis 

- Pelaksanaan PEDA dan PENAS 

7. Peningkatan Ketahanan Pangan dengan arah kebijakan : 

- Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) 

- Peta PSVA, SKPG 

- Informasi Harga Pangan Strategis 

8. Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan dengan arah 

kebijakan : 

- Percepatan penganekaragaman konsumsi pangan B2SA 

- Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

- Pengembangan Produk Pangan Lokal, Lomba Cipta Menu dan Hari Pangan 

Sedunia 

- Pengawasan dan Sertifikasi Komoditi Pangan Segar 

 

D. PROGRAM KERJA DINAS PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN 

HORTIKULTURA 

Sebagaimana yang termuat di dalam RKPD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 

2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

beserta 4 UPTD memiliki 12 (dua belas) program kerja sebagai berikut : 

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran : 

a. Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 
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2. Program Peningkatan Sarana dan Prasana Aparatur : 

a. Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

b. Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasanana 

3. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah : 

a. Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah 

b. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 

4. Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan : 

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran 

b. Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

5. Program Peningkatan Ketahanan Pangan : 

a. Peningkatan Ketersediaan dan Penanganan Daerah Rawan Pangan 

b. Pengembangan Cadangan Pangan Daerah 

c. Pengembangan Sistem Informasi Pasar 

6. Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan : 

a. Analisis Pola Pangan Harapan 

b. Pengembangan Pangan Lokal 

c. Pengawasan Mutu Pangan Segar 

7. Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura : 

a. Peningkatan Produksi Hortikultura 

b. Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Hortikultura 

c. Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Hortikultura 

8. Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan : 

a. Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 

b. Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Tanaman Pangan 

c. Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman 

Pangan 

9. Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian : 

a. Penyuluhan dan Pendampingan Petani dan Pelaku Agribisnis 

b. Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis 

10. Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura : 
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a. Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan 

b. Peningkatan Produksi Benih Hortikultura 

c. Pembangunan/Perbaikan UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan 

Hortikultura dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK) 

11. Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura : 

a. Sertifikasi Benih Unggul Pertanian 

b. Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih 

c. Pembangunan/Perbaikan UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK) 

12. Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura : 

a. Pengendalian Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) 

b. Perbanyakan Agens Hayati dan Petisida Ramah Lingkungan 

c. Pembangunan/Perbaikan UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK) 

 

Sedangkan program dan kegiatan yang bersumber dari APBN baik 

dekonsentrasi maupun tugas pembantuan yaitu : 

1. Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan untuk 

mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan, dengan kegiatan : 

- Pengelolaan produksi tanaman serealia melalui fasilitas penerapan budidaya 

padi, fasilitas dukungan teknis pengelolaan produksi tanaman serealia. 

- Pengelolaan sistem penyediaan benih tanaman pangan melalui fasilitasi 

penyediaan benih bersertifikat, fasilitas pengawasan dan sertifikasi benih 

tanaman pangan, fasilitas perbanyakan benih sumber padi. 

- Pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan melalui fasilitas sarana 

pascapanen tanaman pangan, Fasilitasi penerapan standarisasi dan mutu hasil 

tanaman pangan, serta fasilitas pemasaran dan investasi hasil tanaman 

pangan. 

- Penguatan perlindungan tanaman pangan dan gangguan OPT dan DPI melalui 

fasilitas penguatan perlindungan tanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI 

(Ha). 
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- Dukungan Manajemen dan Teknis lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan 

melalui layanan dukungan manajemen Eselon I. 

2. Program Peningkatan Produksi dan nilai tambah hortikultura, dengan kegiatan : 

- Peningkatan produksi sayuran dan tanaman obat melalui kawasan bawang 

merah dan kawasan aneka cabai 

- Pengembangan sistem perbenihan hortikultura melalui benih buah lainnya, 

benih jeruk, produksi benih buah lainnya, benih bawang merah, sertifikasi 

benih hortikultura, sarana prasarana benih hortik dan benih cabai 

- Peningkatan produksi buah dan florikultura melalui kawasan jeruk 

- Pengolahan dan pemasaran hasil hortikultura melalui fasilitasi pasca panen 

dan pengolahan hortikultura lainnya, pengembangan mutu dan standarisasi, 

GHP Hortikultura, serta pemasaran produk hortikultura. 

- Peningkatan usaha dukungan manajemen dan teknis lainnya pada Ditjen 

Hortikultura melalui layanan dukungan manajemen Eselon I. 

3. Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian, dengan 

kegiatan : 

- Pengelolaan Air irigasi untuk pertanian melalui jaringan irigasi tersier, irigasi 

perpompaan dan pembangunan embung pertanian serta irigasi perpipaan 

serta fasilitasi teknis dan dukungan kegiatan lingkup irigasi pertanian. 

- Perluasan dan perlindungan lahan pertanian melalui optimasi lahan serta 

fasilitasi teknis dan dukungan kegiatan lingkup perluasan dan perlindungan 

lahan pertanian. 

- Pengelolaan sistem penyediaan dan pengawasan alat mesin pertanian melalui 

fasilitasi teknis dan dukungan pengelolaan sistem penyediaan dan 

pengawasan alat mesin pertanian. 

- Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Prasarana dan 

Sarana Pertanian melalui layanan dukungan manajemen Eselon I 

- Fasilitas Pupuk dan Pestisida melalui pengawalan penyaluran pupuk bersubsidi 

- Fasilitasi pembiayaan pertanian melalui fasilitasi teknis dan dukungan kegiatan 

lingkup pembiayaan pertanian 
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4. Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian, dengan kegiatan : 

- Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian melalui peningkatan kinerja 

penyuluh, penyuluhan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, adaptasi 

teknologi spesifik lokalita di Balai Penyuluhan Pertanian, dan gerakan 

pemberdayaan petani mendukung UPSUS. 

5. Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat, dengan kegiatan : 

- Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilitas Harga Pangan melalui layanan 

stabilisasi harga komoditas pangan strategis di tingkat produsen dan 

konsumen. 

- Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan Pangan melalui 

pemantauan stok, akses dan kerawanan pangan serta analisis ketersediaan 

pangan wilayah. 

- Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan melalui 

pemberdayaan pekarangan pangan, hasil pengawasan keamanan dan mutu 

pangan segar serta percepatan penganekaragaman konsumsi pangan 

- Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Ketahanan Pangan melalui 

layanan dukungan manajemen eselon I 
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BAB II 

KEADAAN UMUM PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 

A.   KEADAAN WILAYAH 

Provinsi Kalimantan Timur terletak pada posisi 234’23” Lintang Utara 

(LU) dan 244’17” Lintang Selatan (LS), 11335’31’’ dan 11912’48” Bujur 

Timur (BT).  Adapun batas wilayah Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai 

berikut  : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kalimantan Utara. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Selatan. 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar dan Laut Sulawesi. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Barat, dan Malaysia yaitu Negara Bagian Serawak. 

Selain itu Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu dari 12 

(duabelas) provinsi di Indonesia yang mempunyai wilayah perbatasan antar 

negara yang secara langsung berbatasan dengan negara lain baik darat 

maupun laut, yaitu dengan Negara Malaysia.  Di sebelah Barat wilayah 

Kalimantan Timur yang masuk dalam wilayah Kabupaten Mahakam Ulu 

berbatasan darat secara langsung dengan Negara Bagian Serawak.  

Kalimantan Timur terdiri dari 10 (Sepuluh) Kabupaten/Kota dan masing-

masing mempunyai potensi wilayah yang berbeda. Perbedaan tersebut 

meliputi potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan perbandingan 

luas daratan serta lautan dan lain-lainnya. 

Kalimantan Timur memiliki potensi yang menguntungkan dengan 

tersedianya kekayaan alam, baik di darat maupun di laut yang belum 

sepenuhnya dimanfaatkan dan dikembangkan. Oleh karena itu upaya 

pembangunan di Kalimantan Timur terus ditingkatkan terutama 

pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura. 

Berdasarkan kondisi fisik dan alam, luas wilayah Provinsi Kalimantan 

Timur adalah 127.346,92 km2 dengan rincian sebagaimana tabel  berikut : 
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Tabel II.1. 
Luas Wilayah dan Jumlah Pulau serta Jarak Beberapa Kota dari 

Samarinda Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2019 

No Kabupaten/ Kota Kota Luas (Km
2
) Persentase

Jumlah 

Pulau

Tinggi 

Wilayah 

(m)

Jarak 

Lurus ke 

Ibukota 

(Km)

1 Pasir Tanah Grogot 11.096,96 8,71 7 Jan-00 88,27

2 Kutai Barat Sendawar 13.709,92 10,77 15 174,63 163

3 Kutai Kartanegara Tenggarong 25.988,08 20,41 79 34,53 125

4 Kutai Timur Sangatta 31.051,71 24,38 22 5,98 17

5 Berau Tanjung Redeb 21.735,19 17,07 70 10,71 296

6 Penajam Paser Utara Penajam 2.923,73 2,3 14 37,75 100,55

7 Balikpapan Balikpapan 512,25 0,4 5 12,62 92,51

8 Samarinda Samarinda 716,53 0,56 1 32,16 1

9 Bontang Bontang 163,14 0,13 17 47,73 71,63

10 Mahakam Ulu Long Bagun 19.449,41 15,27 - 243,51

Provinsi 127.346,92 100 195  
Sumber Data : Provinsi Kalimantan Timur Dalam Angka,  2020 

a. Topografi 

Kalimantan Timur mempunyai topografi bergelombang dari kemiringan 

landai sampai curam, dengan ketinggian berkisar antara 0-1500 meter diatas 

permukaan laut dengan kemiringan antara 0-60 persen. Daerah dataran 

rendah pada umumnya dijumpai pada kawasan sepanjang sungai. Sedangkan 

daerah perbukitan dan pegunungan memiliki ketinggian rata-rata lebih dari 

1000 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan 300 persen, terdapat 

di bagian barat laut yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia. 

Kondisi topografi tersebut sangat berpengaruh terhadap peluang budidaya 

suatu jenis komoditi, potensi dan persediaan air, dinamika hidrologi dan 

kerentanan terhadap erosi. 

Dari sisi kemiringan, wilayah Kalimantan Timur mempunyai kemiringan 

0 sampai diatas 60 %. Dapat dikatakan bahwa kemiringan tanah di 

Kalimantan Timur berkolerasi positif dengan ketinggian, sehingga makin 

tinggi letak suatu hamparan (areal) tanah, maka kemiringannya semakin 

terjal. 

Penyebaran dan luas masing-masing luas lereng wilayah Kalimantan 

Timur, seperti tabel berikut : 
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Tabel II.2. 
Persentase Luas Wilayah  Menurut Kelas Lereng/Kemiringan dan 

Kabupaten/Kota (%) Tahun 2019 

No Kabupaten/ Kota 
Kelas Lereng/Kemiringan 

0-2% 2-8% 9-15% 16-25% 26-40% 41-60% >60% 

1. Pasir 54,35 20,08 14,02 7,82 1,63 0,09 0,00 

2. Kutai Barat 34,94 32,23 18,87 8,08 4,32 1,35 0,22 

3. Kutai Kartanegara 69,12 21,02 8,41 1,39 0,06 0,00 0,00 

4. Kutai Timur 27,14 31,22 14,54 10,76 9,68 5,72 0,94 

5. Berau 50,58 26,59 15,37 6,56 0,87 0,03 0,00 

6. Penajam Paser Utara 58,32 22,80 11,01 6,31 1,43 0,13 0,00 

7. Mahakam Ulu 6,40 19,73 16,88 21,49 23,93 10,52 1,05 

8. Balikpapan 50,80 33,74 7,00 4,81 2,97 0,63 0,05 

9. Samarinda 33,06 29,50 11,75 12,16 10,41 2,81 0,31 

10. Bontang 38,35 36,18 10,62 7,01 5,66 1,92 0,26 

 Provinsi 40,89 25,59 14,08 9,06 6,82 3,15 0,41 

Sumber Data : Provinsi Kalimantan Timur Dalam Angka, 2020 

b. Jenis Tanah 

Iklim di Kalimantan Timur tergolong tipe iklim Tropika Humida, 

sehingga jenis-jenis tanah di daerah ini pun tergolong dalam tanah yang 

bereaksi masam. 

Jenis-jenis tanah yang terdapat di Kalimantan Timur, menurut Soil 

Taxonomi USDA tergolong jenis tanah : Ultisol, Entisol, Histosol, Inceptisol 

dan Mollisol atau bila menurut Lembaga Penelitian Tanah Bogor, terdiri dari 

jenis tanah : Podsolik, Alluvial, Organosol, Andosol dan Renzina. 

Jenis tanah Podsolik (Ultisol) merupakan jenis tanah yang arealnya 

terluas di Kalimantan Timur dan masih tersedia untuk dikembangkan sebagai 

daerah pertanian. Dengan dukungan ketersediaan air dari curah hujan yang 

cukup tinggi, penggunaan tanah jenis ini untuk pertanian biasanya 

memungkinkan produksi yang baik pada beberapa tahun pertama selama 

unsur-unsur hara di permukaan belum habis melalui proses biocycle. Reaksi 

tanah yang masam, kejenuhan basa rendah, kadar Alumunium (Al) yang 

tinggi dan kadar hara yang rendah merupakan penghambat utama untuk 

pertanian. Sehingga diperlukan pengapuran, pemupukan dan pengelolaan 

yang tepat. 

Jenis-jenis tanah di Kalimantan Timur beserta luasannya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel II.3. 
Jenis Tanah di Provinsi Kalimantan Timur  

No. Jenis Tanah Luas (KM2) Persen 

1. Alfisol 615,75 0,48 

2. Entisol Basah 10372,29 8,17 

3. Histosol 3702,07 2,92 

4. Inceptisol Basah 6091,89 4,80 

5. Inceptisol Kering 37780,64 29,76 

6. Tidak Diketahui 1113,08 0,88 

7. Oxisol 8714,38 6,86 

8. Spodosol 1522,57 1,20 

9. Ulfisol 55415,92 43,65 

10. Water Body 1633,25 1,29 

 Grand Total 126961,84 100 

Sumber : ATR BPN tahun 2010 

Gambar II.1. 
Jenis Tanah di Kalimantan Timur 

 

Tabel II.4. 
Jenis Tanah di Kalimantan Timur Menurut Kabupaten Kota 

No. Kabupaten Kota Jenis Tanah Luas KM2 

1. Kabupaten Berau Entisol basah 2947,97 

  Inceptisol kering 6211,41 

  No data 406,94 

  Oxisol 5920,82 

  Ulfisol 6450,43 

  Water body 286,86 

  Total 22224,42 

2. Kabupaten Kutai Barat Histosol 357,95 

  Inceptisol basah 1696,55 

  Inceptisol kering 506,41 

  Ulfisol 11068,60 

  Water body 92,78 

  Blank 19,51 

  Total 13741,80 
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No. Kabupaten Kota Jenis Tanah Luas KM2 

3. Kabupaten Kutai Kartanegara Alfisol 0,15 

  Entisol basah 2170,30 

  Histosol 2630,92 

  Inceptisol basah 2656,42 

  Inceptisol kering 6043,78 

  No data 0,01 

  Spodosol 789,67 

  Ulfisol 11815,55 

  Water body 649,90 

  Total 26756,69 

4. Kabupaten Kutai Timur Entisol basah 1578,33 

  Histosol 713,21 

  Inceptisol basah 1050,37 

  Inceptisol kering 8672,22 

  No data 496,50 

  Oxisol 2793,56 

  Spodosol 732,90 

  Ulfisol 15224,58 

  Water body 230,55 

  Total 31492,21 

5. Kabupaten Mahakam Ulu Inceptisol basah 36,62 

  Inceptisol kering 11327,92 

  Ulfisol 5594,81 

  Water body 64,62 

  Blank 120,92 

  Total 17144,88 

6. Kabupaten Panajam Paser Utara Alfisol 600,85 

  Entisol basah 585,70 

  Inceptisol kering 636,52 

  No data 2,71 

  Ulfisol 1308,99 

  Water body 92,01 

  Total 3226,77 

7. Kabupaten Paser Alfisol 14,75 

  Entisol basah 2556,29 

  Inceptisol basah 651,94 

  Inceptisol kering 4382,40 

  Ulfisol 3126,50 

  Water body 131,99 

  Blank 65,31 

  Total 10929,18 

8. Kota Balikpapan Entisol basah 313,21 

  No data 1,19 

  Ulfisol 190,74 

  Water body 59,68 

  Total 564,83 

9. Kota Bontang Entisol basah 155,50 

  Ulfisol 8,88 

  Blank 0,00 

  Total 164,37 

10. Kota Samarinda Entisol basah 64,99 

  Ulfisol 626,85 

  Water body 24,86 

  Total 716,69 

 Grand Total  126961,84 
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c. Perkembangan Luas Jenis Penggunaan Lahan 

Perkembangan luas jenis penggunaan lahan di Kalimantan Timur tahun 

2016 dibanding tahun 2017 secara keseluruhan relatif menurun baik untuk 

lahan sawah maupun lahan kering. Luas penggunaan lahan dapat di lihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel II.5.   
Luas Penggunaan Lahan di Kalimantan Timur 2013-2017 

Sumber Data : Sidata Kaltim, 2019 

 
 

2013 2014 2015 2016 2017

Luas Baku Lahan menurut Jenis Lahan

1. Lahan Sawah 144714,00 116843,00 129884,00 118324,00 94410,00

1). Sawah Irigasi 18926,00 20079,00 22221,00 18395,00 13618,00

1. Ditanami padi 14398,00 14327,00 13417,00 13225,00 11874,00

2. Ditanami tanaman lain 1295,00 1249,00 1080,00 1110,00 9288,00

3. Sementara tidak diusahakan 3233,00 4503,00 7724,00 4060,00 25696,00

2). Sawah Tadah Hujan/Non Irigasi 110416,00 86573,00 89954,00 89212,00 103618,00

1. Ditanami padi 44495,00 38643,00 37730,00 39519,00 47550,00

2. Ditanami tanaman lain 8791,00 3238,00 6347,00 8381,00 8870,00

3. Sementara tidak diusahakan 56783,00 44692,00 45877,00 41312,00 24370,00

3). Total Lahan Sawah 144714,00 116843,00 129884,00 118324,00 94410,00

1. ditanami padi 63856,00 55490,00 57000,00 56505,00 59424,00

2. Ditanami tanaman lain 10884,00 5225,00 8233,00 10397,00 9288,00

3. Sementara tidak diusahakan 69627,00 56128,00 64651,00 51422,00 25696,00

4). Sawah Pasang Surut 13284,00 5909,00 12186,00 6223,00 3177,00

5). Sawah Lainnya 2088,00 4282,00 5523,00 4494,00 3656,00

2. Lahan Pertanian Bukan Sawah 10870942,00 10709136,00 10938200,00 10560671,00 10196172,00

1). Tegal/Kebun 264450,00 214281,00 200005,00 200558,00 193812,00

2). Lahan/Huma 349776,00 182348,00 162510,00 146162,00 106795,00

3). Lahan yang sementara tidak diusahakan 705838,00 638389,00 695145,00 737150,00 815249,00

4). Lainnya (perkebunan, hutan rakyat, tambak, 

kolam/tebat/empang, dll)

9550878,00 9674118,00 7723246,00 9476801,00 9080316,00

5). Lahan Potensial 69627,00 56128,00 64651,00 51422,00 40899,00

6). Lahan Difungsikan 74740,00 60715,00 65233,00 66902,00 68613,00

3. Lahan Bukan Pertanian (rumah, bangunan dan halaman, 

hutan negara, rawa-rawa, yang tidak ditanami dll

3362652,00 3473400,00 3311337,00 3700426,00 4135233,00

4. Jumlah Kawasan Pertanian 0,00 0,00 21,00 0,00 0,00

Tahun
Elemen Data
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d. I k l i m 

a) Karakteristik Iklim 

Kalimantan Timur yang beriklim tropis mempunyai musim yang hampir 

sama dengan wilayah Indonesia pada umumnya, yaitu adanya musim 

kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan 

Mei sampai dengan bulan Oktober, sedang musim hujan terjadi pada bulan 

Nopember sampai April. Keadaan ini terus berlangsung setiap tahun yang 

diselingi dengan musim peralihan pada bulan-bulan tertentu. Namun dalam 

tahun-tahun terakhir ini, keadaan musim di Kalimantan Timur kadang tidak 

menentu. Pada bulan-bulan yang seharusnya turun hujan dalam 

kenyataannya tidak ada hujan sama sekali, atau sebaliknya pada bulan-bulan 

yang seharusnya kemarau justru terjadi hujan dengan musim yang jauh lebih 

panjang. 

b) Suhu dan Kelembaban 

Suhu udara di suatu tempat antara lain di tentukan oleh tinggi 

rendahnya tempat tersebut, terhadap permukaan laut jaraknya dari pantai. 

Suhu udara rata-rata tertinggi di wilayah Stasiun Samarinda sebesar 30,30C 

pada bulan September dan terendahnya 29,00C pada bulan Juni. Rata-rata 

kelembaban udara tertinggi 67,7% pada bulan September dan terendahnya 

78,4% pada bulan Juni.  

Suhu udara rata-rata tertinggi di wilayah Stasiun Balikpapan sebesar 

28,3°C pada bulan Mei dan terendahnya 27,2°C pada bulan Juni. Rata-rata 

kelembaban udara tertinggi 89,6% pada bulan April dan terendahnya 80,7% 

pada bulan September. Suhu udara rata-rata tertinggi di wilayah Stasiun 

Tanjung Redep sebesar 27,9°C pada bulan September dan terendahnya 

26,1°C pada bulan Januari. Rata-rata kelembaban udara tertinggi 90,6% 

pada bulan Desember dan terendahnya 80,8% pada bulan Agustus.  

c) Curah Hujan       

Curah hujan di daerah Kalimantan Timur sangat beragam menurut 

bulan dan letak stasiun pengamat. Curah hujan rata-rata di wilayah Stasiun 

Samarinda selama tahun 2019 adalah 160,67 mm3 dan 13,75 hari hujan, 

dengan intensitas terbesar terjadi pada bulan Oktober dengan curah hujan 
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mencapai 297 mm3. Curah hujan rata-rata di wilayah Stastiun Balikpapan 

selama tahun 2019 adalah 197,25 mm dan 14,25 hari hujan, dengan 

intensitas terbesar terjadi pada bulan Juni dengan curah hujan mencapai 668 

mm3. Curah hujan rata-rata di wilayah Stasiun Tanjung Redeb selama tahun 

2019 adalah 143,92 mm dan 13,33 hari hujan, dengan intensitas terbesar 

terjadi pada bulan Februari dengan curah hujan mencapai 311,0 mm. Data  

rata - rata  curah  hujan  tahun 2019  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II.6. 
Rata-rata Curah Hujan selama Tahun 2019 di Kalimantan Timur 

Samarinda Balikpapan Tanjung Redeb

1 Januari 107 294 209

2 Februari 20 75 62

3 Maret 199 159 143

4 April 143 158 135

5 Mei 199 166 183

6 Juni 265 668 96

7 Juli 53 245 221

8 Agustus 63 64 50

9 September 48 99 134

10 Oktober 297 248 85

11 November 132 75 155

12 Desember 402 116 254

Stasiun
No. Bulan

 
Sumber : Kaltim Dalam Angka 2020 

Tabel II.7.   
Rata-rata Hari Hujan selama Tahun 2019 di Kalimantan Timur 

Samarinda Balikpapan Tanjung Redeb

1 Januari 12 20 22

2 Februari 8 9 12

3 Maret 15 16 12

4 April 17 20 13

5 Mei 17 18 14

6 Juni 17 21 12

7 Juli 12 10 14

8 Agustus 8 5 9

9 September 5 11 8

10 Oktober 22 15 15

11 November 15 13 11

12 Desember 17 13 18

No. Bulan
Stasiun

 

Sumber : Kaltim Dalam Angka 2020 
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Distribusi dan intensitas curah hujan merupakan elemen iklim yang 

sangat penting dalam penentuan pola budidaya komoditi pertanian di 

Kalimantan Timur, disamping menjadi salah satu acuan untuk feasibility 

study pembangunan sistem irigasi teknis. 

 

B. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN 

Luas total Kaltim adalah 127.346,92 km² dan populasi sebesar 3,6 juta 

jiwa. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah 

keempat di nusantara. Ibu kotanya adalah Samarinda. Sebelum pemekaran 

Provinsi Kalimantan Utara, Kaltim merupakan provinsi terluas kedua di 

Indonesia, dengan luas sekitar satu setengah kali Pulau Jawa dan Madura 

atau 11% dari total luas wilayah Indonesia. 

Pada tanggal 25 Oktober 2012, DPR RI mengesahkan pembentukan 

Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan pemekaran dari Kalimantan 

Timur. Kabupaten Bulungan, Malinau, Nunukan, Tana Tidung dan Kota 

Tarakan menjadi wilayah provinsi baru tersebut, sehingga jumlah kabupaten 

dan kota di Kalimantan Timur berkurang menjadi 10 wilayah. 

Kalimantan Timur saat ini setelah adanya pemekaran di wilayah utara 

hanya terdiri dari 10 Kabupaten/Kota (Samarinda, Balikpapan, Bontang, 

Kutai Kartanegara, Kutai Barat, Kutai Timur, Paser, Berau, Mahakam Ulu dan 

Penajam Paser Utara).   

Pada tahun 2019 terdapat 103 kecamatan, 1.038 desa/kelurahan 

dengan jumlah penduduk sebanyak 3.721.389 jiwa. Perincian selengkapnya 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel II.8.   
Jumlah Kecamatan, Desa dan Penduduk Kaltim Tahun 2019 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah Jumlah 
Penduduk Desa/Kelurahan 

1 2 4 4 6 

1 Paser 10 144 285.894 

2 Kutai Barat 16 194 148.020 

3 Kutai Kartanegara 18 237 786.122 

4 Kutai Timur 18 141 376.111 

5 Berau 13 110 232.287 

6 Penajam Paser Utara 4 54 160.912 

7 Balikpapan 6 34 655.178 

8 Samarinda 10 59 872.768 

9 Bontang 3 15 177.722 

10 Mahakam Ulu 5 50 26.375 

  
   

Kalimantan Timur 103 1.038 3.721.389 
Sumber Data : Kaltim Dalam Angka, 2020 

 

C. PEREKONOMIAN 

a. Struktur Perekonomian Kalimantan Timur 

Ekonomi Kalimantan Timur Triwulan III 2019 terhadap Triwulan III 2018 

tumbuh sebesar 6,98 persen (y-on-y). Pertumbuhan triwulan ini lebih tinggi 

dibandingkan Triwulan III 2018 yang tumbuh sebesar 1,83 persen. Secara 

year on year (y-on-y) pertumbuhan Triwulan III dipicu oleh pertumbuhan 

pada hampir seluruh lapangan usaha dibandingkan kondisi Triwulan III 2018 

lalu kecuali Lapangan Jasa Keuangan dan Asuransi. Pada Triwulan III 2019 

secara y-on-y, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Lapangan Usaha 

Pertambangan dan Penggalian yang tumbuh sebesar 11,46 persen, diikuti 

Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan Eceran; reparasi Mobil dan sepeda 

motor yang tumbuh sebesar 9,27 persen; dan Lapangan Usaha Pengadaan 

Listrik dan Gas tumbuh sebesar 8,02 persen. Sedangkan lapangan Usaha Jasa 

Keuangan dan Asuransi masih mengalami kontraksi sebesar 0,62 persen. 

Struktur PDRB Kalimantan Timur menurut lapangan usaha atas dasar 

harga berlaku pada Triwulan III 2019 masih relatif sama dengan struktur 

pada triwulan-triwulan sebelumnya dimana masih didominasi lima lapangan 



LAPORAN TAHUNAN 2019 

  

 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimatan Timur | 22  

 

usaha utama yaitu Pertambangan dan Penggalian dengan peranan sebesar 

45,14 persen; Industri Pengolahan dengan peranan sebesar 18,01 persen; 

Konstruksi berperan sebesar 9,02 persep; Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan berperan sebesar 7,83 persen; dan Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dengan peranan sebesar 6,10 persen. 

Sedangkan kontribusi 12 lapangan usaha lainnya masih dibawah 5 persen 

terhadap pembentukan PDRB Provinsi Kalimantan Timur Triwulan III 2019 ini. 

Secara quater to quater (q-to-q), kinerja ekonomi Kalimantan Timur 

pada Triwulan III 2019 tumbuh sebesar 1,48 persen bila dibandingkan dengan 

triwulan sebelumnya, yang berarti mengalami percepatan pertumbuhan di 

beberapa lapangan usaha walaupun ada beberapa lapangan usaha yang 

mengalami kontraksi pada triwulan ini seperti Lapangan Usaha Transportasi 

dan Pergudangan mengalami kontraksi sebesar 0,73 persen; Lapangan Usaha 

Jasa Pendidikan yang mengalami kontraksi sebesar 0,67 persen; serta 

Lapangan Usaha Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

yang mengalami kontraksi sebesar 0,61 persen. Selain ketiga lapangan usaha 

tersebut, lapangan usaha lainnya masih tumbuh positif pada Triwulan III ini 

seperti Lapangan Usaha Konstruksi yang mencapai pertumbuhan tertinggi 

secara q-to-q sebesar 6,81 persen; Lapangan Usaha Jasa Perusahaan yang 

tumbuh sebesar 3,64 persen dan disusul oleh Lapangan Usaha Jasa Keuangan 

dan Asuransi yang tumbuh sebsar 3,31 persen. 

 

D. NILAI TUKAR PETANI  ( NTP) 

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah angka perbandingan antar indeks 

harga yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani yang 

dinyatakan dalam persentase. Indeks harga yang diterima petani adalah 

indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga produsen atas hasil 

produksi petani. Indeks harga yang dibayar petani adalah indeks harga yang 

menunjukkan perkembangan harga kebutuhan rumah tangga petani, baik itu 

kebutuhan untuk konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan untuk proses 

produksi pertanian. 
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Rata-rata nilai tukar petani selama 2019 diperoleh dari rata-rata nilai 

tukar petani gabungan dari 5 subsektor pertanian untuk setiap bulan. Rata-

rata NTP selama 2019 sebesar 96,63, menurun 1,57 persen rata-rata NTP 

tahun 2018. Nilai rasio yang kurang dari 100 tersebut menunjukkan bahwa 

petani di Kalimantan Timur mengalami penurunan dalam hal perdagangan 

karena harga yang mereka bayar mengalami kenaikan yang lebih cepat 

daripada harga yang mereka terima terhadap tahun dasar 2012. Rata-rata 

NTP dalam kurun waktu 5 tahun terakhir secara umum mengalami penurunan 

4,05 persen. 

Walaupun demikian, NTP belum dapat digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan petani. NTP sendiri memiliki keterbatasan. NTP hanya 

mencerminkan perubahan dalam taraf hidup petani dari sisi perubahan harga 

dan bukan pada pendapatan petani. Peningkatan harga yang diterima petani 

tidak identik dengan peningkatan kesejahteraan petani karena harga yang 

tinggi bisa saja memberikan indikasi bahwa terjadi kelangkaan persediaan 

barang produksi pertanian. Kesejahteraan ekonomi petani biasanya diukur 

dari besar kecilnya pendapatan yang diterima petani. 

Rata-rata penurunan NTP 2019 disebabkan penurunan rata-rata NTP di 

2 subsektor pertanian, yaitu subsektor tanaman pangan dan tanaman 

perkebunan rakyat. Rata-rata NTP pada subsektor tanaman pangan sedikit 

menurun 0,39 persen terhadap tahun 2018, sedangkan rata-rata NTP 

subsektor tanaman perkebunan rakyat mengalami penurunan drastis sebesar 

7,96 persen terhadap rata-rata NTP pada tahun 2018. Selanjutnya, ada 3 

subsektor yang mengalami peningkatan rata-rata NTP, yaitu subsektor 

hortikultura, peternakan, dan perikanan. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

subsektor peternakan sebesar 1,64 persen, dilanjutkan oleh subsektor 

perikanan sebesar 1,25 persen dan subsektor hortikultura sebesar 0,01 

persen. Peningkatan tersebut menjadikan NTP pada subsektor peternakan 

menjadi yang paling tinggi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 
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Tabel II.9. 
Nilai Tukar Petani (NTP) Tahun 2019 Provinsi Kalimantan Timur 

Bulan 
Subsektor 

Gab 
TP Horti Bun Nak Kan 

Januari 94,84 90,52 80,12 113,59 102,98 94,18 

Februari 95,24 90,92 80,85 112,36 104,05 94,47 

Maret 95,16 92,00 82,41 110,66 105,03 94,95 

April 94,34 92,19 83,81 110,12 104,50 94,98 

Mei 92,85 92,83 82,98 110,79 104,11 94,58 

Juni 92,69 93,38 82,01 109,79 104,59 94,27 

Juli 93,25 93,84 81,20 110,25 104,40 94,34 

Agustus 93,49 93,83 81,30 110,61 104,76 94,53 

September 93,96 94,98 81,85 111,37 105,01 95,18 

Oktober 94,49 95,32 80,74 110,13 105,10 94,88 

November 95,06 94,45 79,06 110,54 105,48 94,52 

Desember 95,11 93,18 80,21 111,18 105,34 94,68 

Sumber : BPS Kaltim, 2019 

 
Tabel II.10. 

Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Kalimantan Timur Tahun 
2015-2019 

No. Nilai Tukar Petani 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Tanaman Pangan 95,29 96,61 95,18 94,57 94,20 

2 Hortikultura 93,28 92,03 92,45 93,11 93,13 

3 Perkebunan 102,99 99,01 96,29 88,42 81,38 

4 Peternakan 102,79 104,78 99,01 109,16 110,95 

5 Perikanan 98,38 99,89 104,78 103,32 104,62 

  Gabungan 98,61 98,14 97,15 96,14 94,63 
Sumber : BPS Kaltim, 2019 
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BAB III 

POTENSI SERTA TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER DAYA LAHAN 

INSTITUSI DAN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

A.  SUMBER DAYA LAHAN  

a.  Potensi Sumber Daya Lahan 

Potensi ketersediaan lahan Kalimantan Timur sangat luas. Berdasarkan 

RUTRW Propinsi Kalimantan Timur (PERDA No. 1 Tahun 2016), sumber daya lahan 

budidaya yang sudah dipetakan seluas 10.451.331 ha, terdiri dari : 

a. Kawasan peruntukan hutan produksi dengan luas kawasan 6.055.793 Ha 

b. Kawasan peruntukan pertanian dengan luas kawasan 3.681.657 Ha 

c. Kawasan peruntukan perikanan dengan luas kawasan 187.304 Ha 

d. Kawasan peruntukan industri dengan luasa kawasan 57.176 Ha 

e. Kawasan peruntukan pariwisata dengan luas kawasan 97.442 Ha 

f. Kawasan peruntukan permukiman dengan luas kawasan 396.266 Ha 

g. Kawasan peruntukan pertambangan dengan luas kawasan 5.227.136 Ha  

h. Kawasan peruntukan lainnya. 

Lahan pertanian tanaman pangan sebagian besar termasuk dalam KBNK. 

Berdasarkan data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2015, 

luas lahan pertanian seluas ± 8.910.790 ha terdiri dari : (a). Lahan Sawah seluas 

129.884 ha, berasal dari luas lahan sawah irigasi sebesar 22.221  ha dan lahan 

sawah non irigasi seluas  89.954 ha; (b). Lahan Pertanian Bukan Sawah seluas 

8.780.906 ha (Tegal/Kebun 200.005 ha, Ladang/Huma 162.510 ha, Lahan yang 

sementara tidak diusahakan 695.145 ha).  

 

b.  Jaringan Irigasi 

   Fasilitas pendukung yang telah di bangun untuk pengembangan irigasi 

antara lain pembuatan/rehabilitasi saluran irigasi dan jalan usaha tani. Namun 

sampai saat ini belum seluruh lahan irigasi di manfaatkan untuk pertanaman padi 

sawah. Hal ini antara lain dikarenakan kondisi jaringan irigasi yang ada banyak 

dalam keadaan kurang mantap/rusak. Ini berpengaruh terhadap ketersediaan air 

yang merupakan kebutuhan utama tanaman yang secara langsung berdampak 

kepada pemanfaatan lahan.  
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B.  SUMBER DAYA INSTITUSI DAN SUMBER DAYA MANUSIA 

a.  Institusi Perbenihan 

Benih adalah salah satu faktor produksi yang sangat diperlukan untuk 

kelancaran produksi. Oleh karena itu benih yang memenuhi syarat, baik kualitas 

maupun kuantitas sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil usaha tani yang 

representatif. 

Ketersediaan benih tanaman pangan dan hortikultura didukung oleh UPTD 

Balai Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura, serta peran serta masyarakat 

sebagai penangkar swasta. Pembinaan dan pengawasan mutu benih dilaksanakan 

oleh UPTD – Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

b.  Institusi Pengendalian Hama dan Penyakit 

Program peningkatan produksi produktivitas dan mutu tanaman 

berkelanjutan dan berawasan lingkungan secara operasional masih bertumpu 

pada 2 point kegiatan, yang pertama adalah penguatan perlindungan tanaman 

dari gangguan OPT dan DPI dan yang kedua adalah pengembangan peramalan 

serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang diarahkan untuk mengatasi 

masalah yang ada baik pada Tanaman Pangan maupun Hortikultura seperti : 

pengamatan peramalan OPT Tanaman Pangan dan Hortikultura, gerakan 

pengendalian OPT, SLPHT dan SLI Hortikultura, Sosialisasi penerapan agens 

hayati dan bio pestisida pada tanaman hortikultura juga penyediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan baik di laboratorium (LPHP/LAH) maupun di 

lapangan. Dalam proses budi daya pertanian tidak terlepas dari apa yang 

namanya Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), kerugian akibat serangan 

hama bisa mencapai 37%, penyakit 35%, gulma 29%, dan bahkan akibat yang di 

timbulkan oleh serangan hama  bisa menyebabkan gagal panen (puso). 

Pengendalian OPT bertujuan untuk mempertahankan produksi pertanian 

agar produksi tetap optimal, pengendalian hama adalah usaha –usaha manusia 

untuk menekan populasi hama sampai di bawah ambang batas yang merugikan 

secara ekonomi. Pengendalian dapat dilakukan dengan pendekatan Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT), yaitu memilih suatu cara atau menggabungkan beberapa 

cara pengendalian, sehingga tidak merugikan secara ekonomis, biologi dan 
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ekologi. Dengan tingkat kesadaran yang tinggi tentang lingkungan yang sehat dan 

pertanian yang berkelanjutan diperlukan cara pengendalian yang tepat.  

Pada kondisi-kondisi tertentu dimana penggunaan pestisida tidak dapat 

dihindari dalam upaya menekan serangan OPT, maka penggunaan pestisida 

dilakukan atas dasar pertimbangan ekonomis. 

c.  Tenaga Kerja 

Lapangan pekerjaan terdiri atas : sektor pertanian, yang meliputi 

pertanian, tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan; 

sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri; sektor listrik, gas dan air 

minum; sektor bangunan, sektor perdagangan, restoran dan hotel; sektor 

angkutan, pergudangan dan komunikasi; sektor keuangan, asuransi; sektor jasa-

jasa; dan sektor lainnya.  

Jumlah angkatan kerja di Kalimantan Timur pada Agustus 2019 mencapai 

1.815.382 orang, bertambah sebanyak 82.784 orang dibanding angkatan kerja 

Agustus 2018 yang berjumlah 1.732.598 orang. penduduk yang bekerja pada 

Agustus 2019 mencapai 1.704.808 orang, bertambah sebanyak 86.523 orang 

dibanding keadaan pada bulan Agustus 2018 yang berjumlah 1.618.285 orang. 

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada Agustus 2019 mencapai 6,09 persen 

atau sebanyak 110.574 orang mengalami penurunan dibanding TPT Agustus 2018 

sebesar 6,60 persen atau sebanyak 114.313 orang. 

Dari sebanyak 1,704 juta orang yang bekerja pada Agustus 2019, status 

pekerjaan utama yang terbanyak adalah sebagai buruh atau karyawan sebanyak 

935,48 ribu orang (56,87 persen), diikuti dengan status berusaha sendiri 

sebanyak 357,91 ribu orang (20,99 persen), berusaha dibantu buruh tidak tetap 

sebanyak 148,85 ribu orang (8,73 persen) dan status pekerja keluarga/tidak 

dibayar sebanyak 128,11 ribu orang (7,51 persen), sedangkan yang terkecil 

adalah pekerja bebas di pertanian sebanyak 18,55 ribu orang (1,09 persen). 

Terjadi penurunan pada persentase status bekerja sebagai buruh/karyawan, 

berusaha dibantu buruh tidka tetap dan pekerja bebas di pertanian maupun non 

pertanian termasuk pekerja keluarga/tidak dibayar, akibat terjadi nya peralihan 

status pekerjaan ke berusaha dibantu buruh tetap dan berusaha sendiri. 
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Rumah tangga usaha pertanian adalah rumah tangga yang salah satu atau 

lebih anggota rumah tangganya mengelola usaha pertanian dengan tujuan 

sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual baik usaha pertanian milik sendiri, 

secara bagi hasil atau milik orang lain dengan menerima upah, termasuk dalam 

hal ini adalah usaha jasa pertanian.  

Berdasarkan hasil survei pertanian antar sensus tahun 2018 jumlah petani 

menurut jenis kelamin yaitu perempuan berjumlah 56.280 orang dan laki-laki 

berjumlah 210.952 orang. Jumlah rumah tangga usaha pertanian menurut 

subsektor yang diusahakan yaitu : 

1. Rumah tangga usaha pertanian tanaman padi sebanyak 65.751 

2. Rumah tangga usaha pertanian palawija sebanyak 19.941 

3. Rumah tangga usaha tanaman hortikultura sebanyak 56.942 

4. Rumah tangga usaha tanaman perkebunan sebanyak 114.929 

5. Rumah tangga usaha peternakan sebanyak 82.785 

6. Rumah tangga usaha budidaya ikan sebanyak 13.486 

7. Rumah tangga usaha penangkapan ikan sebanyak 19.810 

8. Rumah tangga usaha budidaya tanaman kehutanan 5.454 

9. Rumah tangga usaha kehutanan lainnya 2.966 

d.   Institusi/Organisasi Dinas 

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur, dan Peraturan Gubernur 

Kalimantan Timur No.60 Tahun 2016 tentang Peraturan Gubernur Kalimantan 

Timur Nomor 60 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata 

Kerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Peraturan Gubernur 

Kalimantan Timur Nomor 19 Tahun 2019 tentang Pembentukan dan Susunan 

Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur, dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya mempunyai komposisi struktur sebagai berikut : 

1. Kepala 

2. Sekretariat : 

a. Sub Bagian Perencanaan dan Program 

b. Sub Bagian Keuangan  
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c. Sub Bagian Umum 

3. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan : 

a. Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

b. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan 

c. Seksi Harga Pangan 

4. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan : 

a. Seksi Konsumsi Pangan 

b. Seksi Keamanan dan Kelembagaan Pangan 

c. Seksi Penganekaragaman Pangan 

5. Bidang Produksi Tanaman Pangan  : 

a. Seksi Pengembangan Produksi Tanaman Pangan 

b. Seksi Pasca Panen, Pengolahan Hasil dan Pemasaran Tanaman Pangan 

c. Seksi Prasarana dan Sarana Tanaman Pangan 

6. Bidang Produksi Hortikultura : 

a. Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura  

b. Seksi Pasca Panen, Pengolahan Hasil dan Pemasaran Hortikultura  

c. Seksi Prasarana dan Sarana Hortikultura  

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

a. UPTD – Balai  Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pertanian 

b. UPTD – Proteksi Tanaman Pangan & Hortikultura  

c. UPTD – Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan & Hortikultura  

d. UPTD – Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Struktur Organisasi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
Kalimantan Timur 

Ir. Fachrudin

NIP. 19640508 199003 1 010

Kepala Bidang

Produksi Tanaman Pangan

NIP. 19620110 198602 2 004

Ir. Uni Gamayati

Kepala Bidang

Produksi Hortikultura

Ir. HJ. Noorhizdjah

NIP. 19620105 198811 2 001

Kepala Seksi 

Prasarana dan Sarana 

Tanaman Pangan

Kepala Seksi

 Pengembangan Produksi 

Tanaman Pangan

Ir. Agus Surya

NIP. 19630817 199903 1 006

Kepala Seksi

Kepala Bidang

Ketersediaan dan Distribusi 

Pangan

Ir. M. Alimudin, MM

NIP. 19640522 199301 1 001

Kepala Seksi 

NIP. 19631222 199903 1 002

Kepala Seksi

Harga Pangan

Ir. Elyana Tri Yanuarti

Ketersediaan dan Kerawanan 

Pangan

Ir. Irian Noor

NIP. 19620410 199403 1 004

Kepala Seksi

Distribusi dan Cadangan 

Pangan

NIP. 19650119 199212 2 001

Kepala Bidang

Konsumsi dan Keamanan 

Pangan

Ir. Hj. Rini Susilawati, M.Si

NIP. 19681007 199403 2 009

Kepala Seksi

Konsumsi Pangan

Ir. Mirono

NIP. 19660626 198902 1 002

Kepala Seksi

Keamanan dan Kelembagaan 

Pangan

Elly Rusdiana, S.E

NIP. 19620626 199803 2 001

Kepala Seksi

Penganekaragaman Pangan

Ir. Budi Syahbandi, MP

NIP. 19720528 200112  2 001

NIP. 19630929 198908 1 002

Ir. Martinus Pattiwael, MMT

Kepala Subbag

Keuangan

Ir. Suprianto

NIP. 19650709 200003 1 003

Siti Mayasari, S.Si, M.Si

UPTD-UPTD

Drs. Budiyuono, M. Si

NIP. 19621203 199203 1 004

Pengembangan Produksi 

Hortikultura

Kepala Seksi 

Amaylia Dina Widyastuti, SIP

NIP. 19720504 199803 2 004

Kepala Seksi 

Pasca Panen, Pengolahan 

Hasil dan Pemasaran 

Hortikultura

Devis Hendra, SP, MP

NIP. 19720209 199803 1 009

Kepala Seksi 

Prasarana dan Sarana 

Hortikultura

Ir. Fenty Rubiah Harahap, M.Si

NIP. 19670614 198709 2 001

Pasca Panen, Pengolahan 

Hasil dan Pemasaran 

Tanaman Pangan

Ir. Hj. Rusmalia

NIP. 19650126 199403 2 005

Kelompok Jabatan 

Fungsional

KEPALA DINAS

Plt. Kepala Dinas

Kepala Subbag

Perencanaan Program

Tanti Subandiyah, S.Sos

NIP. 19690906 199002 2 001

Kepala Subbag

Umum

Sekretaris
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Struktur  Organisasi 
UPTD Pengawasan & Sertifikasi Benih Tanaman Pangan & Hortikultura 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kaltim 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL Rika Nuzli Purkanti, SP, MP Irma Masrurah, SP, M.Si

NIP. 19691126 199703 2 005 NIP. 19770430 200801 2 012

Kasi  Pengawasan 

Peredaran Benih dan 

Kasi Sertifikasi dan 

Kultivar

KEPALA UPTD

Ir. Erry Erriadi

NIP. 19640820 199803 1 005

Kasubbag Tata Usaha

 

 
 
 

Struktur  Organisasi 
UPTD – Proteksi Tanaman Pangan & Hortikultura 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kaltim 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL Ir. Daliansyah Ir. Hj. Sri Arida Bahmi, MP

NIP. 19620305 199203 1 005 NIP. 19650117 199303 2 005

NIP. 19620725 199303 2 003

Kasi Pengembangan 

Teknologi dan 
Kasi Pelayanan Teknis

KEPALA UPTD

Ir. Diah Adiaty Yahya, MMT.

NIP. 19690514 199403 2 009

Kasubbag Tata Usaha

Elviati Ujang, S.Sos, M.AP
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Struktur  Organisasi 
UPTD – Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kaltim 

Hery Setiobudi, SP, MP Umiliawati, SP, MP

NIP. 19620524 198702 1 003 NIP. 197404232001122001

NIP. 19680802 199403 1 009

Kasi Produksi Benih 

Tanaman Pangan

Kasi Produksi Benih 

Hortikultura

KEPALA UPTD

Ir. H. Abdul Syarif Rifai, MP

NIP. 19621122 199403 1 005 

Kasubbag Tata Usaha

E. M. Husaini Idroes, S.Sos.

 

 
 
 

Struktur  Organisasi 
UPTD – Balai Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kaltim 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL Syamsul Huda, SP, MP Ir. Nursidah, M.Si

NIP. 19620208 198303 1 024 NIP. 19630812 199603 2 002

NIP. 19660812 198303 1 016

Kasi Penyuluhan Pertanian
Kasi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia

KEPALA UPTD

Ir. Tri Mawarni, M.Si

NIP. 19621007 199203 2 006

Kasubbag Tata Usaha

Imam Muchtar, SE
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Jumlah Pegawai, Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan, Jumlah 

Pejabat Struktural dan Fungsional 

Dalam rangka menjalankan kegiatan organisasi Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur pada akhir 

Desember 2019 mempunyai personil sebanyak 240 orang terdiri dari 35 

pejabat struktural, 42 pejabat fungsional dan 163  orang staf. 

Komposisi jabatan dalam struktur organisasi Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur berdasarkan peraturan 

daerah tersebut di atas adalah: 1 (satu) orang  Eselon II ; 9 orang  Eselon III 

terdiri dari 1 (satu) orang sekertaris dan 4 (empat) orang kepala bidang, 4 

(empat) orang Kepala UPTD serta 27 orang Eselon IV, terdiri dari 15 orang 

Kasubag/Kepala Seksi berada di Dinas Provinsi dan 12 orang 

Kasubag/Kepala Seksi terbagi di masing-masing UPTD. Namun sampai akhir 

Desember 2019, terdapat kekosongan jabatan pada 1 Eselon IV. 

Dengan rincian sesuai tabel : 

Tabel  III.1 
Rekapitulasi Pegawai Dinas Pangan, Tanaman Pangan  

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 
berdasarkan Golongan & Jenis Kelamin Tahun 2019 

No GOLONGAN 

JENIS KELAMIN 

PRIA WANITA JUMLAH 

1 2 3 4 5 

2 IV 13 16 29 

3 III 86 53 139 

4 II 52 14 66 

5 I 6 0 6 

JUMLAH TOTAL 157 83 240 

Sumber  : Data Kepegawaian Dinas Pangan.Tanaman Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019  
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Tabel  III.2 
Rekapitulasi  Pegawai Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 
berdasarkan Pendidikan Tahun 2019 

 
PENDIDIKAN 

GENDER  
JUMLAH L P 

1 2 3 4 

S.3 - - 0 

S.2 12 16 28 

S.1 50 43 93 

D.IV 1 1 2 

SM - - - 

D.III 8 4 12 

D.II - - 0 

D.I 3 - 3 

SLTA 66 21 87 

SLTP 11 1 12 

SD 3 - 3 

JUMLAH 154 86 240 
Sumber : Data Kepegawaian Dinas Pangan Tanaman dan Hortikultura Pangan Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2019 

 

Tabel III.3 
Rekapitulasi  Honorer  Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur  
Berdasarkan Pendidikan Tahun 2019 

No JENIS PENDIDIKAN JUMLAH 

1 Strata 1 40 

2 Diploma 2 

3 SLTA 58 

4 SLTP  11 

5 SD 9 

6 Tidak Sekolah  6 

 JUMLAH 126 
Sumber : Data Kepegawaian Dinas Pangan Tanaman dan Hortikultura Pangan Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2019 

Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam 

menjalankan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kualitas dan kuantitas 

sumber daya manusia perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan terutama 

dalam menciptakan Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur sebagai center of knowledge dan learning 

organization. Komposisi jumlah pegawai Dinas Pangan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dengan latar belakang 

pendidikan Sarjana Pertanian, oleh sebab itu ke depannya Dinas Pangan 
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Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur akan lebih 

selektif dan akan terus melakukan pembinaan terhadap 

karyawan/karyawati melalui pendidikan dan pelatihan baik kerjasama 

dengan Badan Diklat, Badan Kepegawaian Daerah maupun instansi  terkait  

sesuai dengan kebutuhan. 

Tabel III.4 
Rekapitulasi Pegawai Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 
berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2019 

No UNIT KERJA 

GENDER 

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 2 3 4 5 

1. Kepala Dinas Pangan - - 0 

2. Sekretariat 13 14 27 

3. Bidang Produksi Tp 15 11 26 

4. Bidang Produksi Hortikultura 15 7 22 

5. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan 2 8 10 

6. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan 9 5 14 

 UPTD – UPTD    

7. 
UPTD – Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (PTPH) 
21 9 30 

8. 
UPTD – Pengawasan Dan Sertifikasi Benih 

Tan Pangan dan Hortikultura 
7 8 15 

9. 
UPTD – BBI Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 
29 4 33 

10. 
UPTD – Balai Penyuluhan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian 
16 5 21 

11. Tenaga Fungsional POPT 8 3 11 

12. Tenaga Fungsional PBT 14 3 17 

13. Tenaga Fungsional PMHP 1 3 4 

14. Tenaga Fungsional Statistik - 1 1 

15. Tenaga Fungsional Widyaiswara 5 2 7 

16. Tenaga Fungsional Penyuluh - 2 2 

JUMLAH TOTAL 155 85 240 

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi  Kalimantan 
TimurTahun 2019 

 

Adapun Komposisi Pegawai Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 
berdasarkan tingkat golongan yaitu 
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No UNIT KERJA JLH PNS 

GOLONGAN 

IV III II I 

      A B C D E JML A B C D JML A B C D JML A B C D JML 

1. Kepala Dinas Pertanian 0                      

2. Sekretariat 27  1    1 3 5  7 15 2 3 1 4 10    1 1 

3. Bidang Produksi Tanaman Pangan 26 1 1    2 7 4 4 6 21 1   2 3      

4. Bidang Produksi Hortikultura 22 4 1    5 1 2 1 3 7 1  4 5 10      

5. Bidang Konsumsi Dan Keamanan Pangan 10 2 1    3 2  1 2 5 1   1 2      

6. Bidang  Ketersediaan Dan Distribusi Pangan 14 3 1    4   2 6 8 1   1 2      

 UPTD – UPTD                       

7. 
UPTD – Proteksi Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura (PTPH) 30 3     3 4 8 6 3 21  2 1 3 6      

8. 
UPTD – Sertifikasi Benih Tan Pangan Dan 

Hortikultura (PSBTPH) 15 1     1 1 1 3 2 7 1 2 3 1 7    1  

9. UPTD– BBI  Hortikultura 33 3     3  6  1 7 3 3 9 6 21   2   

10 
UPTD – Balai Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 21 4     4 4 4  6 14   1  1 1   1 2 

11. Tenaga Fungsional POPT 11 2     2 1  4 3 8    1 1      

12 Tenaga Fungsional PBT 17       4 1 3 4 12  3  2 5      

13 Tenaga Fungsional PMHP 4       1 3              

14 Tenaga Fungsional Statistik 1        1              

15 Tenaga Fungsional Widyaswara 7  1    1  1  5 6           

16 Tenaga Fungsional Penyuluh 2         1 1 2           

JUMLAH TOTAL 240                      

 

Tabel III.5 
Rekapitulasi Pegawai Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

Berdasarkan Golongan Tahun 2019 
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Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur  Nomor 60 Tahun 2016 

tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura bahwa Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur  mempunyai tugas pokok,     yaitu : 

“melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pangan, tanaman pangan dan 

hortikultura berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan “ 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur mempunyai fungsi: 

a. Perumusan kebijakan dan melaksanakan pembinaan bidang pangan, tanaman 

pangan dan hortikultura; Pengembangan tanaman pangan; 

b. Pengembangan hortikultura; 

c. Penataan prasarana pertanian; 

d. Pengawasan mutu dan peredaran benih/bibit tanaman; 

e. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian; 

f. Pemberian ijin usaha atau rekomendasi teknis pertanian; 

g. Pembinaan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan; 

h. Pembinaan distribusi dan cadangan pangan; 

i. Pembinaan harga pangan; 

j. Pembinaan konsumsi pangan; 

k. Pembinaan keamanan dan kelembagaan pangan; 

l. Pembinaan penganekaragaman pangan; 

m. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan; 

n. Pelaksanaan unit pelaksana teknis dinas; 

o. Pembinaan kelompok jabatan fungsional; dan 

p. Pelaksanaan fungsi lain yang terkait bidang pangan, tanaman pangan dan 

hortikultura yang diberikan oleh Gubernur. 
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BAB IV 

PENCAPAIAN KINERJA PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

TAHUN 2019 

 

A. CAPAIAN KINERJA PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 2019 

a. Ketersediaan Energi dan Protein serta Skor PPH Ketersediaan (NBM) 

Ketersediaan pangan merupakan aspek penting dalam mewujudkan 

ketahanan pangan. Penyediaan pangan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan perseorangan secara berkelanjutan. 

Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan meningkatkan kuantitas 

serta kualitas konsumsi pangan, diperlukan target pencapaian angka 

ketersediaan pangan per kapita per tahun sesuai dengan angka kecukupan 

gizinya.  

1. Situasi Ketersediaan Pangan Berdasarkan Tingkat Ketersediaan Energi, 

Protein dan Lemak 

a) Energi 

Angka Kecukupan Energi (AKE) pada tingkat ketersediaan yang dianjurkan 

oleh Widya Karya Pangan dan Gizi (WNPG) Tahun 2012 adalah sebesar 2.400 

kkal/kap/hari. Perkembangan ketersediaan energi tahun 2014-2018 dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini : 

Tabel IV.1 
Ketersediaan Energi Tahun 2015-2019 

Ketersediaan 

(kkal/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2015 2435 101,46

2016 2445 101,88

2017 2538 105,75

2018 2562 106,75

2019 2492 103,83

ENERGI

Tahun

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Selama 5 tahun terakhir, Angka Kecukupan Energi di Kalimantan Timur 

telah melebihi standar yang dianjurkan. Dalam kurun waktu tersebut, 

ketersediaan kalori tertinggi telah dicapai pada tahun 2018 yaitu sebesar 2.562 
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kkal/kap/hari sedangkan yang terendah adalah pada tahun 2015. Hal ini 

disebabkan karena produksi Kalimantan Timur berkurang dengan adanya 

pemisahan 2 provinsi yaitu Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. 

Tabel IV.2 
Ketersediaan Energi Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

2015 2016 2017 2018 2019

1 Padi-Padian 1.240 1.298 1.361 1.371 1331

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 62 86 97 118 118

3 Gula 89 121 119 119 120

4 Buah/Biji Berminyak 142 182 124 124 117

5 Buah-Buahan 64 91 89 90 107

6 Sayur-sayuran 100 55 66 65 46

7 Daging 144 149 100 108 111

8 Telur 22 22 23 41 27

9 Susu 8 10 19 8 9

10 Ikan 154 132 149 32 153

11 Minyak dan Lemak 410 299 390 386 351

2.435 2.445 2.537 2.462 2.492

Kelompok Bahan MakananNo.

Jumlah

Tahun

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan kelompok bahan makanan, sepanjang tahun 2015-2019 

kontribusi terbesar dari ketersediaan kalori berasal dari padi-padian, diikuti oleh 

minyak dan lemak selanjutnya jenis pangan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat di Kalimantan Timur masih sangat bergantung pada beras sebagai 

makanan pokoknya. 

Tabel IV.3 
Ketersediaan Energi Berdasarkan Sumber Pangan 

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2015 330 2.104 2435

2016 318 2.128 2445

2017 295 2.242 2537

2018 292 2.270 2562

2019 299 2.192 2491

Rata-rata 307 2187 2494

Ketersediaan Energi (kkal/kap/hari)
Tahun

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel IV.3, ketersediaan kalori di Kalimantan Timur sangat 

didominasi oleh sumber pangan Nabati. Secara rata-rata selama 5 (lima) tahun 



LAPORAN TAHUNAN 2019 

  
 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimatan Timur | 40  

   

terakhir, lebih dari 80% ketersediaan kalori berasal dari sumber pangan nabati, 

dan sisa nya berasal dari sumber pangan hewani. 

b) Protein 

Angka Kecukupan Gizi untuk ketersediaan protein yang diperlukan sebesar 

63 gram/kap/hari. Perkembangan ketersediaan protein tahun 2015-2019 dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel IV.4 
Ketersediaan Protein Tahun 2015-2019 

Ketersediaan 

(gram/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2014 98,17 155,83

2015 96,17 152,65

2016 88,13 139,89

2017 78,53 124,65

2018 85,83 136,24

2019 85,81 136,2

Tahun

PROTEIN

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Selama kurun waktu 5 tahun yaitu sejak tahun 2015 sampai 2019 Angka 

Kecukupan Protein (AKP) di Kalimantan Timur telah melebihi standar yang 

dianjurkan. AKP tertinggi dicapai pada tahun 2015 yaitu 96,17 gram/kap/hari. 

Tabel IV.5 
Ketersediaan Protein Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

2015 2016 2017 2018 2019

1 Padi-Padian 29,45 30,95 32,31 32,84 32,00

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 0,44 0,47 0,48 0,61 0,65

3 Gula 0,02 0,25 0,11 0,11 0,11

4 Buah/Biji Berminyak 10,79 14,58 10,97 10,97 10,99

5 Buah-Buahan 0,71 1,01 0,98 0,99 1,22

6 Sayur-sayuran 12,53 2,51 5,43 6,24 2,31

7 Daging 10,96 11,37 6,78 7,30 7,45

8 Telur 1,66 1,83 1,59 3,01 2,02

9 Susu 0,39 0,53 1,02 0,41 0,47

10 Ikan 29,04 24,47 18,67 23,17 28,57

11 Minyak dan Lemak 0,18 0,16 0,18 0,17 0,03

96,17 88,13 78,52 85,83 85,82

No. Kelompok Bahan Makanan

Jumlah

Tahun

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
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Berdasarkan kelompok bahan makanan, maka selama tahun 2014-2018, 

kontribusi terbesar dari ketersediaan protein berasal padi-padian, sedangkan 

kontribusi terbesar kedua berasal dari ikan. 

Tabel IV.6 
Ketersediaan Protein Berdasarkan Sumber Pangan 

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2015 42,06 54,12 96,17

2016 38,20 49,92 88,13

2017 28,06 50,47 78,53

2018 33,89 51,94 85,83

2019 38,48 47,33 85,81

Rata-rata 36,14 50,76 86,89

Ketersediaan Pangan (gram/kap/hari)
Tahun

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel VI.6, selama 5 tahun terakhir, ketersediaan protein di 

Kalimantan Timur didominasi oleh sumber bahan nabati namun tidak terlalu 

dominan. Secara rata-rata 41,44% protein berasal dari pangan hewani dan 58,56% 

berasal dari pangan nabati. 

c) Lemak  

Menurut Widya Karya Pangan dan Gizi, tidak ada standar Angka Kecukupan 

Gizi untuk ketersediaan lemak. Perkembangan ketersediaan lemak tahun 2014-

2018 dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel IV.7 
Ketersediaan Lemak Tahun 2015-2019 

Ketersediaan 

(gram/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2015 62,57 -

2016 58,83 -

2017 56,57 -

2018 57,76 -

2019 49,31 -

Tahun

LEMAK

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan tabel IV.7 diketahui bahwa ketersediaan lemak di Kalimantan 

Timur tertinggi pada tahun 2015 sebesar 62,57 gram/kap/hari dan terendah 

pada tahun 2019 yaitu sebesar 49,31 gram/kap/hari. 
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Tabel IV.8 
Ketersediaan Lemak Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

2015 2016 2017 2018 2019

1 Padi-Padian 5,14 5,53 5,72 6,31 7,68

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 0,45 0,44 0,51 0,55 0,28

3 Gula 0,06 0,82 0,37 0,37 0,36

4 Buah/Biji Berminyak 8,97 10,73 5,91 5,91 5,85

5 Buah-Buahan 0,29 0,49 0,57 0,57 0,64

6 Sayur-sayuran 1,12 0,49 0,63 0,68 0,51

7 Daging 10,75 11,16 7,94 8,56 8,76

8 Telur 1,59 1,75 1,72 2,98 2,01

9 Susu 0,43 0,58 1,11 0,45 0,51

10 Ikan 2,56 2,25 2,26 1,99 2,75

11 Minyak dan Lemak 31,22 24,58 29,82 29,41 19,95

62,57 58,83 56,56 57,76 49,31Jumlah

No. Kelompok Bahan Makanan
Tahun

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan kelompok bahan makanan, selama 5 tahun terakhir, kontribusi 

terbesar dari ketersediaan lemak berasal dari minyak dan lemak, sedangkan 

kontribusi terbesar kedua berasal dari daging. 

Tabel IV.9 
Ketersediaan Lemak Berdasarkan Sumber Pangan 

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2015 15,65 46,92 62,57

2016 16,03 42,80 58,83

2017 13,43 43,13 56,56

2018 14,31 43,45 57,76

2019 14,05 35,26 49,31

Rata-rata 14,69 42,31 57,01

Ketersediaan Lemak (gram/kap/hari)
Tahun

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel IV.8, secara rata-rata selama 5 tahun terakhir, 

ketersediaan lemak di Kalimantan Timur didominasi oleh sumber pangan nabati 

yaitu lebih dari 70%, dan sisanya berasal dari sumber pangan hewani. 

2. Pola Pangan Harapan Dari Aspek Ketersediaan 

Pola Pangan Harapan bertujuan menghasilkan suatu komposisi standar 

pangan untuk kebutuhan gizi penduduk, sekaligus juga mempertimbangkan 

keseimbangan gizi (nutritional balance), yang didukung oleh citarasa 
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(paltability), daya guna (digestability), daya terima masyarakat (acceptability), 

kuantitas, dan kemampuan daya beli (affortability). 

Tabel IV.10 
Perkembangan Skor Pola Pangan Harapan dari Aspek Ketersediaan 

2015 2016 2017 2018 2019

Padi-padian 25 25 25 25 25

Umbi-Umbian 1,88 1,97 2,1 2,5 2,5

Pangan Hewani 24 24 23,66 23,4 24

Minyak & Lemak 5 5 5 5 5

Buah/Biji Berminyak 0,36 0,36 0,3 0,3 0,22

Kacang-Kacangan 10 10 9,7 9,7 9,28

Gula 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5

Sayur dan Buah 28,17 28,43 29,9 30 30

Skor PPH 96,91 97,26 98,16 98,42 98,50

Kelompok Pangan
Tahun

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
Perkembangan skor PPH ketersediaan selama lima tahun sejak 2015 sampai 

2019, tahun 2015 ke tahun 2016 meningkat dari 96,91 menjadi 97,26 atau 

sebesar 0,35% kemudian pada tahun 2017 kembali meningkat menjadi 98,16 atau 

naik sebesar 0,91% kemudian pada tahun 2018 kembali meningkat menjadi 98,42 

atau naik sebesar 0,26% dan pada tahun 2019 kembali meningkat menjadi 98,50 

atau naik sebesar 0,08%. 

 

b. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 

Sejumlah faktor dapat mempengaruhi kerentanan rumah tangga terhadap 

kerawanan pangan kronis. Untuk membedakan antara faktor-faktor penentu, 

maka faktor-faktor tersebut dikelompokkan menurut keterkaitannya dengan tiga 

dimensi ketersediaan pangan, akses pangan, serta pemanfaatan zat-zat gizi dari 

makanan. Tidak berarti lengkap, peta ini memilih 9 indikator dengan tujuan 

untuk menangkap aspek utama dari setiap pilar ketahanan pangan. 

Metodologi yang digunakan untuk merangkingkan dan mengelompokkan 

kabupaten ke dalam kelompok prioritas dikembangkan dari metodologi yang 

digunakan pada FSVA Nasional dan FSVA Provinsi sebelumnya, Analisis Komponen 

Utama dan Analisa Gerombol yaitu dengan memasukkan metode statistik 

tambahan Analisa Diskriminan. Jika dikombinasikan, tiga metodologi ini 
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memungkinkan pengelompokan kecamatan-kecamatan dalam enam kelompok 

prioritas berdasarkan variasi di dalam dan antar kelompok yang ditentukan 

secara statistik, yang menjadi alternatif lain dari penerapan ambang batas cut-

off eksternal. Hasilnya adalah jumlah kabupaten di setiap kelompok prioritas 

sangat bervariasi. 

Namun interpretasinya masih sama yaitu kabupaten yang masuk dalam 

Prioritas 1 adalah kabupaten-kabupaten dengan proporsi penduduk tertinggi yang 

cenderung lebih rentan terhadap kerawanan pangan dan gizi sedangkan 

kabupaten yang masuk dalam Prioritas 6 adalah kabupaten dengan proporsi 

penduduk tertinggi yang cenderung lebih tahan pangan. Penting untuk diingat 

bahwa tidak semua penduduk di kabupaten-kabupaten prioritas tinggi (1-3) 

tergolong rawan pangan, demikian juga tidak semua penduduk di kabupaten-

kabupaten prioritas rendah (prioritas 4-6) tergolong tahan pangan. tujuan dari 

penentuan prioritas ini adalah untuk mengidentifikasikan dimanakah jumlah 

rumah tangga yang lebih rentan terhadap kerawanan pangan. 

Berdasarkan analisa ketahanan pangan komposit provinsi Kalimantan Timur 

aman terhadap kerawanan dan kerentanan pangan, karena tidak terdapat 

kecamatan Prioritas 1, 2 dan 3. Hal ini menunjukkan bahwa dari 103 kecamatan 

di Provinsi Kalimantan Timur yang dibagi ke dalam enam kelompok Prioritas : 0 

kecamatan pada Prioritas 1, 2, 3; 13 kecamatan pada Prioritas 4 (12,62%); 53 

kecamatan pada Prioritas 5 (5,46%) dan 33 kecamatan pada Prioritas 6 (32,03%). 

Faktor penentu dari kerentanan terhadap kerawanan pangan di setiap 

daerah berbeda-beda, maka pendekatan-pendekatan khusus untuk mengurangi 

kerentanan juga akan berbeda-beda pada setiap kecamatan. Dengan 

menentukan faktor penentu kerentanan terhadap kerawanan pangan di tingkat 

kecamatan, maka peta ini dapat memberikan petunjuk yang lebih baik kepada 

para pengambil keputusan untuk aksi yang paling sesuai guna mencapai tujuan 

ketahanan pangan. 

Berdasarkan faktor penentu kerawanan dan kerentanan pangan secara 

individu, maka kecamatan yang termasuk dalam prioritas 1,2 dan 3 sebagai 

berikut : 

1. Aspek ketersediaan pangan 
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1) Rasio konsumsi normatif per kapita terhadap ketersediaan pangan : Paser 

3 Kecamatan, Kutai Barat 4 Kecamatan, Kutai Kartanegara 3 Kecamatan, 

Kutai Timur 3 Kecamatan, Berau 4 Kecamatan, Mahakam Ulu 4 

Kecamatan, Balikpapan 6 Kecamatan, Samarinda 7 Kecamatan, Bontang 3 

Kecamatan. 

2. Aspek akses pangan 

1) Persentase penduduk hidup di bawah garis kemiskinan : 0 kecamatan 

2) Persentase rumah tangga dengan proporsi pengeluaran untuk pangan lebih 

dari 65% terhadap total pengeluaran : Paser 2 kecamatan, Kutai Barat 8 

kecamatan, Kutai Kartanegara 6 kecamatan, Kutai Timur 9 kecamatan, 

Berau 4 kecamatan, Penajam Paser Utara 2 kecamatan, Mahakam Ulu 1 

kecamatan, Balikpapan 3 kecamatan, Samarinda 5 kecamatan, Bontang 1 

kecamatan. 

3) Persentase rumah tangga tanpa akses listrik : 0 kecamatan 

3. Aspek pemanfaatan pangan 

1) Persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih : Paser 7 kecamatan, 

Kutai Barat 12 kecamatan, Kutai Kartanegara 10 kecamatan, Kutai Timur 

15 kecamatan, Berau 12 kecamatan, Penajam Paser Utara 3 Kecamatan, 

Samarinda 9 Kecamatan, Bontang 2 Kecamatan. 

2) Persentase angka kesakitan : Paser 7 kecamatan, Kutai Barat 11 

kecamatan, Kutai Kartanegara 9 kecamatan, Kutai Timur 11 kecamatan, 

Berau 9 kecamatan, Penajam Paser Utara 1 Kecamatan, Mahakam Ulu 2 

kecamatan, Balikpapan 4 kecamatan, Samarinda 9 kecamatan, Bontang 2 

kecamatan. 

3) Rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan 

penduduk : Paser 10 kecamatan, Kutai Barat 16 kecamatan, Kutai 

Kartanegara 18 kecamatan, Kutai Timur 18 kecamatan, Berau 13 

kecamatan, Penajam Paser Utara 4 Kecamatan, Mahakam Ulu 5 

kecamatan, Samarinda 9 Kecamatan. 

4) Rata-rata lama sekolah perempuan di atas 15 tahun : Paser 5 kecamatan, 

Kutai Barat 6 kecamatan, Kutai Kartanegara 10 kecamatan, Kutai Timur 4 

kecamatan, Berau 4 kecamatan, Penajam Paser Utara 2 kecamatan, 
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Mahakam Ulu 1 kecamatan, Balikpapan 3 kecamatan, Samarinda 3 

kecamatan, Bontang 3 kecamatan. 

5) Prevalensi balita stunting : Paser 8 kecamatan, Kutai Barat 11 kecamatan, 

Kutai Kartanegara 12 kecamatan, Kutai Timur 7 kecamatan, Berau 9 

kecamatan, Penajam Paser Utara 2 kecamatan, Mahakam Ulu 2 

kecamatan, Balikpapan 1 kecamatan, Samarinda 3 kecamatan, Bontang 3 

kecamatan. 

 

c. Stabilisasi Harga Pangan Strategis/Panel Harga Pangan 

Kegiatan panel harga pangan untuk wilayah Kalimantan Timur meliputi 10 

Kabupaten/Kota dengan melibatkan 11 orang enumerator panel harga pangan 

yang berasal dari masing-masing kabupaten/kota sebagai petugas dan pelapor 

data dengan lokasi pengumpulan data yaitu pasar yang ada di wilayah 

kabupaten/kota serta sentra produksi padi yang juga merupakan sentra jagung 

dan kedelai serta kabupaten/kota non sentra produksi padi. 

Variabel yang dipantau dalam panel adalah harga pangan pokok strategis 

yaitu beras premium, beras medium, beras termurah, cabai merah keriting, 

bawang merah, minyak goreng, daging ayam ras, gula pasir, daging sapi dan 

tepung terigu di tingkat pedagang eceran. 

Hasil data yang dikumpulkan oleh enumerator kabupaten/kota dioleh 

dengan melakukan kompilasi, rekapitulasi dan tabulasi data baik secara 

mingguan, bulanan dan tahunan dan selanjutnya data dianalisis sesuai 

kebutuhan. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan metode 

statistic deskriptif sederhana dengan menggunakan table dan grafik sehingga 

lebih mudah dibaca dan bermakna. 

Untuk menunjukkan besaran fluktuasi harga dalam satu periode digunakan 

Coevisien Variant (CV) atau Koefisien Keragaman. Coefisien Variant capaian 

stabilitas dari harga beras adalah maksimal 5%, cabe merah keriting dan bawang 

merah maksimal 25%, daging sapi, telur ayam ras, daging ayam ras, jagung 

pipilan kering, kedelai biji kering, gula pasir local dan minyak goreng maksimal 

10%. Semakin besar koefisien keragaman, maka data semakin fluktuatif. 

Fluktuatif harga dapat dipengaruhi factor ketersediaan pasokan pangan. Harga 
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dan pasokan pangan merupakan indikator-indikator strategis yang saling terkait, 

yang biasa digunakan untuk mengetahui status distribusi pangan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan, maka 

perkembangan harga selama kurun waktu Januari sampai dengan Desember 2019 

sebagai berikut : 

1. Komoditi beras yang menjadi bahan panel harga adalah beras premium, 

beras medium dan beras termurah. Beras premium harga rata – rata Provinsi 

Kalimantan Timur selang bulan Januari – Desember 2019 berkisar antara 

terendah Rp. 11.915/kg sampai dengan tertinggi Rp. 20.000/kg. Harga rata-

rata beras premium terendah Rp. 11.915/kg terdapat di Kota Samarinda dan 

tertinggi Rp.20.000/kg di Kabupaten Mahakam Ulu. Fluktuasi harga beras 

premium terdapat di Kabupaten Mahakam Ulu yang ditunjukkan dengan 

coefesient variant 14,38 %.  

2. Beras medium, secara rata-rata provinsi Kalimantan Timur selang bulan 

Januari - Desember 2019 harga berkisar antara terendah Rp. 10.150/kg di 

yang terdapat Kabupaten Kutai Kartanegara dan tertinggi Rp.18.000/kg yang 

terdapat di Kabupaten Mahulu. Fluktuasi harga beras medium terdapat di 

Kabupaten Kutai Kartanegara yang ditunjukkan dengan coefesient variant 

6,71 %. 

3. Beras termurah selama selang waktu Januari - Desember 2019 terdapat di 

kisaran harga rata-rata beras terendah yaitu Rp.8.980/kg terdapat di Kota 

Samarinda dan tertinggi Rp.13.000/kg yang terdapat di Kabupaten Mahakam 

Ulu. Fluktuasi harga untuk Provinsi Kalimantan Timur yaitu Kabupaten 

Mahakam Ulu dengan CV 5,10 . 

4. Harga rata-rata cabe merah keriting di tingkat pengecer selang bulan  

Januari - Desember 2019 berkisar antara terendah Rp.21.270/kg yang 

terdapat di Kota Balikpapan sampai dengan tertinggi Rp. 77.871/kg yang 

terdapat di Kabupaten Kutai Kartanegara. Berdasarkan perhitungan 

coefisient variant, tidak terjadi fluktuasi harga pada komoditi cabe merah 

keriting. 

5. Harga rata-rata cabe rawit di tingkat pengecer selang bulan  Januari - 

Desember 2019 berkisar antara terendah Rp.18.860/kg yang terdapat di Kota 
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Balikpapan sampai dengan tertinggi Rp. 92.023/kg yang terdapat di 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Berdasarkan perhitungan coefisient variant, 

tidak terjadi fluktuasi harga pada komoditi cabe rawit. 

6. Komoditi bawang merah, harga rata-rata  di tingkat pengecer selang bulan 

Januari - Desember 2019 berkisar antara terendah Rp.16.670/kg yang 

terdapat di Kota Samarinda sampai dengan tertinggi Rp. 80.830/kg yang 

terdapat di Kota Bontang. Standar coefisient variant bawang merah adalah 

25%. Fluktuasi harga bawang merah CV tertinggi (diatas 25%) terjadi di Kota 

Bontang sebesar 47,81 %. Hal ini disebabkan pasokan bawang merah 

berkurang dengan menurunnya pengiriman dari daerah pemasok (Jawa dan 

Sulawesi) karena Bawang merah merupakan komoditi yang sebagian besar 

didatangkan dari luar Provinsi Kalimantan Timur. 

7. Komoditi bawang putih, harga rata-rata di tingkat pengecer selang bulan 

Januari - Desember 2019 berkisar antara terendah Rp.18.850/kg yang 

terdapat di Kabupaten Kutai Kartanegara sampai dengan tertinggi Rp. 

60.000/kg yang terdapat di Kabupaten Mahakam Ulu. Standar coefisient 

variant bawang merah adalah 25%. Harga bawang putih tidak terjadi 

fluktuasi karena cv berada dibawah 5 %. Berdasarkan perhitungan coefisient 

variant, harga komoditi bawang putih di Kalimantan Timur berfluktuasi 

kecuali di Kabupaten Mahakam Ulu yang harga nya relatif stabil. Pasokan 

bawang putih merupakan komoditi yang didatangkan dari luar Provinsi 

Kalimantan Timur. 

8. Berdasarkan data harga komoditi daging ayam di Kabupaten/Kota selang 

bulan Januari - Desember 2019 harga rata-rata daging ayam berkisar antara        

Rp. 21.571/kg yang terdapat di Kabupaten Paser sampai dengan tertinggi Rp. 

65.000/kg yang terdapat di Kabupaten Mahakam Ulu. Standar Coefisient 

variant untuk daging ayam ras adalah maksimal 10%, dari hasil tabulasi data 

diketahui bahwa tidak terjadi fluktuasi pada semua kabupaten/kota di 

Provinsi Kalimantan Timur.  

9. Komoditi telur ayam ras, harga rata-rata selang bulan Januari - Desember 

2018 berkisar antara terendah Rp. 21.842/kg terdapat di Kabupaten Kutai 

Kartanegara sampai dengan tertinggi Rp. 57.000/kg yang terjadi di 
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Kabupaten Mahakam Ulu. Harga telur ayam relatif stabil di semua Kabupaten 

Kota di Provinsi Kalimantan Timur.Hal tersebut dapat terlihat dari nilai CV 

yang rata-rata berada di bawah standar maksimal coefisient variant telur 

ayam yaitu 10%.  Telur ayam merupakan komoditi yang sebagian besar 

didatangkan dari luar Provinsi Kalimantan Timur terutama dari Pulau 

Sulawesi. 

10. Harga rata-rata eceran daging sapi selang bulan Januari - Desember 2019 

berkisar antara terendah Rp. 114.496/kg yang terdapat di Kota Samarinda 

sampai dengan tertinggi Rp.159.524/kg yang terdapat di Kota Samarinda 

juga.  Standar coefisient variant untuk daging sapi adalah maksimal 10%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa harga daging sapi di Provinsi Kalimantan 

Timur selang bulan Januari - Desember 2019 relatif stabil karena CV masih 

berada dikisaran 0,12 – 2,98%. 

11. Berdasarkan data harga dan pasokan komoditas jagung di Provinsi 

Kalimantan Timur selang bulan Januari - Desember 2019 harga rata-rata 

jagung pipilan kering berkisar antara terendah Rp. 4.830/kg di Kabupaten 

Paser dan tertinggi Rp. 11.000/kg di Kabupaten Kutai Barat. Harga jagung 

berfluktuasi di Kabupaten Paser dan Kutai Kartanegara karena coeficient 

variant lebih dari 10%.  

12. Harga Kedelai relatif stabil di semua kabupaten/kota yaitu berkisar terendah 

Rp. 7.774/kg di Kota Balikpapan dan tertinggi Rp.20.000/kg di Kabupaten 

Kutai Timur, hal tersebut dapat terlihat dari nilai CV yang rata-rata masih 

berada dibawah standar maksimal coefisient variant kedelai yaitu 10%. 

13. Tepung terigu selang bulan Januari - Desember 2019 harga rata-rata berkisar 

antara terendah Rp.6.000/kg di Kota Samarinda dan tertinggi Rp. 20.00/kg di 

Kabupaten Mahakam Ulu. Harga tepung terigu relatif stabil yang ditunjukkan 

oleh coefisient variant yang berada dibawah 10%. 

14. Harga rata-rata gula pasir di Provinsi Kalimantan Timur selang bulan Januari 

- Desember 2019 berkisar antara terendah Rp.11.000/kg di Kabupaten 

Penajam Paser utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara sampai dengan 

tertinggi Rp.16.262/kg di Kota Samarinda. Harga gula pasir relatif stabil di 
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tiap kabupaten/kota kecuali Kota Samarinda yang memiliki coefisient variant 

di atas 10% yaitu 12,06%. 

15. Minyak Goreng harga rata-rata berkisar antara terendah Rp.9.613/kg di 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan tertinggi Rp.20.736/kg di Kota Samarind. 

Berdasarkan perhitungan coeficient variant, harga minyak goreng 

berfluktuatif di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kota Samarinda dan Kota 

Bontang karena coefesient variant minyak goreng lebih dari 5% .  

 

d. Cadangan Pangan Pemerintah 

Cadangan pangan pemerintah adalah cadangan pangan tertentu bersifat 

pokok di tingkat nasional yaitu persediaan pangan pokok tertentu, misalnya 

beras, sedangkan di tingkat daerah dapat berupa pangan pokok masyarakat di 

daerah setempat. Cadangan pangan pemerintah provinsi dituangkan dalam 

bentuk cadangan beras pemerintah, yang dananya bersumber dari APBD, serta 

dijadikan sebagai stok beras pemerintah. Pengelolaan cadangan beras 

pemerintah dilakukan oleh Perum BULOG dan dimanfaatkan untuk bantuan 

darurat akibat bencana serta mengatasi gejolak harga beras (OPM). Menurut 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11/Permentan/KN.130/4/2018 tentang 

Penetapan Jumlah Cadangan Beras Pemerintah Daerah. Peraturan tersebut 

dimaksudkan sebagai acuan bagi pemerintah daerah provinsi dan pemerintah 

daerah kabupaten/kota dalam menetapkan jumlah cadangan beras di masing-

masing daerah provinsi dan kabupaten/kota. Perhitungan jumlah cadangan beras 

pemerintah provinsi dan kabupaten didasarkan pada kriteria : jumlah penduduk, 

konsumsi beras per kapita per tahun dan proporsi terhadap cadangan beras 

nasional. 

Pada tahun 2017, stok Cadangan Pangan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur sebanyak 221.492 kg, dan telah disalurkan kepada masyarakat rawan 

pangan (pasca banjir) pada beberapa kecamatan sebanyak 49.995 kg atau setara 

dengan Rp. 402.344.261,55 yang dibagikan pada 18 desa di 2 kecamatan dengan 

jumlah penerima sebanyak 1.111 kepala keluarga di Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Maka sampai dengan bulan Desember 2017 terdapat sisa stok 



LAPORAN TAHUNAN 2019 

  
 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimatan Timur | 51  

   

sebesar 171.497 kg cadangan beras pemerintah provinsi yang disimpan di Perum 

Bulog atau setara dengan Rp. 1.458.935.738,45. 

Tahun 2018, Pemkab Kutai Kartanegara kembali memohon bantuan untuk 

masyarakatnya yang terdampak pasca bencana banjir (siklus tahunan) berupa 

penyaluran beras Cadangan Pemerintah Provinsi (CPP) sebanyak 30.000 kg (30 

ton) atau senilai Rp. 241.430.700,00 ke 2 (dua) kecamatan, 13 desa dan 2004 KK, 

sehingga sisa stok Cadangan Beras Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur tahun 

2018 adalah 141.497,51 kg atau senilai Rp. 1.217.564.318,45. 

Pada awal tahun 2019, stok cadangan pangan Provinsi Kalimantan Timur 

sebanyak 141.497,51 kg. Kemudian disalurkan ke Kota Samarinda sebanyak 6 Ton 

karena terjadi bencana banjir. Pada bulan Juli 2019, dilaksanakan pembelian 

cadangan pangan sebanyak 113.190 kg sehingga stok cadangan pangan provinsi 

menjadi 243.647,51 kg atau senilai Rp. 2.318.246.228,45. Pada bulan November 

2019, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura mendapatkan alokasi 

anggaran tambahan untuk membeli cadangan pangan 130 ton sehingga pada 

akhir tahun 2019, stok cadangan pangan provinsi menjadi 373.647,51 kg atau 

senilai Rp. 3.684.546.228,45. 

 

e. Konsumsi Energi dan Protein serta Skor PPH Konsumsi 

Salah satu pembentuk gizi seimbang yang didasarkan pada triguna 

makanan, salah satunya adalah makanan sebagai sumber zat tenaga. Hasil 

Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi tahun 2004, jumlah konsumsi penduduk 

suatu wilayah disebut Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2.000 kilo kalori 

perkapita perhari (kkal/kap/hari).  

Data utama yang digunakan adalah data SUSESNAS tahun 2016 dan 2017 

yang dipublikasikan oleh BPS, bukan diolah dari data mentah. Data ini digunakan 

untuk mengetahui perkembangan konsumsi energi dan protein, kualitas konsumsi 

pangan menurut PPH dan tingkat konsumsi beberapa pangan (padi-padian, umbi-

umbian, ikan, daging, telur, susu, sayur-sayuran, kacang-kacangan, buah-

buahan, minyak dan lemak, bumbu-bumbuan dan konsumsi lainnya). 
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Tabel IV.11 
Perkembangan Konsumsi Energi Tahun 2016 - 2018 

2016 2017 2018

1 Padi-padian 1.188,6 1.113,8 1100,3

2 Umbi-umbian 39,4 57,0 43,7

3 Pangan Hewani 254,5 262,6 315,1

4 Minyak dan Lemak 220,2 213,0 255,2

5 Buah/Biji Berminyak 20,1 14,9 10,6

6 Kacang-kacangan 45,6 49,6 51,1

7 Gula 99,6 104,6 91

8 Sayur dan Buah 82,2 85,2 88

9 Lain 32,4 27,4 44,1

Total 1.982,60 1.928,1 1.999,1

Kelompok PanganNo.
Energi (kkal/Kap/Hari)

 
Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

Dari tabel diatas terlihat bahwa perkembangan konsumsi energi tahun 2017 

sebesar 1.928,1 terjadi peningkatan konsumsi energi di tahun 2017 menjadi 

1.999,1. Pada tahun 2018, penyumbang energi terbesar didapat dari kelompok 

pangan padi-padian sebesar 1.113,8 kkal/kap/hari dan preferensi pangan 

penduduk Kalimantan Timur didominasi oleh beras sebagai penyumbang energi 

terbesar, sedangkan buah dan biji berminyak hanya menyumbang kurang dari 

10,6 kkal/kap.hari sehingga penganekaragaman pangan (diversifikasi pangan) 

harus terus digalakkan dan dipromosikan.  

Penyuluhan sumber pangan alternatif pengganti beras harus terus dilakukan 

agar masyarakat paham bahwa selain beras ada banyak sumber karbohidrat yang 

dapat dikonsumsi seperti jagung, ubi jalar, ganyong, dan uwi yang merupakan 

kelompok umbi-umbian; jagung, sorgum dan jelai dari kelompok biji-bijian serta 

pisang, labu kuning dan sukun dari kelompok buah-buahan.  

Untuk mencukupi konsumsi gizi seimbang selain konsumsi energi penduduk 

juga harus mengkonsumsi protein. Banyaknya konsumsi protein penduduk suatu 

wilayah dengan satuan gram/kap/hari. Angka Kecukupan Protein (AKP) adalah 

banyaknya protein yang dikonsumsi oleh penduduk berdasarkan Permenkes 

Nomor 75 Tahun 2013 tentang Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan rata-rata 

kecukupan protein 57 gram/kap/hari. 
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Tabel IV.12 
Perkembangan Konsumsi Protein Tahun 2016 - 2018 

2016 2017 2018

1 Padi-padian 26,5 25,0 25,3

2 Umbi-umbian 0,4 0,5 0,4

3 Pangan Hewani 22,5 24,3 26,6

4 Minyak dan Lemak 0,0 0,0 0

5 Buah/Biji Berminyak 0,3 0,2 0,2

6 Kacang-kacangan 4,6 5,0 5

7 Gula 0,0 0,0 0

8 Sayur dan Buah 2,9 3,0 3,1

9 Lain 1,2 1,1 1,4

Total 58,3 59,2 62,1

No. Kelompok Pangan
Protein (Gram/Kap/Hari)

 
Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

Konsumsi protein penduduk Kalimantan Timur Tahun 2018 sebesar 62,1 

meningkat dari tahun 2017 yaitu 59,2. Konsumsi protein tersebut sudah 

melampaui Angka Kecukupan Protein anjuran 57 gram/kap/hari. Sumbangsih 

terbesar berasal dari padi-padian sebesar 26,5 kemudian disusul pangan hewani 

sebesar 26,6.  

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang 

didasarkan pada sumbangan energi dari kelompok pangan utama dari suatu pola 

ketersediaan dan atau konsumsi pangan. PPH merupakan satuan untuk 

menyatakan susunan kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi 

energinya untuk memenuhi kebutuhan gizi baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Semakin tinggi skor PPH suatu daerah, berarti konsumsi pangan 

keluarga semakin beragam dan bergizi seimbang. Pola pangan ideal bagi 

penduduk suatu wilayah sesuai dengan PPH dengan skor 100. 
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Tabel IV. 13 
Perkembangan PPH Tahun 2016 - 2018 

No. Kelompok Pangan Skor Ideal 2016 2017 2018

1 Padi-padian 25,0 25,0 25,0 25

2 Umbi-umbian 2,5 1,0 1,4 1,1

3 Pangan Hewani 24,0 24,0 24,0 24

4 Minyak dan Lemak 5,0 5,0 5,0 5

5 Buah/Biji Berminyak 1,0 0,5 0,4 0,3

6 Kacang-kacangan 10,0 4,6 5,0 5,1

7 Gula 2,5 2,5 2,5 2,3

8 Sayur dan Buah 30,0 20,6 21,3 22

9 Lain 0,0 0,0 0,0 0

Total 100,0 83,1 84,6 84,7  

Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura 

 
Skor PPH penduduk Kalimantan Timur Tahun 2018 sebesar 84,6 poin berarti 

belum mencapai skor ideal yang diharapkan. Skor ideal telah dicapai oleh 

kelompok pangan padi-padian, pangan hewani, minyak, lemak dan gula. Untuk 

mencapai sasaran skor PPH yang diharapkan maka penduduk Kalimantan Timur 

harus meningkatkan konsumsi umbi-umbian, buah dan biji berminyak karena jika 

dilihat belum mencapai skor ideal. Promosi ataupun penyuluhan gemar makan 

buah dan sayur yang aman dikonsumsi harus terus dilakukan. 

 

f. Pengembangan Penganekaragaman Pangan (Kawasan Rumah Pangan 

Lestari) 

Optimalisasi pemanfaatan pekarangan dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan wanita untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai 

sumber pangan dan gizi keluarga. Upaya ini dilakukan dengan membudidayakan 

berbagai jenis tanaman pangan sesuai kebutuhan pangan keluarga seperti aneka 

umbi, sayuran, buah, serta budidaya ternak dan ikan sebagai tambahan untuk 

ketersediaan pangan sumber karbohidrat, vitamin, mineral, dan protein bagi 

keluarga pada suatu lokasi kawasan perumahan/warga yang saling berdekatan 

sehingga akan dapat terbentuk sebuah kawasan yang kaya akan sumber pangan 

yang diproduksi sendiri dari hasil optimalisasi pekarangan. Pendekatan 

pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture), antara lain dengan membangun kebun bibit dan 
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mengutamakan sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan pengetahuan 

lokal (local wisdom) sehingga kelestarian alam pun tetap terjaga. Implementasi 

kegiatan ini disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari. 

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dilakukan dengan 

pendampingan oleh Penyuluh Pendamping KRPL desa dan Pendamping KRPL 

kabupaten/kota, serta dikoordinasikan bersama dengan aparat kabupaten/kota. 

Selain pemanfaatan pekarangan, juga diarahkan untuk pemberdayaan 

kemampuan kelompok wanita membudayakan pola konsumsi pangan beragam, 

bergizi seimbang dan aman (B2SA), termasuk kegiatan usaha pengolahan pangan 

rumah tangga untuk menyediakan pangan yang lebih beragam. 

Disetiap desa dibangun kebun bibit untuk memasok kebutuhan bibit 

tanaman, ternak dan/atau ikan bagi anggota kelompok dan masyarakat, sehingga 

tercipta keberlanjutan kegiatan. Pengembangan kebun bibit ini diharapkan 

dapat diintegrasikan dengan kegiatan pembibitan yang ada di Direktorat 

Jenderal Hortikultura dan Badan Litbang Kementerian Pertanian. Untuk itu, 

pengembangan kebun bibit pada kegiatan ini harus berkoordinasi dengan Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) setempat, dan mengutamakan menanam 

tanaman yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat setempat maupun jenis 

tanaman baru yang bernilai gizi tinggi. 

Kelompok sasaran kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

Tahun 2019 adalah kelompok wanita/dasawisma yang beranggotakan minimal 30 

(tiga puluh) rumah tangga yang berdomisili berdekatan dalam satu desa. Setiap 

anggota kelompok maupun penduduk desa wajib memanfaatkan pekarangan 

dengan menanam tanaman sumber pangan (sayuran, buah, umbi-umbian) 

ataupun memelihara ternak (diutamakan ayam), dengan tujuan untuk mencukupi 

ketersediaan pangan dan gizi di tingkat keluarga atau rumah tangga. Hasil dari 

usaha pekarangan ini diutamakan untuk dikonsumsi oleh rumah tangga 

bersangkutan dan apabila berlebih dapat dibagikan/disumbangkan kepada 

anggota kelompok atau secara bersama-sama dijual oleh kelompok. 

Kegiatan Optimalisasi Lahan Pekarangan melalui konsep Kawasan Rumah 

Pangan Lestari dilaksanakan di 10 Kabupaten/Kota sebanyak 84 kelompok terdiri 
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dari 48 Kelompok Tahap Pengembangan dan 36 Kelompok Tahap Penumbuhan. 

Rincian pelaksanaan KRPL dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel IV.14 
Pelaksanaan Kawasan Rumah Pangan Lestari  

Tahap Pengembangan Tahun 2019  
No. Kabupaten/Kota Nama Kelompok Kecamatan Desa/Kelurahan Ketua Kelompok Penyuluh Pendamping

1 Paser KWT Nusa Indah Muara Samu Muser Asbaniah Nur Hairin

KWT Mengkudu Long Ikis Krayan Makmur Jumiyem Kun Rawan Sari, SP

KWT Sekar Sari Long Ikis Bukit Seloka Aminah Daiman

KWT Bersatu Long Ikis Krayan Bahagia Siti Mudmakhun Nor Hasanah, SP

KWT Tunden Mulya Long Ikis Krayan Jaya Era Marsitah Sudi Sumarsono

2 Penajam Paser Utara Mawar Sepaku Binuang Intibah Kartubi

Pelangi Babulu Labangka Barat Supini Sugeng Riyanto, SP

Perempuan Tangguh Waru Api-api Nor Asisyah Paydah Riansyah

Karya Bersama Sepaku Suka Raja Sriatun Puguh Wiyono

Manunggal Pertiwi Babulu Sumber Sari Jarwati Sayid

Karya Makmur Sepaku Karang Jinawi Kristiani Pujiono

3 Balikpapan Mekar Indah Balikpapan Timur Teritip Hj. Suyatmi Sugeng Riyanto, SP

Darussalam Balikpapan Timur Manggar Hj. Rumning Mujianto, A.Md

Blue Berry Balikpapan Timur Manggar Yiyik Siani Agus Joko Kishandoko

Kampung Semarang Mandiri Balikpapan Utara Karang Joang Warinem Dwi Ngadianto, A.Md

Cabe Ceria Balikpapan Utara Kariangau Pahala Sinaga Hatigoran Roy P. Sihombing, S.Pt

4 Samarinda Lavender Sungai Pinang Mugirejo Siti Zubaedah Ramli

Barokah Sambutan Sindang Sari Dwi Lestari Sarmi

Seroja Sambutan Sindang Sari Satini Sulan

Maju Bersama Sambutan Makroman Siti Rukayah Endang Arisman

Bina Lestari Sambutan Makroman Pasiah Edi Suratman

Srikandi Sungai Pinang Mugirejo Turini Sarminto

Sri Rejeki Sungai Pinang Mugirejo Rosilin Irianingsih Tohir

5 Kutai Kartanegara Pimping Sejahtera Loa Janan Loa Duri Ulu Rili Naparin Muhammad

Sekar Pertiwi 2 Loa Janan Loa Janan Ulu Supiyah Ernawati, A.Md

Marga Mulya Loa Janan Purwajaya Susi Lestari Hasja, S.PKP

Sari Mulya Loa Janan Purwajaya Patoyah Sudiq Mulya

Mekar Sari Loa Janan Tani Bhakti Mitha Maksum, SP

Trubus Lestari Loa Janan Purwajaya Wantiah Padli

Seruni Indah Loa Janan Loa Janan Ulu Titin Sumarni Kateno

6 Kutai Barat Karya Wanita Nyuatan Awai Marsiana Paulus Miki

Belangak Indah Nyuatan Jontai Rupinalita Riyanto

Family Wansem Damai Sempan Albina Paulus Heriponsius, SP

Aster Melak Empas Seydi D.S.A Helilinawati

Wanita Keliwai Lestari Long Iram Keliwai Minalisa Lenik Ari Saputra, SP

7 Kutai Timur Al Hidayah Teluk Pandan Kandolo Salmawati Rusdiana, SST

Sejahtera Teluk Pandan Martadinata Fitriani Dewi

Redan Jaya Teluk Pandan Danau Redan Ruslianawati Sanur, SP

Binakop Teluk Pandan Teluk Pandan Masnah Kusmawati

Bunga Mekar Teluk Pandan Suka Damai Riza Keliva Decorina Lumintan

8 Bontang Dasawisma Hijau Kreatif Bontang Utara Kel. Gn. Elai Hasrianti Almuarif

Dasawisma Zodya 2 Bontang Utara Kel. Gn. Elai Yuli Masriantika Amiruddin Lambise

Dasawisma Matahari I Bontang Utara Kel. Bontang Kuala Mimi Syawaluddin Ms, SST

Dasawisma Cendrawasih Bontang Utara Ke. Belimbing Sriyani Iswanta

9 Berau Melati Teluk Bayur Labanan Jaya Siti Alfiyah Karsono, S.PKP

Sri Wedari Teluk Bayur Labanan Jaya Rusmini Sumardi, S.PKP

Melati Bersatu Teluk Bayur Labanan Makmur Agustina Stasia Asteria Karmini

Anggrek Teluk Bayur Labanan Makmur Kasmini Rosidah, SP  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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Tabel IV.15 
Pelaksanaan Kawasan Rumah Pangan Lestari  

Tahap Penumbuhan Tahun 2019  
No. Kabupaten/Kota Nama Kelompok Kecamatan Desa/Kelurahan Ketua Kelompok Penyuluh Pendamping

1 Paser Adang Lestari Long Ikis Tajur Siti Aminah M. Rizali Hanzah

Mekar Sari Long Ikis Cilung Tita Rosita Dahriah

2 Penajam Paser Utara KWT Mekar Lestari Sepaku Tengin Baru Sri Widyawati Elvira

KWT Nusa Indah Babulu Sri Raharja Hartini Tukiran

KWT Mitra Abadi Babulu Babulu Laut Siti Hamra Sayful Arjana

KWT Losmeri Babulu Gunung Makmur Titin Kartini Abdul Basid, SP

Sipatuo Babulu Labangka Muliana Rio Ernawati

3 Balikpapan Pantai Mentari Balikpapan Barat Baru Tengah Hj. Herlina Dedi Darmawan, SP

Cahaya Laut Balikpapan Barat Baru Tengah Minarni Abdul Aziz, S.PKP

Pinisi Balikpapan Kota Klandasan Ilir Sri Rahayu Ika Restyawati, SP

4 Samarinda Dewi Sri Sungai Pinang Mugirejo Lutiyah Saelan

Kemuning Sambutan Sambutan Dahria Wa Ode Rania

5 Kutai Kartanegara Keluarga Sejahtera Muara Jawa Muara Jawa Ulu Juriani Sujiati, SP

Sukses Muara Jawa Muara Kembang Mhana Herman Trisulo, S.PKP

Sumber Hijau Samboja Karya Merdeka Mariyana Sunarko

An Nuriyyah 3 Loa Janan Tani Bhakti Ida Rohayati Tursino Hadi

Mekar Sari Anggana Sidomulyo Sundari Suratno, S.PKP

Watari Muara Badak Muara Badak Sofiah Schu Lilik Dewi Kumala, S.ST

6 Kutai Barat Harapan Jadi Bentian Besar Randa Empas Desi Ariani Jumiyati Muyo

Hinaaq Araaq Long Iram Long Daliq Yulita Timah Arif Rahman

Mawang Urip Long Iram Hujo Halang Maria Bergita Tugan Deki Natalian, SP

Meratus Bongan Pring taliq Heni Soimin

Harum Muara Pahu Tanjung Pagar Norkisamah Dendri Safitriyadi, SP

Lingau Kanaan Nyuatan Intu Lingau Rosita Wahyu Sandus

Muut Sejahtera Nyuatan Muut Surmi Melani Febriantini, SP

Bunga Eklasia Mook Manaar Bulatn Sakaq Tada Rinawati Ronald Tatak

Oryza Mook Manaar Bulatn Sakaq Lotoq Seri Rustami Ardiansyah, SP

Alfa Omega Mook Manaar Bulatn Jengan Martije Makahiking Sariyati

7 Berau Hibrida Teluk Bayur Tumbit Melayu Hasniati Karmini

Tunas Cempaka Sambaliung Sambaliung Rusliana Nani Indrawati, SP

Albina Tanjung Redeb Gunung Panjang Ana Setyawati Rosdianah, SP

Pertiwi Tabalar Buyung Buyung Andi Linda Brian Fuad Prasetyo, SP

8 Mahakam Ulu Weq Tani Long Bagun Rukun Damai Sahrun

Mawar Merah Long Bagun Long Hurai Melani Ayon Liah Lawing, A.Md

Wanita Setia Tani Long Hubung Lutan Kresensia Aling Lita Elsy Damayanti

Indraloka Wanita Long Hubung Long Hubung Sumiati Manurung Natalis  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 
g. Gerakan Tanam Cabai Tahun 2019 

Ketersediaan pangan yang cukup, beragam, aman dan bermutu merupakan 

prasyarat utama yang senantiasa harus dipenuhi. Kendali ketersediaan pangan 

akan mempengaruhi fluktuasi harga pangan pokok yang terjadi tiap tahunnya. 

Kenaikan harga pangan akan berpengaruh langsung terhadap daya beli 

masyarakat (akses pangan), yang dapat berdampak terhadap situasi dan kondisi 

ketahanan pangan rumah tangga dan individu. Salah satu komoditas yang sering 

mengalami gejolak harga adalah cabai. 

Salah satu bentuk dukungan pemerintah adalah adanya pemberian bantuan 

berupa pengadaan bibit cabai melalui Badan Ketahanan Pangan Kementerian 

Pertanian RI tahun 2019. Kegiatan ini dalam upaya menjaga ketersediaan cabai 
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melalui pembagian bibit cabai kepada masyarakat anggota KRPL penumbuhan 

tahun 2017 (Samarinda 2 Kelompok, Kutai Kartanegara 3 Kelompok) dan 2018 

(Samarinda 7 Kelompok, Kutai Kartanegara 7 Kelompok) sebanyak 10 bibit cabai 

dalam polybag per kelompok. Data penerima selengkapnya sebagai berikut : 

Tabel IV.16 
Penerima Pembagian Bibit Cabai 

No. Kelompok Lokasi
Jumlah 

Anggota

Tahun 

Penumbuhan

1 Dasawisma Flamboyan Ds. Sindang Sari, Kec. Sambutan, Samarinda 20 2017

2 Dasawisma Tulip Ds. Sungai Kapih, Kec. Sambutan, Samarinda 20 2017

3 KWT. Kenanga Ds. Sumber Sari, Kec. Loa Kulu, Kutai Kartanegara 25 2017

4 KWT. Karya Bersama Ds. Maluhu, Kec. Tenggarong, Kutai Kartanegara 25 2017

5 KWT. Mawar Ds. Perjiwa, Kec. Tenggarong, Kutai Kartanegara 25 2017

6 KWT. Lavender Ds. Mugirejo, Kec. Sungai Pinang, Samarinda 25 2018

7 KWT. Barokah Ds. Sindang Sari, Kec. Sambutan, Samarinda 25 2018

8 KWT. Seroja Ds. Sindang Sari, Kec. Sambutan, Samarinda 25 2018

9 KWT. Maju Bersama Ds. Makroman, Kec. Sambutan, Samarinda 25 2018

10 KWT. Bina Lestari Ds. Makroman, Kec. Sambutan, Samarinda 25 2018

11 KWT. Srikandi Ds. Mugirejo, Kec. Sungai Pinang, Samarinda 25 2018

12 KWT. Sri Rejeki Ds. Mugirejo, Kec. Sungai Pinang, Samarinda 25 2018

13 KWT. Mekar Sari Ds. Tani Bhakti, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

14 KWT. Pimping Sejahtera Ds. Loa Duri Ulu, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

15 KWT. Sekar Pertiwi 2 Ds. Loa Janan Ulu, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

16 KWT. Marga Mulya Ds. Purwajaya, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

17 KWT. Sari Mulya Ds. Purwajaya, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

18 KWT. Seruni Indah Ds. Loa Janan Ulu, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018

19 KWT. Trubus Lestari Ds. Purwajaya, Kec. Loa Janan, Kutai Kartanegara 30 2018  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

h. Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan  

Pengawasan keamanan dan mutu pangan telah menjadi perhatian dunia 

mengingat bahan pangan khususnya pangan segar adalah produk yang memiliki 

karakteristik mudah rusak akibat kontaminasi oleh cemaran kimia, fisik maupun 

mikrobiologi. Keamanan pangan tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan 

akan tetapi juga menentukan nilai ekonomi dari bahan pangan itu sendiri. 

Keamanan pangan sudah menjadi persyaratan utama yang wajib dipenuhi dalam 

perdagangan nasional maupun internasional, oleh karena dukungan lembaga 

pengawasa keamanan pangan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan 

tersedianya pangan yang aman dikonsumsi masyarakat. 

Pengawasan keamanan pangan dilaksanakan dalam bentuk inspeksi maupun 

pemantauan. Pengawasan ada yang bersifat regular dan insidentil. Pengawasan 

regular dilakukan secara rutin, biasanya mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan 
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seperti pemantauan menjelang hari raya keagamaan maupun tahun baru. 

Pengawasan insidentil dilaksanakan jika ada kasus atau isu yang mencuat di 

masyarakat terkait keamanan pangan. 

Kegiatan pengawasan keamanan pangan segar terdiri dari pengawasan 

keamanan produk pangan segar, pengawasan terhadap sistem keamanan pangan 

segar oleh pelaku usaha, serta kegiatan penunjang antara lain pengadaan rapid 

test kit, pengujian keamanan pangan segar, verifikasi dan surveilan terhadap 

lembaga keamanan pangan, audit dan surveilan terhadap penerapan sistem 

keamanan pangan segar di pelaku usaha, inspeksi keamanan pangan segar dan 

sebagainya. 

Untuk kegiatan pembinaan kelembagaan diantaranya berupa pembinaan 

OKKPD melalui penyempurnaan dokumen sistem mutu, audit internal dan kaji 

ulang manajemen sedangkan kegiatan peningkatan kompetensi SDM yang 

menangani keamanan pangan segar, pertemuan peningkatan kapasitas petugas 

keamanan pangan. guna mendukung pengembangan kelembagaan keamanan 

pangan segar dilakukan pula koordinasi keamanan pangan segar. 

Pengawasan keamanan pangan segar juga dilaksanakan di 10 Kabupaten/ 

Kota se Kalimantan Timur. Pengawasan dilaksanakan di pasar tradisional maupun 

pasar modern di 10 Kabupaten/Kota. Setelah sampel diambil dari tempat yang 

sudah ditunjuk kemudian petugas penguji secara langsung melakukan pengujian 

sampel tersebut dengan menggunakan Rapid Test Kit atau jika tersedia dana 

pengujian maka sampel di kirim ke laboratorium yang terakreditasi KAN. 

Keseluruhan sampel yang diambil dan diuji sebanyak 458 sampel yang duji 

laboratorium maupun rapid tes sehingga diketahui sebanyak 391 sampel pangan 

aman (85,37%) dan 65 sampel pangan tidak aman (14,19%). 
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Tabel IV.17 
Hasil Pengujian Sampel Pangan Segar Asal Tumbuhan di Kalimantan Timur 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Sampel Negatif Positif > BMR % Aman

1 Samarinda 89 80 9 89,89

2 Bontang 5 4 1 80,00

3 Kutai Timur 9 8 1 88,89

4 Berau 9 9 0 100,00

5 Paser 9 9 0 100,00

6 Kutai Kartanegara 4 4 0 100,00

7 Balikpapan 11 11 0 100,00

8 Mahakam Ulu 2 2 0 100,00

9 Kutai Barat 11 9 2 81,82

JUMLAH 149 136 13 91,28  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Selain pengambilan dan pengujian sampel, juga dilaksanakan kegiatan 

peningkatan kompetensi personil yang menangani keamanan dan mutu pangan 

segar melalui pertemuan, bimtek, pelatihan dan sertifikasi teknis yang diikuti 

pada tahun ini adalah Bimbingan Teknis Audit Internal OKKPD, Bimbingan Teknis 

Petugas Pengambilan Contoh (PPC), Diklat Manajemen Kepemimpinan OKKP dan 

Temu Teknis OKKP. 

OKKPD Provinsi Kalimantan Timur memperoleh reverifikasi dari OKKPP 

dengan Nomor OKKPP-LSP-020 tanggal 15 Oktober 2018 berakhir sampai dengan 

tanggal 14 Oktober 2021. Pada tahun 2019, OKKPD Kaltim telah mengeluarkan 

sertifikat sebagai berikut : 

Tabel IV.18 
Sertifikasi Prima 3 Tahun 2019 

No Komoditi 
Pelaku 
usaha 

Nomor sertifikat Alamat 

1 Kangkung  
 

Parno 
 

64/03-3-b.II.38.001-
07/2019 

Berau 

2 Jambu Biji / kristal 
 

Suryani 
 

64/08-04-3-I/20-1-5/2019 Kutai Timur 

3 Jambu Biji / kristal 
 

Hepi Eko 
 

64/71-03-3-I/20-1-5/2019 Balikpapan 

4 Tomat  
 

Kateno 
 

64/02-3-II.79-001-08/2019 Kutai 
Kartanegara 

5 Jambu air cincalo  
 

Sutrisno 
 

64/72.05-3-I.20-001-
08/2019 

Samarinda 

6 Semangka Merah  
 

Bapak Ruddin 64/01-3-b.I.52-001-
11/2019 

Paser 

7 Cabai Merah  
 

Bapak 
Hariono 

64/01-3-b.II.16-002-
11/2019 

Paser 

Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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Tabel IV.19 

Registrasi Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) Tahun 2019 
No Komoditi Pelaku usaha Nomor Registrasi Alamat 
1 Beras (Beras 

Cipta Graha) 
 

Bapak waluyo / 
Kelompok Tani cipta 
Karya 

Kemtan RI 
PD.64.08-I-01-
00001-07/19 

Kutai Timur 

2 Beras sehat 
(PPAH Purwosari) 
 

PPAH Purwosari 
 

PSAT PD-UK.64.08-
a.I-01-00001-
11/19 

Samarinda 

3 Beras Kita 
Medium  
 

Bulog Balikpapan 
 

KEMTAN RI PD. 
64.71-A.I-01-
00001-12/19 

Balikpapan 

Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

i. Perkembangan Perbenihan Tanaman Pangan  

Pelaksanaan kegiatan perbanyakan benih sumber padi dan palawija UPTD 

BBI Padi & Palawija Prov. Kaltim 2019. 

Tabel IV.20 
Perbanyakan Benih Sumber Padi dan Palawija Tahun 2019 

NO JENIS TANAMAN
KOMODITI/ 

VARIETAS

KELAS 

BENIH

LUAS 

(HA)

HASIL 

(KG)
KET

1 Padi Sawah Mekongga BS-BD 1,00     1.700 APBD

Inpari 16 BS-BD 1,00     1.300 APBD

Mekongga BD-BP 4,00  12.000 APBD

Infari 30 BD-BP 2,00     6.000 APBD

Inpari 28 BD-BP 2,00     3.500 APBN

Infari 30 BD-BP 3,00     3.750 APBN

2 Padi Gogo Inpago 8 BS-BD 1,00     1.100 APBN

Inpago 10 BS-BD 1,00     1.100 APBN

15,00  30.450 Jumlah   
 

Sumber : UPTD BBI Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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Tabel IV.21 
Perbanyakan Benih Hortikultura Tahun 2019 

NO JENIS TANAMAN  VARIETAS
KELAS 

BENIH
TARGET HASIL KET

1   Durian  Otong, Salisun BD-BP 1.000 1.000  APBD

2   Lai  Mahakam BD-BP 1.000 1.000  APBD

3   Rambutan  Binjai, Rapiah - 1.000 1.000  APBD

4   Duku  Batuah - 2.000 2.000  APBD

5   Pisang  Kepok Kuning (Salamanan) - 5.000 5.000  APBN

6   Lengkeng  Kateki - 2.500 2.500  APBN

7   Jeruk  Borneo (Nipis) - 45.000 45.000  APBN

8   Bawang Merah  Brebes - 24.000 11.811  APBN

9   Jeruk  Borneo (Nipis) - 15.000 15.000  APBN

10   Cabai  Rawit, Besar - 10.000 8.000  APBN  
Sumber : UPTD BBI Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 

 

 

j. Pengawasan dan Sertifikasi Bibit Unggul 

Pengawasan dan sertifikasi bibit unggul dilaksanakan dengan target 150 Ha 

dan 20 Rekomendasi, sampai dengan Desember 2019 telah terealisasi sebesar 

120 Ha dan 26 Rekomendasi serta 12 sertifikat kompetensi. Perkembangan 

pelayanan sertifikasi dan pelabelan benih padi tahun 2019 dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini : 

Tabel IV.22 
Pelayanan Sertifikasi dan Pelabelan Benih Padi Tahun 2019 

 
Sumber : UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas 
Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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k. Produksi Komoditas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Data terakhir berdasarkan Angka Ramalan (ARAM) Tahun 2019 Produksi 

Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur bersumber dari BPS Kaltim secara 

rinci terlihat pada Lampiran. 

a. Padi 

Berdasarkan Angka Ramalan (ARAM) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019, luas panen padi sawah 

mengalami penurunan sebesar 5,06% dibandingkan angka tetap (ATAP) tahun 

2018, sedangkan produktivitasnya juga mengalami peningkatan sebesar 0,22% 

sehingga produksinya mengalami penurunan sebesar 4,83%. Untuk lebih rinci, 

perkembangan luas panen, produktivitas dan produksi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel IV.23  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Sawah Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 5.992,0   8.181,9   36,55 39,12 44,02 12,53 23.441   36.014   53,64

2 Kutai Barat 1.435,9   1.535,6   6,94 35,94 34,06 -5,23 5.161     5.231     1,36

3 Kutai Kartanegara 32.529,2 27.691,8 -14,87 47,11 45,34 -3,76 153.253 125.550 -18,08

4 Kutai Timur 4.391,5   3.976,5   -9,45 35,54 36,91 3,85 15.606   14.678   -5,95

5 Berau 5.078,2   4.762,2   -6,22 28,39 29,31 3,24 14.416   13.957   -3,18

6 Penajam Paser Utara 19.380,0 18.727,2 -3,37 34,12 35,99 5,48 66.125   67.395   1,92

7 Mahakam Ulu 73,7        94,6        28,36 40,71 32,77 -19,50 300        310        3,33

8 Balikpapan 62,9        51,0        -18,92 38,47 37,65 -2,13 242        192        -20,66

9 Samarinda 3.344,2   3.600,5   7,66 41,07 41,15 0,19 13.735   14.817   7,88

10 Bontang 60,9        68,0        11,66 32,84 29,41 -10,44 200        200        0,00

Jumlah 72.348,5 68.689,3 -5,06 40,43 40,52 0,22 292.479 278.344 -4,83

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Untuk padi ladang, berdasarkan Angka Ramalan (ARAM) Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019, luas 

panen padi ladang mengalami kenaikan sebesar 9,95% dibandingkan angka tetap 

(ATAP) tahun 2018, produktivitasnya juga mengalami kenaikan sebesar 11,89% 

sehingga produksinya mengalami kenaikan sebesar 23,01%. Untuk lebih rinci, 

perkembangan luas panen, produktivits dan produksi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel IV.24 
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Ladang Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 2.389,0  2.543,0   6,45 32,96  30,50  -7,46 7.873   7.755    -1,50

2 Kutai Barat 2.687,0  3.914,2   45,67 21,05  25,58  21,52 5.657   10.013  77,00

3 Kutai Kartanegara 4.764,5  5.422,2   13,80 37,47  39,66  5,84 17.852 21.502  20,45

4 Kutai Timur 4.791,5  3.828,8   -20,09 26,02  25,58  -1,69 12.468 9.794    -21,45

5 Berau 6.269,0  10.223,0 63,07 30,76  36,25  17,85 19.282 37.054  92,17

6 Penajam Paser Utara 3.277,0  1.544,7   -52,86 34,11  27,36  -19,79 11.177 4.226    -62,19

7 Mahakam Ulu 2.942,0  2.392,0   -18,69 16,42  29,76  81,24 4.831   7.119    47,36

8 Balikpapan -           -           -            -      -      -          -          -           -         

9 Samarinda 914,8      956,7      4,58 26,46  29,99  13,34 2.421   2.869    18,50

10 Bontang -             -             -          -          -          -           

Jumlah 28.034,8 30.824,6 9,95 29,09 32,55 11,89 81.561 100.332 23,01

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Untuk padi secara keseluruhan berdasarkan angka ramalan(ARAM) Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, luas panen padi pada tahun 2019 

sebesar 99.514 ha, jika dibandingkan dengan luas panen tahun 2018 sebesar 

100.383,3 Ha sehingga dapat dikatakan terjadi penurunan sebesar 0,87%, tetapi 

terjadi peningkatan produktivitas sebesar 2,120% sehingga terjadi peningkatan 

produksi padi sebesar 1,24%. Untuk lebih rinci, perkembangan luas panen, 

produktivits dan produksi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel IV.25  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Tahun 2018 dan 

2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

Paser 8.381,0     10.724,9   27,97 37,36  40,81  9,23 31.314   43.769    39,77

Kutai Barat 4.122,9     5.449,9     32,19 26,24  27,97  6,59 10.818   15.244    40,91

Kutai Kartanegara 37.293,7   33.114,0   -11,21 45,88  44,41  -3,20 171.105 147.052  -14,06

Kutai Timur 9.183,0     7.805,3     -15,00 30,57  31,35  2,55 28.074   24.472    -12,83

Berau 11.347,2   14.985,2   32,06 29,70  34,04  14,61 33.698   51.011    51,38

Penajam Paser Utara 22.657,0   20.271,9   -10,53 34,12  35,33  3,55 77.302   71.621    -7,35

Mahakam Ulu 3.015,7     2.486,6     -17,54 17,01  29,88  75,66 5.131     7.429      44,79

Balikpapan 62,9          51,0          -18,92 38,47  37,65  -2,13 242        192         -20,66

Samarinda 4.259,0     4.557,2     7,00 37,93  38,81  2,32 16.156   17.686    9,47

Bontang 60,9          68,0          11,66 32,84  29,41  -10,44 200        200         0,00

Jumlah 100.383,3 99.514,00 -0,87 37,26 38,05 2,12 374.040 378.676 1,24

Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 
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Berdasarkan data produksi yang diperoleh, dapat dihitung besarnya 

Ketersediaan beras Provinsi Kalimantan Timur. Ketersediaan beras Provinsi 

Kalimantan Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.26 
Situasi Pemenuhan Kebutuhan Beras Provinsi Kalimantan Timur Periode 2015 

– 2019 

Jumlah Produksi Beras Kebutuhan
Surplus/ 

Minus
Ketersediaan

Penduduk (GKG) Tersedia Konsumsi (Ton) (%)

(Jiwa) (Ton) (Ton) (Ton)

2015 3.426.638 408.782 256.470 390.637 -134.167 65,65

2016 3.501.232 305.185 191.473 399.140 -207.667 47,97

2017 3.575.449   400.102 251.024 407.601 -156.577 61,59

2018 3.648.835 374.040  234.673 327.629 -92.956 71,63

2019 3.721.389 378.676 237.581 334.144 -96.562 71,10

Tahun

 
Data Penduduk  =  Sensus Penduduk Tahun 2010 (Sumber BPS Provinsi Kaltim)  
Data Produksi (GKG) Tahun 2015  s/d 2018 Angka tetap   
Data Produksi (GKG) Tahun 2019 =  Angka Ramalan (ARAM)  
Konversi Produksi Padi menjadi beras = Gabah Kering Giling menjadi beras = 62,74  % 
Konsumsi perkapita Kaltim = 89,79 kg/kapita/tahun   

    

b. Palawija 

Perkembangan beberapa komoditi palawija yang terdiri dari jagung, 

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar di Kalimantan Timur 

untuk tahun 2019 berdasarkan angka ramalan daerah adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.27 
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung Tahun 2018 

dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 2.798,5  764,0      -72,70 55,63  58,63  5,39 15.569  4.479    -71,23

2 Kutai Barat 278,1      347,9      25,10 58,43  57,95  -0,82 1.625    2.016    24,06

3 Kutai Kartanegara 2.612,6  4.586,8   75,56 51,20  54,71  6,86 13.377  25.093  87,58

4 Kutai Timur 718,8      854,5      18,88 48,54  45,15  -6,98 3.489    3.858    10,58

5 Berau 8.926,3  11.863,3 32,90 73,44  52,75  -28,17 65.552  62.573  -4,54

6 Penajam Paser Utara 731,7      676,3      -7,57 33,99  34,13  0,41 2.487    2.308    -7,20

7 Mahakam Ulu 8,0         3,5          -         60,00  65,71  -          48         23         -          

8 Balikpapan 79,0       93,0        17,72 60,13  49,25  -18,09 475       458       -3,58

9 Samarinda 80,3       110,0      36,99 59,28  52,27  -11,83 476       575       20,80

10 Bontang 13,0       9,0          -30,77 43,85  55,56  26,70 57         50         -12,28

Jumlah 16.246,3 19.308,3 18,85 63,49 52,53 -17,26 103.155 101.433 -1,67

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa luas panen jagung tahun 2019 

sebesar 19.308,3 Ha meningkat jika dibandingkan luas panen jagung tahun 2018 

sebesar 16.246 ha namun produktivitas menurun dari 63,49 kw/ha pada tahun 

2018 menjadi 52,53 kw/ha pada tahun 2019 sehingga produksi jagung mengalami 

penurunan dari 103.155 ton pada tahun 2018 menjadi 101.433 ton pada tahun 

2019. 

Tabel IV.28  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kedelai Tahun 2018 

dan 2019 Di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser -        2      -         -          10       -         -      2     -         

2 Kutai Barat -        -      -         -          -          -         -      -      -         

3 Kutai Kartanegara 46,0   23,8 -48,26 14,78  15,13  2,37 68   36   -47,06

4 Kutai Timur 8,1    9,5   17,28 16,05  14,74  -8,16 13   14   7,69

5 Berau 55,0   15,0 -72,73 14,55  14,00  -3,78 80   21   -73,75

6 Penajam Paser Utara -        -      -         -          -          -         -      -      -         

7 Mahakam Ulu 3,0    1,9   -         13,33  10,53  -         4     2     -         

8 Balikpapan -         -         -         

9 Samarinda 0,8    0,4   -50,00 12,50  25,00  100,00 1     1     0,00

10 Bontang -         -         -         

Jumlah 112,9 52,6 -53,41 14,70 14,45 -1,70 166 76 -54,22

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas panen kedelai tahun 2019 

sebesar 52,6 Ha menurun jika dibandingkan luas panen kedelai tahun 2018 

sebesar 112,9 ha, produktivitas juga menurun dari 14,70 kw/ha pada tahun 2018 

menjadi 14,45 kw/ha pada tahun 2019. Sehingga produksi kedelai menurun dari 

166 ton pada tahun 2018 menjadi 76 ton pada tahun 2019. 
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Tabel IV.29  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kacang Tanah Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 24,0   44,0   83,33 12,50  13,41  7,28 30     59   96,67

2 Kutai Barat 23,4   16,7   -28,63 12,39  10,78  -12,99 29     18   -37,93

3 Kutai Kartanegara 297,5 286,0 -3,87 14,92  12,52  -16,09 444   358  -19,37

4 Kutai Timur 141,7 69,3   -51,09 9,17    9,96    8,62 130   69   -46,92

5 Berau 221,0 247,0 11,76 11,54  12,39  7,37 255   306  20,00

6 Penajam Paser Utara 14,9   12,1   -18,79 12,08  9,92    -17,88 18     12   -33,33

7 Mahakam Ulu 6,0     3,0     -         13,33  13,33  -         8       4     -         

8 Balikpapan 20,0   19,0   -5,00 12,00  12,63  5,25 24     24   0,00

9 Samarinda 45,9   42,0   -8,50 12,42  12,62  1,61 57     53   -7,02

10 Bontang 10,0   12,0   20,00 12,00  13,33  11,08 12     16   33,33

Jumlah 804,4 751,1 -6,63 12,52 12,24 -2,24 1.007 919 -8,74

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Dari tabel di atas diketahui luas panen kacang tanah tahun 2019 sebesar 

751,1 Ha menurun jika dibandingkan luas panen kacang tanah tahun 2018 

sebesar 804,4 ha dan produktivitas juga menurun dari 12,52 kw/ha pada tahun 

2018 menjadi 12,24 kw/ha pada tahun 2019 sehingga produksi kacang tanah juga 

menurun dari 1.007 ton pada tahun 2018 menjadi 919 ton pada tahun 2019.  

Tabel IV.30 
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kacang Hijau Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 5,0 8,0     60,00 10,00 10,00 0,00 5 8        60,00

2 Kutai Barat -        1        -         -         -         -         -        -        -        

3 Kutai Kartanegara 128 154,3 20,55 10,39 4,86   -53,22 133 75      -43,61

4 Kutai Timur 13 5,0     -61,54 10,77 6,00   -44,29 14 3        -78,57

5 Berau 52 55,0   5,77 11,73 11,64  -0,77 61 64      4,92

6 Penajam Paser Utara -        -         -         -         -        -        

7 Mahakam Ulu 3 -100,00 6,67 -100,00 2 -100,00

8 Balikpapan -        -        -         -         -         -         -        -        -        

9 Samarinda -        1        -         -         -         -         -        -        -        

10 Bontang -        -        -         -         -         -         -        -        -        

Jumlah 201 224 11,59 10,70 6,69 -37,48 215 150 -30,23

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa luas panen kacang hijau 

meningkat dari 201 ha pada tahun 2018 menjadi 224 ha pada tahun 2019, namun 

produktivitasnya menurun dari 10,70 kw/ha di tahun 2018 menjadi 6,69 kw/ha di 

tahun 2019. Penurunan produktivitas yang cukup signifikan menyebabkan 

produksi kacang hijau juga menurun dari 215 ton pada tahun 2018 menjadi 150 

ton pada tahun 2019. 

Tabel IV.31  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Kayu Tahun 2018 

dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 71,0 164,0    130,99 315,63 150,55 -52,30 2.241      2.469      10,17

2 Kutai Barat 353,3 539,1    52,59 428,84 356,11 -16,96 15.151    19.198    26,71

3 Kutai Kartanegara 1.075,0 1.178,1 9,59 256,97 291,67 13,50 27.624 34.362    24,39

4 Kutai Timur 528,2 363,7    -31,14 266,74 344,84 29,28 14.089 12.542    -10,98

5 Berau 223,0 221,0    -0,90 318,65 292,99 -8,05 7.106 6.475      -8,88

6 Penajam Paser Utara 113,0 121,4    7,43 223,27 212,27 -4,93 2.523 2.577      2,14

7 Mahakam Ulu 42,0 11,1      -73,57 322,38 307,21 -4,71 1.354      341         -74,82

8 Balikpapan 231,0 222,0    -3,90 316,67 281,94 -10,97 7.315 6.259      -14,44

9 Samarinda 115,9 112,8    -2,67 399,40 349,91 -12,39 4.629      3.947      -14,73

10 Bontang 10,0 9,0        -10,00 326,00 327,78 0,55 325 295         -9,23

Jumlah 2.762,4 2.942,2 6,51 298,14 300,67 0,85 82.357,0 88.465,0 7,42

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas panen ubi kayu meningkat dari 

tahun 2018 sebesar 2.762,4 ha menjadi 2.942,2 ha pada tahun 2019; 

produktivitas juga meningkat dari 298,14 kw/ha pada tahun 2018 menjadi 300,67 

kw/ha pada tahun 2019; sehingga produksi ubi kayu meningkat dari 82.357 ton 

pada tahun 2018 menjadi 88.465 ton pada tahun 2019. 
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Tabel IV.32 
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Jalar Tahun 2018 

dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Paser 30,0 31,0     3,33 114,67 140,97 22,94 344 437     27,03

2 Kutai Barat 64,5 69,4     7,60 128,37 151,87 18,31 828         1.054  27,29

3 Kutai Kartanegara 442,5 464,1   4,88 98,51 172,70 75,31 4.359 8.015  83,87

4 Kutai Timur 119,2 134,2   12,58 116,19 147,62 27,05 1.385      1.981  43,03

5 Berau 96,0 113,0   17,71 126,25 166,37 31,78 1.212 1.880  55,12

6 Penajam Paser Utara 135,0 130,5   -3,33 160,37 231,42 44,30 2.165 3.020  39,49

7 Mahakam Ulu 19,0 7,3       -61,58 121,58 127,40 4,79 231         93       -59,74

8 Balikpapan 20,0 23,0     15,00 115,50 215,65 86,71 231 496     114,72

9 Samarinda 48,5 42,1     -13,20 116,91 166,98 42,83 567 703     23,99

10 Bontang 4,0 5,0       25,00 70,00 70,00   0,00 28 35       25,00

Jumlah 978,7 1.019,6 4,18 115,97 173,73 49,81 11.350,0 17.714 56,07

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA RAMALAN (ARAM) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas panen ubi jalar meningkat dari 

tahun 2018 sebesar 978,7 ha menjadi 1.019,6 ha pada tahun 2019; produktivitas 

juga meningkat dari 115,97 kw/ha pada tahun 2018 menjadi 173,73 kw/ha pada 

tahun 2019; produksi meningkat dari 11.350 ton pada tahun 2018 menjadi 17.714 

ton pada tahun 2019. 

Beberapa hambatan yang diidentifikasi mempengaruhi dalam upaya 

pencapaian Produksi Padi dan Palawija adalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya  alih  fungsi  lahan  pertanian  ke non pertanian yang berdampak 

ikutannya adalah terjadinya alih profesi dari petani menjadi pekebun dan 

buruh/pekerja  tambang dan berkurangnya rumah tangga petani. 

2. Ketersediaan infrastruktur (jalan usaha tani, akses jalan pedesaan) dan 

pemanfaatan sarana pertanian (benih, pupuk, pestisida, alat mesin pertanian) 

masih terbatas. 
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c. Sayuran 

Berdasarkan Angka Sementara Tahun 2019 luas panen sayuran dan buah 

semusim di Kalimantan Timur seluas 13.544 ha meliputi 25 komoditi. Perincian 

selengkapnya seperti pada tabel berikut : 

Tabel IV.33  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman 

Sayuran/Buah Semusim Tahun 2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Bawang Merah 149 40 -73,15 5,56 4,31 -22,48 828 173 -79,11

2 Bawang Putih - - - - - -

3 Bawang Daun 117 135 15,38 1,38 1,56 13,04 156 210 34,62

4 Kentang - - - - - -

5 Kubis 1 1 0,00 40,00 0,40 -99,00 40 -100,00

6 Kembang Kol 26 34 30,77 4,65 5,89 26,67 121 200 65,29

7 Petsai/Sawi 1.406 1.326 -5,69 6,11 5,17 -15,38 8.596 6.851 -20,30

8 Wortel - - - - - -

9 Lobak - - - - - -

10 Kacang Merah - - - - - -

11 Kacang Panjang 1.557 1.369 -12,07 6,16 6,34 2,92 9.592 8.674 -9,57

12 Cabe Besar 814 772 -5,16 5,12 6,06 18,36 4.167 4.675 12,19

13 Cabe Rawit 1.328 1.177 -11,37 5,12 6,84 33,59 6.796 8.053 18,50

14 Paprika - - -

15 Jamur 2.759 1.170 -57,59 4,01 17,05 325,19 11.051 19.951 80,54

16 Tomat 905 866 -4,31 7,90 8,71 10,25 7.151 7.545 5,51

17 Terung 1.088 1.071 -1,56 9,61 12,51 30,18 10.471 13.394 27,92

18 Buncis 697 665 -4,59 8,12 8,73 7,51 5.663 5.802 2,45

19 Ketimun 1.095 1.062 -3,01 11,68 12,10 3,60 12.784 12.850 0,52

20 Labu Siam 51 66 29,41 2,52 3,48 38,10 128 230 79,69

21 Kangkung 1.638 1.605 -2,01 6,38 8,26 29,47 10.447 13.259 26,92

22 Bayam 1.473 1.301 -11,68 3,22 3,93 22,05 4.738 5.111 7,87

23 Melon 53 71 33,96 7,67 8,30 8,21 407 589 44,72

24 Semangka 903 801 -11,30 12,81 14,45 12,80 11.572 11.575 0,03

25 Blewah 24 12 -50,00 6,48 5,03 -22,38 156 60 -61,54

Luas Panen (Ha) Produktivitas (Ton/Ha) Produksi (Ton)
Jenis Tanaman SayuranNo.

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas panen tanaman sayuran lebih 

banyak mengalami penurunan yaitu 14 komoditi, 4 komoditi tidak ditanam di 

Kalimantan Timur yaitu wortel, lobak, kacang merah dan paprika, hanya 7 

komoditi yang luas panen nya meningkat. Namun produksinya sebagian besar 

meningkat kecuali bawang merah, kubis, sawi, kacang panjang, dan blewah. 
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d. Buah-buahan 

Pada tahun 2019, berdasarkan Angka Sementara (ASEM) luas panen buah-

buahan di Kalimantan Timur seluas 6.634.417 pohon/rumpun meliputi 23 

komoditi. 

Tabel IV.34  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Buah-buahan Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Alpukat 12.245 13.229 8,04 82,94 129,96 56,69 1.016 1.719 69,19

2 Belimbing 13.622 12.469 -8,46 101,68 80,32 -21,01 1.385 1.002 -27,65

3 Duku/Langsat 37.467 65.122 73,81 58,31 114,96 97,15 2.185 7.486 242,61

4 Durian 142.813 167.493 17,28 64,37 83,58 29,84 9.192 13.999 52,30

5 Jambu Biji 28.832 24.467 -15,14 78,94 57,15 -27,60 2.276 1.398 -38,58

6 Jambu Air 17.495 21.805 24,64 52,67 47,37 -10,06 922 1.033 12,04

7 Jeruk Siam/Keprok 136.136 331.948 143,84 161,32 42,33 -73,76 21.961 14.050 -36,02

8 Jeruk Besar 4.218 4.777 13,25 149,00 80,51 -45,97 627 385 -38,60

9 Mangga 66.388 66.734 0,52 96,00 81,40 -15,21 6.385 5.432 -14,93

10 Manggis 8.022 6.804 -15,18 42,00 71,00 69,05 337 483 43,32

11 Nangka/Cempedak 139.128 136.095 -2,18 151,00 120,60 -20,13 21.024 16.340 -22,28

12 Nenas 3.341.399 3.033.620 -9,21 7,00 6,91 -1,29 24.931 20.965 -15,91

13 Pepaya 184.188 194.660 5,69 99,00 128,30 29,60 18.317 24.975 36,35

14 Pisang 1.653.740 1.626.690 -1,64 59,00 63,88 8,27 98.268 103.913 5,74

15 Rambutan 223.277 264.724 18,56 48,00 61,92 29,00 10.674 16.392 53,57

16 Salak 535.897 565.391 5,50 19,00 22,76 19,79 9.930 12.867 29,58

17 Sawo 20.869 16.983 -18,62 114,00 104,36 -8,46 2.376 1.772 -25,42

18 Markisa/Konyal 275 50 -81,82 8,00 8,00 0,00 2,2 0 -81,82

19 Sirsak 15.525 18.861 21,49 48,30 41,71 -13,64 750 787 4,93

20 Sukun 20.041 21.920 9,38 91,75 71,99 -21,54 1.839 1.578 -14,19

21 Melinjo 22.327 21.409 -4,11 30,86 44,52 44,26 689,1 953,2 38,33

22 Petai 12.819 11.937 -6,88 60,25 53,93 -10,49 772 644 -16,58

23 Jengkol 15.914 7.229 -54,57 92,59 52,70 -43,08 1.473,4 381 -74,14

Produksi (Ton)
Tanaman Yang Menghasilkan 

(Pohon)
Produktivitas (Kg/Phn)Jenis Tanaman Buah-

Buahan
No.

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2018 ANGKA TETAP (ATAP),  
2019 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar luas panen dan 

produksi buah-buahan mengalami penurunan. Buah-buahan yang menurun 

produksi nya yaitu belimbing, jambu biji, jeruk siam/keprok, jeruk besar, 

mangga, nangka/cempedak, nenas, sawo, markisa/koyal, sukun, petai dan 

jengkol. 
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e. Biofarmaka 

Pada akhir-akhir ini tanaman obat-obatan telah mendapat perhatian yang 

cukup baik, pada tahun 2019 Angka Sementara (ASEM)  luas panen tanaman obat-

obatan 1.728.622 M2 dengan produksi 624.012 kg, meliputi 15 komoditi. 

Tabel IV.35  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman Biofarmaka  

Tahun 2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Jahe 407.216  359.556  -11,70 1,01      3,23      219,80 412.027  1.161.737 181,96

2 Laos/Lengkuas 75.830    80.049    5,56 2,18      1,78      -18,35 165.223  142.861     -13,53

3 Kencur 39.192    43.278    10,43 1,70      1,44      -15,29 66.518    62.457       -6,11

4 Kunyit 113.853  99.688    -12,44 1,57      2,12      35,03 178.784  211.041     18,04

5 Lempuyang 1.099      713          -35,12 1,90      2,77      45,79 2.085      1.976         -5,23

6 Temulawak 5.503      10.842    97,02 3,24      2,08      -35,80 17.846    22.529       26,24

7 Temuireng 3.979      9.400      136,24 3,33      1,88      -43,54 13.245    17.664       33,36

8 Temukunci 1.674      4.682      179,69 2,65      1,29      -51,32 4.444      6.030         35,69

9 Dlingo/Dringo 803          1.881      134,25 3,45      1,10      -68,12 2.769      2.060         -25,60

10 Kapulaga 502          884          76,10 2,80      1,03      -63,21 1.404      912             -35,04

11 Mengkudu/Pace 2.787      5.521      98,10 5,69      7,58      33,22 15.850    41.847       164,02

12 Mahkota Dewa 1.004      2.549      153,88 32,89   18,32   -44,30 33.021    46.706       41,44

13 Kejibeling 901          2.289      154,05 3,65      1,83      -49,86 3.291      4.186         27,20

14 Sambiloto 141          865          513,48 2,55      1,94      -23,92 360          1.680         366,67

15 Lidah Buaya 892          1.815      103,48 3,81      2,72      -28,61 3.397      4.936         45,30

Tanaman
Luas Panen (M2) Produktivitas (Kg/M2) Produksi (Kg)

No

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, Tahun 2018 ANGKA 
TETAP (ATAP), 2019 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa luas panen tanaman biofarmaka rata-

rata mengalami peningkatan selain jahe, kunyit dan lempuyang. Sedangkan 

produksi tanaman biofarmaka juga rata-rata mengalami peningkatan selain 

laos/lengkuas, lempuyang, dlingo/dringo, dan kapulaga. 
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f. Tanaman Hias 

Pada saat ini pengembangan tanaman hias tidak hanya sebagai kegiatan 

kegemaran, tetapi sepenuhnya telah mengarah kepada usaha dengan motif 

ekonomi. Angka Sementara (ASEM) luas panen tanaman hias 165.814M2 dan 

produksi 869.861 tangkai meliputi 24 komoditi. 

Tabel IV.36  
Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman Hias Tahun 

2018 dan 2019 di Kalimantan Timur 

2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%) 2018 2019  -/+ (%)

1 Anggrek 20.044  19.679     -1,82 5,75            4,29          -25,39 115.322     84.459        -26,76

2 Anthurium Bunga 4.073    4.527        11,15 4,06            3,66          -9,85 16.521       16.571        0,30

3 Anyelir 1.600    2.717        69,81 3,31            2,95          -10,88 5.300         8.027          51,45

4 Gerbera (Herbras) -             - -                   - -                  -

5 Gladiol 525        1.480        181,90 6,88            2,00          -70,93 3.610         2.900          -19,67

6 Heliconia (Pisang-Pisangan) 836        689           -17,58 2,96            2,42          -18,24 2.474         1.668          -32,58

7 Krisan 15          21             40,00 8,73            1,00          -88,55 131             21                -83,97

8 Mawar 27.046  27.410     1,35 58,15          22,43        -61,43 1.572.652 614.869     -60,90

9 Sedap Malam 311        969           211,58 4,20            2,49          -40,71 1.305         2.409          84,60

10 Dracaena 6            4                -33,33 9,33            3,50          -62,49 56               14                -75,00

11 Melati 74.781  82.859     10,80 0,50            0,75          50,00 37.224       62.079        66,77

12 Palem 4.759    9.594        101,60 2,82            2,07          -26,60 13.410       19.866        48,14

13 Aglaonema 3.708    2.833        -23,60 4,24            3,25          -23,35 15.729       9.200          -41,51

14 Adenium (Kamboja Jepang) 3.227    3.613        11,96 4,00            3,73          -6,75 12.904       13.466        4,36

15 Euphorbia 1.111    1.066        -4,05 4,35            4,06          -6,67 4.828         4.332          -10,27

16 Phylodendron 3            3                0,00 4,00            2,00          -50,00 12               6                  -50,00

17 Pakis 519        56             -89,21 5,88            4,90          -16,67 3.053         2.526          -17,26

18 Monstera -             -                -            -                   -                -            -                  -                   -            

19 Ixora (Soka) 3.227    3.424        6,10 3,99            3,88          -2,76 12.887       13.299        3,20

20 Cordyline 2            2                0,00 6,00            2,00          -66,67 12               4                  -66,67

21 Diffenbachia 2            2                0,00 6,00            2,00          -66,67 12               4                  -66,67

22 Sansevieria (Pedang-Pedangan) 1.004    981           -2,29 3,80            2,81          -26,05 3.819         2.757          -27,81

23 Anthurium Daun 2.773    2.943        6,13 4,03            3,41          -15,38 11.163       10.042        -10,04

24 Caladium 440        942           114,09 5,27            1,42          -73,06 2.320         1.342          -42,16

Produksi (Tangkai)
TanamanNo

Total Luas Panen (M
2
) Produktivitas (Tgk/M2)

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, Tahun 2018  ANGKA 
TETAP (ATAP), 2019 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 7 komoditi tanaman hias 

mengalami penurunan luas panen yaitu anggrek, heliconia, dracaena, adenium, 

euphorbia, pakis dan sansevieria, sebanyak 14 komoditi tanaman hias mengalami 

penurunan jumlah produksi. Komoditi yang meningkat jumlah produksinya yaitu 

anthurium bunga, anyelir, sedap malam, melati, palem, adenium, dan ixora. 

Bunga monstera tidak ditanam di Kalimantan Timur sehingga tidak terdapat data 

luas panen dan produksi. 
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g. Pengembangan Kawasan Hortikultura Tahun 2019 

Pengembangan kawasan hortikultura dilaksanakan melalui pembagian bibit 

tanaman cabai di kawasan perkotaan serta pembagian bibit kelengkeng dan 

alpukat melalui anggaran APBD. Selain itu dilaksanakan pengembangan kawasan 

cabai dan bawang merah di beberapa kabupaten/kota melalui anggaran APBN. 

Tabel IV.37 
Penerima Pembagian Bibit Tanaman Hortikultura Tahun 2019 

No. Komoditi Penerima

1 Anggrek Samarinda (PAI Kaltim) 500 Pot

2 Kelengkeng Kutai Kartanegara 2.000 Batang

Samarinda 850 Batang

Paser 2.000 Batang

3 Alpukat Penajam Paser Utara 1.500 Batang

4 Tabulapot jambu air Balikpapan 250 Polybag

5 Deli Hijau Bontang 250 Polybag

PKK Provinsi 150 Polybag

Samarinda 250 Polybag

6 Benih Ungguk Bermutu (Jeruk, durian, lai) Samarinda (Pameran) 700 Batang

Volume

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 

 

Tabel IV.38 
Pengembangan Kawasan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 

No. Komoditi Kabupaten/Kota

1 Bawang Merah Paser 25 Ha

Berau 25 Ha

Kutai Kartanegara 25 Ha

Samarinda 10 Ha

Balikpapan 5 Ha

2 Cabai Rawit Paser 30 Ha

Kutai Timur 30 Ha

Penajam Paser Utara 30 Ha

Kutai Kartanegara 40 Ha

Samarinda 0 Ha

Balikpapan 10 Ha

Berau 20 Ha

3 Cabai Besar Penajam Paser Utara 20 Ha

4 Jeruk Kutai Timur 50 Ha

4.000 Batang

Kutai Kartanegara 25 Ha

6.000 Batang

Penajam Paser Utara 10.000 Batang

5 Durian Kutai Timur 7.000 Batang

Kutai Kartanegara 3.000 Batang

Penajam Paser Utara 10.000 Batang

Volume

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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B.  FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA 

a.  Penyaluran Benih Padi dan Palawija 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran produksi komoditi 

utama tanaman pangan (padi, jagung, dan kedelai) adalah dengan meningkatkan 

penggunaan benih varietas unggul bermutu. Permasalahan yang masih di hadapi 

sampai saat ini, antara lain penggunaan benih varietas unggul bermutu di tingkat 

petani masih rendah walaupun produksi benih varietas unggul bermutu 

meningkat setiap tahunnya.  Hal ini dikarenakan rendahnya daya beli petani 

disamping tingkat kesadaran terhadap manfaat penggunaan benih varietas 

unggul/bermutu juga masih rendah. 

Untuk meringankan beban petani dalam rangka meningkatkan penggunaan 

benih bermutu maka diadakan bantuan benih varietas unggul bermutu kepada 

petani. 

Tabel IV.39 
Bantuan Benih Tanaman Pangan dan Pupuk Tahun 2019  

Di Kalimantan Timur 
No. Bantuan Penerima Sumber

1 Padi Bebas Residu Penajam Paser Utara 1.000 Kg APBN

2 Padi Gogo Kutai Kartanegara 150.000 Kg APBD

Mahakam Ulu 2.500 Kg

Samarinda 20.000 Kg

Berau 37.500 Kg

Kutai Barat 12.500 Kg

Paser 68.750 Kg

Kutai Timur 31.250 Kg

Penajam Paser Utara 52.500 Kg

3 Padi Lahan Kering Penajam Paser Utara 70.800 Kg APBN

Paser 37.500 Kg

Mahakam Ulu 16.000 Kg

Samarinda 18.750 Kg

Kutai Kartanegara 93.750 Kg

Kutai Timur 37.500 Kg

Kutai Barat 50.000 Kg

Berau 62.500 Kg

4 Padi Sawah Kutai Barat 12.500 Kg APBN

Berau 25.000 Kg

Penajam Paser Utara 37.500 Kg

Samarinda 12.500 Kg

Kutai Timur 12.500 Kg

5 Jagung Kutai Kartanegara 15.000 Kg APBN

Paser 3.750 Kg

Samarinda 1.050 Kg

Penajam Paser Utara 3.000 Kg

Kutai Timur 1.500 Kg

Berau 52.500 Kg

Balikpapan 1.200 Kg

6 Herbisida Kutai Kartanegara 5.000 Liter APBD

Mahakam Ulu 1.500 Liter

Samarinda 1.000 Liter

Penajam Paser Utara 2.000 Liter

Paser 1.500 Liter

Kutai Timur 1.500 Liter

Kutai Baray 1.500 Liter

Berau 3.500 Liter

7 UPPO Penajam Paser Utara 2 Unit APBN 

Kutai Timur 1 Unit

Paser 4 Unit

Kutai Kartanegara 1 Unit

Balikpapan 1 Unit

Samarinda 2 Unit

Berau 2 Unit

8 Pupuk Anorganik Kelompok Tani 200.000 Kg APBN

Volume

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 



LAPORAN TAHUNAN 2019 

  
 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimatan Timur | 76  

   

b.  Alat  dan Mesin Pertanian 

Pada tahun 2019, alat dan mesin pertanian yang ada di Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur adalah : 

a. Alat dan mesin pertanian pengolahan tanah  

b. Alat dan mesin pertanian pengairan 

c. Alat dan mesin pertanian panen dan RMU  

d. Alat dan mesin pertanian Pacsa panen  

Rincian penyebaran alat dan mesin pertanian di 10 Kabupaten/Kota 

sebagaimana terlampir berikut. 

Tabel IV.40 
Jumlah Alsintan dan Lokasi Penyebarannya Tahun 2019 di Kalimantan Timur 

SMD KUKAR KUBAR MAHULU BPP PPU PASER BTG KUTIM BERAU JUMLAH

1 TRAKTOR RODA-4 1 3 4

2 TRAKTOR RODA-2 5 15 18 9 5 - 40 5 20 18 135

3 POMPA AIR 6 50 10 5 - 50 60 - 30 9 220

4 CULTIVATOR 1 - - - - - - - - 3 4

5 POWER THRESHER 3 4 4 - - 8 8 - 5 8 40

6 HAND SPRAYER 50 13 5 10 53 30 11 11 183

7 MOISTURE TESTER - 1 - - - 1 - - - 1 3

8 RICE TRANSPLANTER - 5 - 2 2 10 - - 10 5 34

9 COMBINE HARVESTER - 2 - - - 2 1 - - - 5

10 CORN SHELLER 2 10 2 - - 10 10 - 10 10 54

11 POWER THRESHER MULTIGUNA - 5 - - - 5 5 - 5 5 25

12 VERTICAL DRYER KAP. 6 TON - - - - - 2 - - - - 2

13 VERTICAL DRYER KAP. 10 TON - - - - - 1 1 - - 1 3

14 RMU - - - - - - - - 1 - 1

15 ALAT TANAM JAGUNG 18 - - 10 - - 12 29 69

16 UPPO 2 1 - - 1 2 4 - 1 2 13

17 SARANA PASCAPANEN - - - - 1 - 1 - 1 - 3

18 BANGSAL PASCAPANEN - - - - 1 - 1 - 1 - 3

No JENIS ALSINTAN
KABUPATEN / KOTA

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 

Untuk melaksanakan program intensifikasi dalam rangka mendukung 

ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis, maka alat dan mesin pertanian 

merupakan salah satu faktor sarana produksi yang mutlak diperlukan. Pentingnya 

penggunaan alat dan mesin pertanian tersebut juga didasari dengan 

keterbatasan tenaga kerja di bidang pertanian, baik tenaga hewan ternak 

maupun manusia serta terbukanya kesempatan kerja di luar pertanian dengan 

penerimaan/pendapatan yang lebih cepat dan imbalan upah yang lebih 

memadai. 

Selain itu adanya anjuran pola tanam serentak pada suatu hamparan lahan 

menuntut pengolahan tanah harus diselesaikan dalam waktu cepat untuk 

mengejar waktu tanam yang tepat. 
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c.  Pengelolaan Lahan dan Air (Perpipaan dan Pompanisasi) 

Salah satu kendala dalam upaya peningkatan produksi pertanian adalah 

pengaturan waktu dan jumlah air yang tepat. Di lapangan ketersediaan air tidak 

selalu sesuai. Pada saat diperlukan air kadang tidak tersedia dalam jumlah yang 

cukup. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebutuhan ketersediaan 

air adalah pengadaan pompa irigasi. Untuk saat ini jumlah pompa yang ada 

Kalimantan Timur yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota adalah 984 buah dan 

dalam kondisi baik. 

Pada tahun 2019 dari kegiatan pengelolaan lahan dan air di alokasikan  

kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

Tabel IV.41 Kegiatan Pengelolaan Air Tahun 2019 

Kabupaten / Kota Kecamatan Kel/ Desa Nama Kelompok

1 Jaringan Irigasi Tersier Berau Labanan Jaya Teluk Bayur Manunggal Karsa 100 Ha

Biatan Ilir Biatan Biatan Bersama 100 Ha

Kutai Kartanegara Muara Kaman Sidomukti Makmur 300 Ha

Kutai Timur Kongbeng Miaw Baru Abadi Jaya 104 Ha

Teluk Pandan Bukit Pandan Jaya Berkah Bersama 74 Ha

Kaubun Bumi Rapak Suka Damai 65 Ha

Kaubun Bumi Rapak Rukun Karya 30 Ha

Kaubun Bumi Rapak Dharma Sari 27 Ha

Paser Tanah Grogot Pepara Tunas Baru 150 Ha

Long Kali Sebakung Makmur Gap. Wahana Tani 100 Ha

Tanah Grogot Rantau Panjang Karya Indah 50 Ha

Penajam Paser Utara Penajam Sidorejo P3A Tunas Harapan 300 Ha

Samarinda Sambutan Makroman Bina Karya 40 Ha

Sambutan Makroman Karya Makmur 40 Ha

Sambutan Makroman Karya Bakti 30 Ha

Sambutan Makroman Harapan Baru 22 Ha

Sambutan Makroman Karang Anyar 26 Ha

Sambutan Makroman Tunas Muda 29 Ha

Samarinda Utara Lempake Tunas Muda 20 Ha

Palaran Bantuas Tani Maju 18 Ha

Palaran Handil Bakti Sumber Rejeki 20 Ha

Palaran Handil Bakti Wono Mulyo 35 Ha

Palaran Handil Bakti Makmur 20 Ha

Perpompaan Menengah Kutai Kartanegara Tenggarong Rapak Lambur Sumber Alam 1 Pkt

Wilayah Tengah

Paser Long Ikis Jemparing Daya Lima 1 Pkt

Balikpapan Balikpapan Timur Teritip Suka Maju 1 Pkt

3 Embung Pertanian Paser Long Ikis Jemparing Daya Lima 100 Ha

Penajam Paser Utara Sepaku Bukit Rawa P3A Bukit Raya 100 Ha

4 Irigasi Perpipaan Kutai Barat Tering Linggang Purworejo Sido Urip 1 Pkt

Paser Long Ikis Tajer Mulia Sumber Makmur 1 Pkt

Long Ikis Tajer Mulia Moti Buen 1 Pkt

2

NO. Aspek / Kegiatan

Lokasi

Ket. 

Luas/unit

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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e.  Luas Serangan dan Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

keadaan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tahun 2019 

seluas 10.272 ha cenderung mengalami penurunan dari tahun 2018, hal ini dapat 

dilihat luas lahan yang terkena serangan OPT tahun 2018, seluas 14.535,6 ha. 

Luas serangan dan pengendalian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel IV.42 
KEADAAN SERANGAN OPT DAN PENGENDALIAN KOMODITI TANAMAN PANGAN 

TAHUN 2019 

PESTISIDA NON PESTISIDA JUMLAH

I PADI

1 Tikus 1.354,50 2.203,95 41,70 2.245,65

2 Penggerek Batang 2.887,30 4.239,80 15,50 4.255,30

3 HPP 1.257,20 1.780,15 9,00 1.789,15

4 Blast 807,40 1.153,10 9,00 1.162,10

5 Kresek 87,55 121,25 3,00 124,25

6 Lalat padi 164,50 147,00 0,00 147,00

7 Anjing Tanah 83,35 133,50 0,00 133,50

8 Siput Murbei 296,10 403,75 0,00 403,75

9 W.Sangit 1.442,05 1.775,15 8,50 1.783,65

10 Burung 359,50 18,00 0,00 18,00

11 Tungro 118,00 9,50 0,00 9,50

12 WBC 146,10 218,30 0,00 218,30

13 Bercak Coklat 196,20 249,25 0,00 249,25

14 Kepik Hitam 119,50 30,50 0,00 30,50

15 Busuk Leher 1,00 186,00 7,00 193,00

16 Noda Palsu 0,00 22,00 0,50 22,50

17 Ulat grayak 46,75 83,00 0,50 83,50

18 Hawar Pelepah 19,50

II JAGUNG

1 Penggerek Tongkol 37,55 172,55 0,00 172,55

2 Penggerek Batang 94,30 273,00 0,00 273,00

3 Hawar Daun 34,50 143,00 0,00 143,00

4 P. Bulai 8,30 12,90 0,00 12,90

5 Tikus 20,80 27,50 0,00 27,50

6 Belalang 18,35 9,50 0,00 9,50

7 P.Karat 4,30 50,50 0,00 50,50

8 Ulat Tanah 34,50 79,70 0,00 79,70

9 Ulat Grayak Frugip 529,80 6,50 0,00 6,50

III UBI KAYU

1 Tikus 13,90 68,00 4,50 72,50

2 Babi 30,00 52,00 13,00 65,00

3 Kutu Daun 21,00 95,00 0,00 95,00

4 Tungau 6,50 68,10 0,00 68,10

5 Bercak Coklat 18,30 283,10 17,50 300,60

IV KACANG TANAH

1 P.Karat 7,40 3,00 0,00 3,00

2 Belalang 0,00 0,00 0,00 0,00

3 Amrasca 0,00 0,00 0,00 0,00

4 Tikus 6,00 6,00 6,00 6,00

10.272,00 14.124,55 135,70 14.254,25JUMLAH

LUAS PENGENDALIAN (Ha)
NO KOMODITI OPT LUAS SERANGAN

 
Sumber : UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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f. Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) 

Dalam melaksanakan fungsi perlindungan tanaman di tingkat lapang Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan melalui UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura menempatkan 22 orang petugas Pengendali Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (POPT) serta 30 orang tenaga POPT yang dikontrak oleh Kementrian 

Pertanian dan tersebar di Kabupaten/Kota seperti pada tabel dibawah ini :  

Tabel IV. 43   
Petugas Pengamat Hama dan Penyakit (PHP) Tahun 2019  Kalimantan Timur 

NO NAMA NIP
PANGKAT / 

GOLONGAN

JENJANG 

JABATAN 

FUNGSIONAL

KABUPATEN / 

KOTA

1  Heru Gendroyono 19640203 199303 1 006 IV a POPT MADYA Kaltim

2 Ertha Dwi Prasetyani, S.P. 19720719 199803 2 007 IV a POPT MADYA Kaltim

3 Paiman, AP. 19630703 198703 1 021 III/ c PHP PPU

4 Margono, SP. 19631215 198703 1 024 III/ d PENYELIA Berau

5 Widodo 19620402 198702 1 006 III/c PHP Balikpapan

6 Teguh 19650201 198702 1 004 III/ b PHP Kukar

7 Suhartono, S.P. 19650315 198703 1 015 III/ c PHP Paser

8 Sambang Supriyono 19640319 198702 1 001 III/ c PHP Kukar

9 Gimin AN, S.E. 19621010 198702 1 005 III/ c PENYELIA Kukar

10 Sunarto, AP. 19630313 198702 1 007 III/ c PENYELIA PPU

11 Abu Bakar, SST. 19660812 198703 1 009 III/ c PENYELIA Samarinda

12 Chandradi Iriansyah, S.P. 19630722 198703 1 007 III/ b PHP Samarinda

13 Sukamdi 19630919 198702 1 004 III/ d PENYELIA Kukar

14 Syahrudin 19640907 198702 1 005 III/ b PHP Paser

15 Sabiman 19640622 198903 1 007 III/ c PENYELIA Kutim

16 Eka Sarwana, AP. 19630804 199203 1 012 III/ c PENYELIA Kukar

17 Joko Purwanto, S.P. 19670112 200003 1 006 II/ d TERAMPIL Kutim

18 Asmaniar, S.P. 19841103 20150 3 2 001 IIIa PERTAMA Kaltim

19 Wiwik Kustiwi, S.P 19750627 200501 2 001 III d  MUDA Kaltim

20 Akhmad Saili. HS 19661129 198703 1 006 III/ b PHP Kukar

21 Nurhasyim 19740209 200604 1 015 II/ d PHP Berau

22 Akhmad Yani 19670715 199803 1 002 III a PHP Samarinda

23 Rukun Santoso 1961081019870211005 III/c PHP Berau  
Sumber : UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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C.  ALOKASI DAN REALISASI APBN PROVINSI DAN APBD TAHUN 2019 

1. APBN 

Alokasi anggaran dan realisasi APBN yang diterima pada tahun 2019 

berasal dari 5 Eselon I di Kementerian Pertanian. Secara rinci terlihat pada tabel 

IV.38. dibawah ini 

Tabel  IV.44   
Alokasi dan Realisasi Anggaran APBN Tahun 2019 

No. Unit Eselon I DK/TP Anggaran Realisasi % Sisa Pagu

1 Ditjen Tanaman Pangan DK 3.188.824.000 3.093.540.850 97,01 95.283.150

2 Ditjen Tanaman Pangan TP 16.417.903.000 16.228.900.648 98,85 189.002.352

3 Ditjen Hortikultura DK 3.115.641.000 3.067.681.705 98,46 47.959.295

4 Ditjen Hortikultura TP 5.807.500.000 5.670.383.300 97,64 137.116.700

5 Ditjen Prasarana & Sarana Pertanian DK 940.080.000 758.550.350 80,69 181.529.650

6 Ditjen Prasarana & Sarana Pertanian TP 26.643.549.000 13.994.621.630 52,53 12.648.927.370

7 Badan Ketahanan Pangan DK 6.558.320.000 6.526.538.603 99,52 31.781.397

8 Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian DK 6.037.740.000 5.757.205.699 95,35 280.534.301  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 

 

2. APBD 

Alokasi anggaran dan realisasi APBD yang diterima tahun 2019 secara rinci 

terlihat pada tabel IV.45. dibawah ini. 

Tabel IV.45 
Anggaran & Realisasi APBD Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Tahun 2019 Menurut Jenis Belanja  
No. Jenis Belanja Anggaran Realisasi (%) Sisa

1 Belanja Tidak Langsung 37.415.724.094 32.122.420.864 85,85 5.293.303.230

Belanja Pegawai 37.415.724.094 32.122.420.864 85,85 5.293.303.230

2 Belanja Langsung 48.289.526.250 45.028.791.694 93,25 3.260.734.556

Belanja Pegawai 2.190.550.000 2.108.730.600 96,26 81.819.400

Belanja Modal 8.897.649.250 8.302.752.029 93,31 594.897.221

Belanja Barang dan Jasa 37.201.327.000 34.617.309.065 93,05 2.584.017.935

Total 85.705.250.344 77.151.212.558 90,02 8.554.037.786  
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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Tabel IV.46   
Alokasi dan Realisasi Anggaran APBD Tahun 2019 

Rp. %

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

2.03 . 2.03.01.01 . 07 2.068.756.600 1.901.657.967 91,92 167.098.633

2.03 . 2.03.01.01 . 07.01 2.068.756.600 1.901.657.967 91,92 167.098.633

2.03 . 2.03.01.01 . 08 1.825.547.250 1.777.138.081 97,35 48.409.169

2.03 . 2.03.01.01 . 08.01 674.399.250 663.748.600 98,42 10.650.650

2.03 . 2.03.01.01 . 08.02 1.151.148.000 1.113.389.481 96,72 37.758.519

2.03 . 2.03.01.01 . 09 2.005.800.000 1.854.912.754 92,48 150.887.246

2.03 . 2.03.01.01 . 09.01 1.247.500.000 1.174.525.415 94,15 72.974.585

2.03 . 2.03.01.01 . 09.02 758.300.000 680.387.339 89,73 77.912.661

2.03 . 2.03.01.01 . 10 1.194.282.344 1.097.605.226 91,91 96.677.118

2.03 . 2.03.01.01 . 10.01 521.182.344 516.068.926 99,02 5.113.418

2.03 . 2.03.01.01 . 10.02 673.100.000 581.536.300 86,40 91.563.700

2.03 . 2.03.01.01 . 25 4.157.491.656 4.077.204.701 98,07 80.286.955

2.03 . 2.03.01.01 . 25.01 440.000.000 436.829.270 99,28 3.170.730

2.03 . 2.03.01.01 . 25.04 3.467.491.656 3.390.611.334 97,78 76.880.322

2.03 . 2.03.01.01 . 25.07 250.000.000 249.764.097 99,91 235.903

2.03 . 2.03.01.01 . 27 1.250.000.000 1.247.431.612 99,79 2.568.388

2.03 . 2.03.01.01 . 27.01 250.000.000 249.444.700 99,78 555.300

2.03 . 2.03.01.01 . 27.02 400.000.000 399.228.775 99,81 771.225

2.03 . 2.03.01.01 . 27.03 600.000.000 598.758.137 99,79 1.241.863

3.03 . 2.03.01.01 . 41 3.020.600.000 3.018.999.250 99,95 1.600.750

3.03 . 2.03.01.01 . 41.01 1.548.900.000 1.547.811.350 99,93 1.088.650

3.03 . 2.03.01.01 . 41.02 721.700.000 721.458.300 99,97 241.700

3.03 . 2.03.01.01 . 41.03 750.000.000 749.729.600 99,96 270.400

3.03 . 2.03.01.01 . 51 11.721.580.000 10.744.508.230 91,66 977.071.770

3.03 . 2.03.01.01 . 51.03 8.387.980.000 7.654.328.930 91,25 733.651.070

3.03 . 2.03.01.01 . 51.04 619.000.000 567.869.200 91,74 51.130.800

3.03 . 2.03.01.01 . 51.05 2.714.600.000 2.522.310.100 92,92 192.289.900

27.244.057.850 25.719.457.821 94,40 1.524.600.029

UPTD PSBTPH

2.03 . 2.03.01.02 . 07 605.000.000 583.723.149 96,48 21.276.851

2.03 . 2.03.01.02 . 07.01 605.000.000 583.723.149 96,48 21.276.851

2.03 . 2.03.01.02 . 08 2.585.600.000 2.460.176.371 95,15 125.423.629

2.03 . 2.03.01.02 . 08.01 2.544.600.000 2.420.969.871 95,14 123.630.129

2.03 . 2.03.01.02 . 08.02 41.000.000 39.206.500 95,63 1.793.500

2.03 . 2.03.01.02 . 09 73.750.000 73.685.535 99,91 64.465

2.03 . 2.03.01.02 . 09.01 73.750.000 73.685.535 99,91 64.465

3.03 . 2.03.01.02 . 49 655.550.000 613.326.511 93,56 42.223.489

3.03 . 2.03.01.02 . 49.01 275.000.000 272.679.779 99,16 2.320.221

3.03 . 2.03.01.02 . 49.03 141.550.000 138.665.582 97,96 2.884.418

3.03 . 2.03.01.02 . 49.04 239.000.000 201.981.150 84,51 37.018.850

3.919.900.000 3.730.911.566 95,18 188.988.434

UPTD PTPH

2.03 . 2.03.01.03 . 07 951.350.000 917.946.349 96,49 33.403.651

2.03 . 2.03.01.03 . 07.01 951.350.000 917.946.349 96,49 33.403.651

2.03 . 2.03.01.03 . 08 134.000.000 133.506.100 99,63 493.900

2.03 . 2.03.01.03 . 08.01 25.000.000 24.784.100 99,14 215.900

2.03 . 2.03.01.03 . 08.02 109.000.000 108.722.000 99,74 278.000

2.03 . 2.03.01.03 . 09 105.250.000 105.250.000 ###### 0

2.03 . 2.03.01.03 . 09.01 105.250.000 105.250.000 ###### 0

3.03 . 2.03.01.03 . 48 2.907.112.500 2.789.351.098 95,95 117.761.402

3.03 . 2.03.01.03 . 48.02 546.300.000 545.583.000 99,87 717.000

3.03 . 2.03.01.03 . 48.03 150.000.000 129.655.700 86,44 20.344.300

3.03 . 2.03.01.03 . 48.04 2.210.812.500 2.114.112.398 95,63 96.700.102

4.097.712.500 3.946.053.547,46 96,30 151.658.952,54

UPTD BBI Tanaman Pangan dan Hortikultura

2.03 . 2.03.01.04 . 07 1.278.700.000 1.230.642.287 96,24 48.057.713

2.03 . 2.03.01.04 . 07.01 1.278.700.000 1.230.642.287 96,24 48.057.713

2.03 . 2.03.01.04 . 08 287.500.000 287.065.800 99,85 434.200

2.03 . 2.03.01.04 . 08.01 25.000.000 24.983.600 99,93 16.400

2.03 . 2.03.01.04 . 08.02 262.500.000 262.082.200 99,84 417.800

2.03 . 2.03.01.04 . 09 187.000.000 185.701.350 99,31 1.298.650

2.03 . 2.03.01.04 . 09.01 187.000.000 185.701.350 99,31 1.298.650

3.03 . 2.03.01.04 . 46 4.897.210.900 4.551.792.010 92,95 345.418.890

3.03 . 2.03.01.04 . 46.01 839.633.400 820.657.100 97,74 18.976.300

3.03 . 2.03.01.04 . 46.03 544.440.000 526.975.900 96,79 17.464.100

3.03 . 2.03.01.04 . 46.04 3.513.137.500 3.204.159.009,72 91,21 308.978.490,28

6.650.410.900 6.255.201.446,72 94,06 395.209.453,28

UPTD BPPSDMP

2.03 . 2.03.01.05 . 07 1.038.635.000 986.287.072 94,96 52.347.928

2.03 . 2.03.01.05 . 07.01 1.038.635.000 986.287.072 94,96 52.347.928

2.03 . 2.03.01.05 . 08 196.260.000 182.901.242 93,19 13.358.758

2.03 . 2.03.01.05 . 08.01 50.060.000 46.284.100 92,46 3.775.900

2.03 . 2.03.01.05 . 08.02 146.200.000 136.617.142 93,45 9.582.858

2.03 . 2.03.01.05 . 09 156.750.000 152.820.000 97,49 3.930.000

2.03 . 2.03.01.05 . 09.01 156.750.000 152.820.000 97,49 3.930.000

2.03 . 2.03.01.05 . 15 4.985.800.000 4.055.158.999 81,33 930.641.001

2.03 . 2.03.01.05 . 15.02 4.526.250.000 3.620.753.949 79,99 905.496.051

2.03 . 2.03.01.05 . 15.03 459.550.000 434.405.050 94,53 25.144.950

6.377.445.000 5.377.167.313 84,32 1.000.277.687

48.289.526.250 45.028.791.694,18 93,25 3.260.734.556

37.415.724.094 32.122.420.864 85,85 5.293.303.230

85.705.250.344 77.151.212.558,18 90,02 8.554.037.786

KODE URAIAN ANGGARAN

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH

JUMLAH

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

JUMLAH

JUMLAH BELANJA LANGSUNG

Belanja Tidak Langsung

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis

Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian

Penyuluhan dan Pendampingan Petani dan Pelaku Agribisnis

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Perbanyakan Agens Hayati dan Petisida Ramah Lingkungan

Pembangunan/Perbaikan UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura dan 

Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Peningkatan Produksi Benih Hortikultura

Pembangunan/Perbaikan UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura 

dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura

Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih

Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura

Pengendalian Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT)

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Sertifikasi Benih Unggul Pertanian

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pembangunan/Perbaikan UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan 

dan Hortikultura dan Penyediaan Sarana Pendukungnya (DAK)

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Tanaman Pangan

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman Pangan

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pengembangan Cadangan Pangan Daerah

Pengembangan Sistem Informasi Pasar

Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian Hortikultura

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian Hortikultura

Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura

Peningkatan Produksi Hortikultura

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

REALISASI

Pengembangan Pangan Lokal

Pengawasan Mutu Pangan Segar

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah

Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah

Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan

Analisis Pola Pangan Harapan

Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran

Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Program Peningkatan Ketahanan Pangan

Peningkatan Ketersediaan dan Penanganan Daerah Rawan Pangan

TOTAL 

SISA ANGGARAN

Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2019 
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BAB V 

KEGIATAN DINAS PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

 

A. RAPAT KOORDINASI PANGAN 

Rakor Pangan se Kalimantan Timur Tahun 2019 dilaksanakan pada tanggal 28 

Februari 2019, di Hotel Horizon Sagita Balikpapan, mengambil tema “Bekerja 

Mewujudkan Kalimantan Timur Berdaulat Pangan”. Setelah memperhatikan 

arahan Gubernur Kalimantan Timur, dilanjutkan dengan panel diskusi dengan 

narasumber dari Dirjen Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, Dirjen 

Hortikultura Kementerian Pertanian, Badan Ketahanan Pangan Kementerian 

Pertanian, Bappeda Provinsi Kalimantan Timur, Fakultas Pertanian Universitas 

Mulawarman, Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur, Bankaltimtara, 

PT. Widuri Agro Kencana Abadi, Asuransi Jasindo, dan PT. Indo Acidatama Tbk, 

bersama ini disampaikan hasil – hasil penting sebagai berikut : 

1. Pembangunan Pangan, Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura harus terus 

dilakukan guna melakukan pemenuhan bahan pangan pokok Kaltim. 

2. Areal Lahan yang belum diusahakan secara maksimal namun memiliki potensi 

untuk Pengembangan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

(lahan kosong dan lahan eks tambang) agar segera di buat regulasi kebijakan 

agar lahan tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal dan ditanam tanaman 

pertanian yang lebih produktif. 

3. Konsumsi Beras Kaltim masih tinggi dan perlu dilakukan sosialisasi kepada 

mayarakat Kaltim untuk melakukan diversifikasi pangan yang beragam, bergizi, 

sehat dan aman (B2SA). 

4. Buah sukun dapat digunakan sebagai komoditi alternative sebagai bahan 

makanan pokok, karena buah sukun sangat cocok untuk dikembangkan di 

Provinsi Kaltim. 

5. Menanggapi Surat Kementerian Pertanian RI perihal Tenaga Harian Lepas Tenaga 

Bantu Penyuluh Pertanian (THL-TBPP) dan Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu 

Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan Pengamat Hama dan Penyakit 

(THL-TB-POPT) yang akan diangkat sebagai Pegawai Pemerintah dengan 
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Perjanjian Kerja (P3K/PPPK) beberapa Provinsi belum bisa dilaksanakan 

mengingat keterbatasan anggaran daerah karena pembiayaan dibebankan 

kepada Pemerintah Daerah masing-masing. 

6. Untuk tanaman Hortikultura banyak kemoditi lokal Kaltim yang bisa 

dikembangkan menjadi buah unggulan Kaltim seperti jeruk borneo prima, 

durian, lai, duku, dan lain-lain. 

7. Provinsi Kalimantan Timur mendapat alokasi Ditjen Tanaman Pangan sebesar 

Rp. 20.618.727.000,- dan perlu dilakukan langkah-langkah percepatan kegiatan 

yaitu: 

- Sesuai arahan Menteri Pertanian agar dilakukan percepatan pengadaan 

barang khususnya Alsintan Pascapanen dan target 70 % ditriwulan I, 90 % 

ditriwulan II serta 100 % ditriwulan III 

- Percepatan penetapana CPCL dengan NIK agar mudah dilacak, Luasan   CPCL 

tidak markup, dan pengadaan benih dilakukan diawal tahun 

- Pengadaan bantuan pemerintah sebagian besar melalui transfer barang   dan 

untuk barang yang sudah ada di e-catalog melalui e-purcashing  

- Dinas Pertanian agar melakukan sosialisasi kegiatan kepada kelompok tani 

agar tidak terjadi penolakan  dan pengembalian kegiatan 

- Dinas Pertanian agar melakukan pemetaan kebutuhan dan penyediaan benih 

agar tidak terjadi keterlambatan tanam  

- Agar segera memproses BAST Tahun 2019, setelah pekerjaan diselesaikan 

8. Jenis bantuan pemerintah pada Ditjen Hortikultura yaitu bantuan 

sarana/prasarana, bentuan rehabilitasi/pembangunan gedung/bangunan dan 

bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah yang 

ditetapkan oleh Pengguna Anggaran. Mekanisme bantuan pemerintah diberikan 

melalui bentuk barang/jasa dan transfer tunai. Pedoman mekanisme bantuan 

pemerintah melalui transfer tunai menunggu revisi Banper Hortikultura 2019. 

9. Regulasi terbaru berkaitan dengan keamanan pangan yaitu Permentan Nomor 

53/Permentan/KR.040/12/2018 tentang Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal 

Tumbuhan (PSAT). 
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10. Program unggulan Gubernur Kaltim terkait pangan, tanaman pangan dan 

hortikultura yaitu pengembangan lahan pertanian, perkebunan dan peternakan 

lahan kritis untuk rakyat serta pemberian kemudahan berinvestasi di sektor 

industri dan pertanian dalam arti luas. Program prioritas di sektor pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura yaitu program produksi dan produktivitas 

tanaman pangan serta program peningkatan produksi dan nilai tambah 

hortikultura. 

11. Permasalahan Lahan Pertanian di Kaltim : 

- Kemasaman tanah tinggi (pH rendah), menyebab-kan ketersediaan hara 

cepat menurun, perombakan bahan organik berjalan lambat, kegiatan 

biologi menurun. 

- Kejenuhan Al tinggi (keracunan Al) dan kemung-kinan besar Fe dan Mn aktif 

juga tinggi dan bersifat racun bagi tanaman. 

- Daya simpan hara/kation rendah, menyebabkan efisiensi pemupukan rendah 

karena hara mudah tercuci. 

- Daya  ikat  fosfat  (P) tinggi,  menyebabkan ketersedian fosfat dan efisiensi 

fosfat dalam tanah rendah. 

- Kejenuhan basa  rendah,  berarti  tanah miskin hara K, Ca, Mg  dan Na. 

Demikian  pula untuk unsur hara mikro. 

- Kandungan  bahan  organik (BO)  tipis  dan  rendah, sehingga  kadar  N  dan P  

dalam tanah juga rendah. Sebesar 98% N dan 25-60% P  dalam  tanah  dalam 

bentuk  senyawa  organik.  Hal  ini  secara  langsung juga berpengaruh pada 

mikroorganisme tanah (baik jenis dan kerapatannya). 

- Daya  simpan  air  rendah,  sehingga  tanah   mudah mengalami  kekeringan   

dan serapan hara (aliran masa, difusi) rendah, pertumbuhan dan  

perkembangan akar terhambat, tanaman mudah rebah atau tanaman 

berbatang tinggi. 

- Struktur tanah kurang berkembang, menyebabkan tanah mudah membentuk 

kerak tanah yang menghambat perkecambahan biji, peresapan air, difusi O2 

ke dalam tanah untuk pernafasan akar dan mikroba serta  difusi  CO2 sisa dan  

perombakan bahan organik keluar tanah. 
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12. Beberapa  permasalahan dalam pengembangan dan pengelolaan  daerah irigasi 

di Kalimantan Timur : 

- Memerlukan investasi yang besar (perencanaan, pembangunan sarana dan 

prasarana irigasi, OP jaringan). 

- Sering terkendala permasalahan sosial (pembebasan lahan untuk 

pembangunan sarana & prasarana irigasi). 

- Adanya alih fungsi lahan (tambang, perkebunan dan peruntukan yang lain). 

- Lokasi daerah irigasi yang menyebar (sedikit dijumpai hamparan daerah 

irigasi dalam skala besar). 

- Keberadaan petani pengarap (tersedia lahan yang luas namun petani 

penggarap tidak mencukupi). 

- Permasalahan banjir di daerah irigasi. 

- Belum terpadunya program pengembangan pertanian dan pengembangan 

daerah irigasi kedalam rencana  pengelolaan kawasan pertanian serta daya 

dukungnya. 

13. Beberapa kegiatan dalam mendukung sektor pertanian : 

- Pembangunan waduk/bendungan yang difungsikan untuk menjamin 

ketersediaan air termasuk air baku untuk irigasi. 

- Pembangunan bendung yang difungsikan untuk menaikan muka air sehingga 

dapat mensuplai lahan sawah terjauh dan tertinggi. 

- Peningkatan jaringan D.I DAN RAWA, meningkatkan daerah rawa menjadi 

daerah irigasi teknis, D.I tadah hujan menjadi D.I semi teknis dan D.I semi 

teknis menjadi D.I teknis. 

- Melaksanakan/meningkatkan kegiatan OP, meningkatkan kegiatan OP dan 

rehabilitasi bendung, bendungan dan jaringan irigasi/rawa. 

- Melakukan normalisasi sungai, mereduksi banjir yang sering menghambat/ 

merugikan kegiatan pertanian. 

- Melakukan perencanaan program yang melibatkan peran aktif masyarakat, 

melalui konsultasi publik saat perencanaan program diharapkan akan 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air 

secara luas. 
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B. LOMBA CIPTA MENU, BERAGAM, BERGIZI SEIMBANG DAN AMAN 

Kegiatan Lomba Cipta Menu Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman Tingkat 

Provinsi tahun 2019 dilaksanakan pada Hari Rabu, 8 Agustus 2019 di Pendopo Odah 

Lamin Etam Gubernur Kalimantan Timur. Lomba Cipta Menu diikuti oleh 9 

Kabupaten/Kota. Kabupaten yang tidak mengikuti lomba yaitu Kabupaten Mahakam 

Ulu. Pemenang Lomba Cipta Menu yaitu : 

Kategori Umum : 

Juara I : Kota Balikpapan 

Juara II  : Kabupaten Berau 

Juara III : Kota Samarinda 

Harapan I : Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kutai Timur 

Harapan II : Kabupaten Paser dan Penajam Paser Utara 

Harapan III : Kota Bontang dan Kabupaten Kutai Barat  

Kategori Produk Komersial Olahan Pangan Lokal : 

Juara I : Kabupaten Berau 

Juara II : Kota Balikpapan 

Juara III : Kota Samarinda 

 

Selain Lomba Cipta Menu, juga dilaksanakan bazar pangan segar dan olahan 

yang diikuti oleh berbagai kalangan masyarakat seperti kelompok wanita, unsur 

masyarakat dan petani buah. Adapun yang ditampilkan yaitu buah-buahan (jambu 

kristal, mangga, salak, empedak, jeruk), olahan kue kering, beras ketan hitam, 

madu hutan, olahan jamu herbal dan telur ayam. 

Salah satu upaya pemerintah untuk mendukung diversifikasi konsumsi pangan 

melalui Lomba Cipta Menu B2SA ini diharapkan tidak berhenti hanya pada saat 

lomba saja, namun dapat ditindaklanjuti dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. 

Setelah pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan pentingnya konsumsi pangan B2SA 

serta mendorong dan meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam mengembangkan 

dan/atau menciptakan menu B2SA berbasis sumber daya lokal. 
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C. HARI PANGAN SEDUNIA (HPS) TINGKAT NASIONAL 

Peringatan Hari Pangan Sedunia (HPS) XXXVIII Tahun 2019 diselenggarakan 

pada tanggal 2-5 November 2019 bertempat di Kota Kendari (Lapangan MTQ) dan 

Kabupaten Konawe Selatan (Desa Pudambu, Kecamatan Angata), Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Kegiatan HPS XXXVIII dibuka oleh Menteri Pertanian Andi Arman 

Sulaiman. 

Rangkaian kegiatan yang diikuti oleh Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura yaitu : 

1. Technical Meeting 

2. Lomba Cipta Menu B2SA 

3. Acara Pembukaan Hari Pangan Sedunia sekaligus Pembukaan Pameran 

4. Expose (pameran) selama 4 hari 

5. Acara penutupan Hari Pangan Sedunia 

Dalam Lomba Cipta Menu B2SA, Provinsi Kalimantan Timur memperoleh 

penghargaan kategori khusus sebagai Kreasi Menu Lunchbox. Puncak peringatan HPS 

XXXVIII resmi ditutup pada tanggal 5 November 2019 di Lapangan MTQ Kota Kendari 

Sulawesi Tenggara oleh Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.  

 

D. GERAKAN/KAMPANYE DIVERSIFIKASI PANGAN 

Seminar Gerakan/kampanye diversifikasi pangan dilaksanakan pada 30 April 

2019 di Kantor Gubernur Provinsi Kalimantan Timur. Peserta yang hadir berjumlah 

252 orang terdiri dari unsur pemerintah, swasta, pelajar, mahasiwa, organisasi 

wanita, penyuluh pertanian, organisasi petani, kelompok wanita tani, stakeholder 

dan lain-lain. Rumusan yang dihasilkan dalam seminar yaitu : 

1. Pengembangan pangan lokal dalam penerapan konsumsi pangan untuk 

terwujudnya diversifikasi pangan lokal secara berkesinambungan. 

2. Teknologi pengolahan pangan yang makin berkembang untuk memproduksi 

bahan pangan yang siap saji dan siap konsumsi sangat mendukung untuk 

pengembangan makan tradisional dan spesifik lokasi ke arah yang lebih 

komersial. 
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3. Selama ini pangan lokal hanya dianggap sebagai pangan inferior dan hanya 

menjadi kudapan. Dengan adanya teknologi pengolahan pangan, maka pangan 

lokal dapat diangkat citranya dan diharapkan dapat mensubstitusikan beras dan 

terigu. 

4. Pengembangan pangan lokal sebagai pengganti bahan pangan pokok terdapat 

beberapa kendala yaitu : 

- Ketersediaan bahan baku terbatas. 

- Harga kurang bersaing jika dibandingkan dengan harga beras. 

- Produktivitas pangan lokal umumnya masih rendah karena riset baik varietas 

maupun teknologi kurang intensif. 

- Dorongan kebijakan masih berfokus ke komoditas padi, jagung dan kedelai. 

- Penyediaan bahan pangan lokal di pasar belum dalam bentuk siap olah 

seperti halnya beras. 

5. Strategi dalam pengembangan pangan lokal : 

- Menyusun dan implementasi strategi kebijakan terkait optimalisasi 

pemanfaatan potensi lahan dan kebiasaan mengkonsumsi pangan lokal, serta 

pengembangan produksi, industri dan konsumsi pangan lokal. 

- Pengembangan teknologi pengolahan pangan. 

- Menyelaraskan kebijakan produksi dan industri pangan dengan kebijakan 

konsumsi pangan. 

- Promosi pangan lokal yang sehat, komprehensif dan terus menerus. 

- Penciptaan pasar pangan lokal dan penyediaan produk pangan lokal yang 

mampu bersaing dengan produk asing. 

- Pengembangan diversifiaksi pangan sebagai bagian untuk mewujudkan 

kedaulatan pangan hendaknya dilakukan oleh semua kalangan. 

6. Pemanfaatan pangan lokal yang bersumber dari aneka umbi, sagu, pisang, sukun 

labu kuning dan yang lainnya sudah banyak digunakan selain sebagai pengganti 

sumber karbohidrat juga dapat digunakan untuk berbagai pangan olahan/ 

kudapan. 

7. Sangat penting untuk menanamkan kesadaran kepada masyarakat untuk gemar 

makan buah dan sayur juga telur, daging dan ikan, yang selain dapat digunakan 
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sebagai sumber protein nabati, hewani, maupun vitamin, juga dapat diolah 

menjadi berbagai camilan ringan. 

8. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi pangan 

lokal dapat meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam memanfaatkan pangan 

lokal dari aneka umbi, sagu, pisang, labu kuning dan yang lainnya untuk 

pengembangan olahan dalam bentuk tepung yang tahan lama disimpan. 

 

E. PERTEMUAN PENYUSUNAN ANALISIS POLA PANGAN HARAPAN (PPH) KONSUMSI 

Pertemuan Penyusunan Analisis PPH Konsumsi dilaksanakan di Hotel MJ 

tanggal 27-28 Juni 2019. Peserta kegiatan berasal dari 10 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Timur. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini yaitu : 

1. Kebijakan penganekaragaman untuk mendukung konsumsi pangan beragam, 

bergizi seimbang dan aman 

2. Direktori Konsumsi Pangan Kaltim 2018 

3. Metodologi dan Teknis Pengolahan Data Susenas Tahun 2018 

4. Praktek dan Pengolahan Data Sekunder Kabupaten/Kota 

5. Presentasi Hasil Pengolahan Data sekunder Kabupaten/Kota 

 

F. PENGEMBANGAN PANGAN ORGANIK 

Kegiatan Pengembangan Pangan Organik adalah dalam peningkatan SDM 

pertanian untuk menjamin mutu pangan yang dihasilkan. Dimana produk yang 

dihasilkan adalah dengan menerapkan praktek-praktek manajemen yang bertujuan 

untuk memelihara ekosistem untuk mencapai produktivitas yang berkelanjutan, dan 

melakukan pengendalian gulma, hama dan penyakit, melalui berbagai cara seperti 

daur ulang residu, serta sesuai dengan cara budidaya yang baik (GAP (Good 

Agriculture Practices) 

Dalam rangka menghasilkan produk yang aman dan berkualitas perlu 

penerapan manajemen budi daya usaha tani mulai dari penyiapan, penyiapan 

benih, penanaman dan pemanenan hingga pengemasan dengan memperhatikan 

cara budi daya yang baik/GAP untuk mencapai produktivitas tinggi, aman dan 

berkelanjutan. 
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Untuk menunjang kegiatan tersebut diatas, Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur telah melaksanakan kegiatan 

pengembangan pangan organik sebagai berikut : 

1. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di KWT Trubus Lestari dengan alamat 

Desa Purwajaya Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara pada 

tanggal 11 Februari 2019. 

2. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di KWT Srikandi dengan alamat Dewa 

Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda pada tanggal 11 Februari 

2019 

3. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di BPP Teritip Balikpapan pada 

tanggal 21 Februari 2019. 

4. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di BPP Karang Joang Balikpapan Utara 

pada tanggal 26 Juni 2019. 

5. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di KWT Sumber Hijau dengan alamat 

Kelurahan Karya Merdeka Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara 

pada tanggal 22 Agustus 2019. 

6. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di Pondok Pertemuan Kelompok Tani 

Sukses Bersama Nyarakat Kiri dengan alamat Bontang Lestari, Kota Bontang 

pada tanggal 5 September 2019. 

7. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di BPP Kampung Rejo Basuki dengan 

alamat Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Kartanegara pada tanggal 

31 Oktober 2019. 

8. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di Kelompok Tani Bunga Lestari 

dengan alamat Jl. Marga Bakti RT. 06 No. 22 Kel. Sindang Sari Kecamatan 

Sambutan Kota pada tanggal 15 Oktober 2019. 

9. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di Ruang Rapat IPT BPP Kecamatan 

Long Kali Kabupaten Paser pada tanggal 11 Desember 2019. 

10. Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik di Ruang Rapat Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur pada tanggal 3 Oktober 2019. 

Pengembangan pangan organik dilakukan melalui sosialisasi kepada Petani/ 

Kelompok Tani/Gabungan Kelompok Tani/Kelompok Wanita Tani, penyuluh dan 
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anggota masyarakat lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat merubah pola atau 

kebiasaan petani/pelaku usaha yang semula dalam proses budidaya/penanganan 

pangan segar menggunakan pupuk kimi atau pestisida dalam menyuburkan atau 

menganggulangi hama tanaman diahrapkan dapat berubah secara organik dengan 

menggunakan pupuk alami dan pestisida buatan. 

Hasil yang diperoleh dari Sosialisasi Pengembangan Pangan Organik sebagai 

berikut : 

1. Pertanian organik adalah suatu sistem produksi pertanian yang menghindarkan 

atau menolak penggunaan pupuk sintetis pestisida sintetis dan senyawa tumbuh 

sintetis 

2. Hasil pertanian terutama sayura dan buah segar yang ditanam dengan pertanian 

sistem organik (organic farming system) mempunyai rasa, warna, aroma dan 

tekstur yang lebih baik dari pada yang menggunakan pertanian anorganik. 

3. Teknik budidaya harus mempunyai daya saing dan teknologi yang unggul (usaha 

ini harus mengenal betul apa yang dikerjakannya, mampu membaca situasi dan 

kondisi serta inovatif dan kreatif). 

4. Merupakan teknik budidaya yang aman, lestari dan mensejahterakan petani dan 

konsumen. 

5. Pengenalan mengenai sertifikasi Prima yaitu rangkaian kegiatan/proses 

penilaian kepada petani/pelaku usaha yang menghasilkan produk pangan segar 

asal tumbuhan (PSAT), dikelompokkan menjadi tiga tingkatan produk yaitu 

Prima 3, Prima 2 dan Prima 1. 

6. Sertifikasi Produk Segar Asal Tumbuhan merupakan salah satu program yang 

harus dilakukan setiap saat agar para pelaku usaha mampu menerapkan cara 

budidaya tanaman yang baik guna menghasilkan produk segar yang aman di 

konsumsi dan berdaya saing. 

7. Penilaian lapang (audit lapang) bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

benar pada pelaku usaha tentang bagaimana teknik budidaya yang tepat dan 

benar dalam penggunan bahan-bahan berbahaya. 
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8. Kesadaran para pelaku usaha tentang mutu dan keamanan pangan perlu terus 

ditingkatkan guna menjamin ketersediaan produk pangan segar yang aman 

beredar di pasar 

9. Perlu langkah antisipatif dalam hal pengawasan mutu dan keamanan pangan 

hasil pertanian dengan melakukan pengawasan yang lebih luas dan mendalam 

mengenai pemakaian bahan berbahaya dalam produk pangan segar. 

10. Produk bersertifikat merupakan jaminan kepastian hukum terhadap produk 

segar yang dipasarkan sebagai wujud kepedulian pemerintah dalam memberikan 

perlindungan terhadap konsumen. 

 

G. RAPAT KOORDINASI TEKNIS KELEMBAGAAN KEAMANAN PANGAN 

Rapat Koordinasi Teknis Kelembagaan Keamanan Pangan dilaksanakan pada 

tanggal 26-27 Maret 2019 di Hotel MJ, Jl. KH. Khalid Nomor 1 Samarinda. Peserta 

kegiatan yaitu pejabat dan atau staf yang menanganani keamanan pangan 

kabupaten/kota se Kalimantan Timur, pejabat struktural beserta staf di bidang 

Konsumsi dan Keamanan Pangan, Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian (PMHP) 

dan anggota OKKP-D Kalimantan Timur. Materi yang disampaikan : 

- Pengarahan Kepala Dinas 

- Evaluasi TA 2018 dan Target TA 2019 

- Petunjuk pelaksanaan koordinasi dan pengawasan keamanan dan mutu pangan 

segar 2019 

- Materi dokumen sertifikasi prima 3 

- Materi Permentan nomor 53/KR.040/2018 tentang Keamanan dan mutu pangan 

segar asal tumbuhan (pendataan pelaku usaha di Kabupaten/Kota) 

Pelaksanaan rapat koordinsi teknis ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang sama bagi pelaksana kegiatan pengawasan keamanan dan mutu 

PSAT di Kabupaten/Kota, dapat meningkatkan kinerja sesuai tugas dan fungsi, serta 

memberikan pelayanan bersinergi dengan dinas terkait. Sehingga penyerapan dan 

percepatan kegiatan dapat dipenuhi sesuai target waktu, fisik, keuangan dan 

pelaporan sebelum akhir tahun anggaran 2019. Terlebih lagi peningkatan keamanan 

pangan. Pada tahun 2018 pangan aman di Provinsi Kalimantan Timur adalah 85.37%. 
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Evaluasi ditahun sebelumnya menunjukan banyaknya cemaran mikroba. Ini 

merupakan tantangan bagi Perangkat Daerah/Dinas terkait untuk memberikan 

informasi dan membina petani/kelompok tani dan atau pelaku usaha baik di pre 

dan post market supaya melaksanakan standar hulu dan hilir dengan tertib. 

Dengan terbitnya Permentan 53/KR.040/2018, keamanan pangan tidak hanya 

menjadi tanggung instansi pemerintah, namun menjadi tanggung jawab pelaku 

usaha untuk mendaftarkan pangan segar asal tumbuhan di OKKP-D. Keamanan 

pangan dan registrasi merupakan persyaratan utama yang wajib dipenuhi dalam 

perdagangan nasional mapun internasional. Oleh karena tu dukungan lembaga 

pengawas keamanan pangan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan 

tersedianya pangan yang aman untuk dikonsumsi masyarakat.    

 

H. SINKRONISASI ANGKA SEMENTARA HORTIKULTURA TAHUN 2018 

Kegiatan Sinkronisasi Angka Sementara Hortikultura Tahun 2018 dilaksanakan 

di Hotel BluesSky, Kota Balikpapan dari tanggal 11 sd 13 Maret 2019. Acara dibuka 

oleh Kepala Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur dan dihadiri oleh Kepala Bidang Statistik Produksi Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Timur. Peserta yang hadir berjumlah 18 orang petugas dari 

Dinas Pertanian Kabupaten-Kota serta 9 orang petugas dari BPS Kabupaten-Kota. 

Rumusan yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Angka sementara untuk produksi berdasarkan hasil olahan per tanggal 12 Maret 

2019 adalah: 

No Kelompok 

Komoditas 

Produksi Perkembangan 

(%) 2017 ATAP 2018 ASEM 

1 Sayuran 140.095 (ton) 99.914 (ton) -28,68 

2 Buah 216.804 (ton) 237.328  (ton) 9,47 

3 Biofarmaka 1.269.390 (kg) 920.073 (kg) -27,52 

4 Tanaman Hias 757.075 (tangkai) 2.203.534 (tangkai) 191,06 
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2. Komoditas strategis yang mengalami peningkatan adalah: 

No Komoditas 
Produksi Perkembangan 

2017 ATAP 2018 ASEM (%) 

1 Bawang Merah 564 Ton 819 Ton 45,13 

2 Cabai Besar 3.503 Ton 3.878 Ton 10,71 

3 Cabai Rawit 6.040 Ton 6.208 Ton 2,78 

4 Jeruk Siam 14.332 Ton 21.961 Ton 52,23 

5 Durian 7.166 Ton 9.192 Ton 28,27 

6 Mangga 5.423 Ton 6.385 Ton 17,74 

7 Manggis 182 Ton 337 Ton 85,26 

9 Mawar 440.998 Tangkai 1.941.922 Tangkai 340,35 

3. Komoditas strategis yang mengalami penurunan: 

No Komoditas 
Produksi Perkembangan 

(%) 2017 ATAP 2018 ASEM 

1 Pisang 102.598 Ton 98.268 Ton -6,42 

2 Nenas 30.489 Ton 24.929 Ton -18,24 

3 Jeruk Besar 995 Ton 627 Ton -36,96 

4 Jahe 705.765 Kg 411.977 Kg -41,63 

5 Laos/Lengkuas 168.997 Kg 165.115 Kg -2,30 

6 Kunyit 243.708 Kg 178.769 Kg -26,65 

7 Krisan 100 Tangkai 31 Tangkai -69,00 

8 Sedap Malam 8.126 Tangkai 1.295 Tangkai -84,06 

9 Melati 37.705 Kg 37.224 Kg -1,28 

 

4. Absensi pengiriman laporan ada yang belum 100% sehingga beberapa daerah 

masih mengharapkan BPS-RI membuka kembali pengolahan SPH on line sehingga 

dapat dilakukan revisi/ralat atau penyempurnaan pelaporan baik SPH SBS, BST, 

TH dan TBF. Disepakati antara Ditjen Hortikultura dan BPS-RI bahwa 

pengolahan SPH on line akan dibuka kembali tanggal 29 Maret 2019 setelah 

pelaksanaan Sinkronisasi ASEM 2018 dan ditutup hingga tanggal 26 April 2019 

sebelum menjadi angka ATAP 2018 final. 

5. Apabila daerah akan melakukan revisi maka output produk laporan merupakan 

angka yang telah disepakati antara Distan Provinsi dan BPS daerah. 

6. Memperhatikan tuntutan data yang terus berkembang diharapkan seluruh 

petugas data memiliki perhatian yang serius dalam peningkatan kualitas data 
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dengan mengacu pada buku pedoman pengumpulan data hortikultura sehingga 

menghasilkan data yang akurat dan valid (clean). 

7. Perlu dilakukan evaluasi dan kajian terkait dengan konsep, definisi dan jenis 

komoditas yang akan dimasukkan dalam Statistik Pertanian Hortikultura (SPH) 

sehingga penyempurnaan buku Pedoman pengumpulan data hortikultura tahun 

2008 harus dilakukan segera, baik dari segi komoditas maupun variable yang 

ada didalam formulir SPH.  

8. Sinkronisasi Angka Tetap 2018 tidak akan dilaksanakan dalam bentuk 

pertemuan nasional, namun dalam bentuk sinkronisasi di tingkat pusat yang 

akan dilaksanakan pada sekitar bulan Mei 2019, oleh karena itu diharapkan 

daerah tetap melakukan koordinasi antara Dinas Pertanian dan BPS daerah 

sebelum pengiriman bahan untuk Angka Tetap Hortikultura 2018. 

 

I. PEMBELAJARAN KE KEMENTERIAN PERTANIAN DAN PROVINSI JAWA BARAT 

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggan 11-15 Desember 2019 di Pusat Data 

dan Informasi Kementerian Pertanian Republik Indonesia dan Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat serta ke Pesantren Al-Ittifaq, 

Kabupaten Bandung. Peserta pembelajaran berjumlah 10 orang yaitu Sekretaris, 

Kasubbag Perencanaan Program beserta staf dan staf subbag Umum serta anggota 

PPID. Hasil yang diperoleh dalam pembelajaran ini yaitu : 

1. Lomba Inovasi TIK yang diselenggarakan oleh Pusdatin terdiri dari beberapa 

kategori yaitu : Aplikasi Layanan Publik, Aplikasi Layanan Internal, Website dan 

Inovasi Layanan/TIK. 

2. Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura (DPTPH) Provinsi Kalimantan 

Timur mengikuti Lomba Inovasi TIK dalam kategori Website. Lomba tersebut 

diikuti oleh 68 peserta.  

3. Pengelola website/PPID/HUMAS hendaknya memahami isi Undang-undang 

Nomor 14 TAHUN 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik dalam 

pengelolaannya. 
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4. Dalam penyajian menu pada Website Dinas harus memperhatikan kriteria -

kriteria : 

- Nomenklatur alamat website; 

- Identitas situs website; 

- Fitur website; 

- Ketersediaan informasi dan data terkini; 

- Keterbukaan informasi publik yang wajib 

5. Dalam mengikuti lomba TIK Kementan, website dinas harus memenuhi kriteria 

diatas agar dapat dinilai sesuai dengan kategori penilaiannya 

6. Seluruh website, email, aplikasi berbasis web dan aplikasi lainnya wajib 

menggunakan nama resmi pemda (go.id) 

7. Pengelola website/Administrator website/PPID harus responsive dan selalu aktif 

apabila ada pertanyaan/permintaan data dari masyarakat maupun pihak terkait 

8. Dalam pembuatan Aplikasi e-Proposal tentang pemberian hibah dan bantuan 

sosial harus membuat alur kerja manual terlebih dahulu kemudian dibuat 

sistemnya; 

9. Penyimpanan data untuk aplikasi website, aplikasi e-proposal dan aplikasi lainnya 

hendaknya memiliki Server tersendiri bukan ditempatkan pada webhosting 

swasta/komersial mengingat untuk keamanan data; 

10. Website DPTPH Provinsi Kalimantan Timur masih belum memenuhi beberapa 

kriteria penilaian sehingga belum bisa masuk dalam 5 nominasi pemenang 

website. 

11. Petugas pengelola website yang bertanggung jawab menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang masuk boleh lebih dari 1 orang sesuai kebutuhan instansi. 

12. Di Pusdatin juga terdapat Pelatihan Pengadaan Barang Jasa Pemerintah untuk 

Panitia/Pokja/Pengguna yang dilaksanakan pada Minggu I dan dan Minggu III 

sedangkan Pelatihan untuk Rekanan/Penyedia Minggu II dan Minggu IV, bekerja 

sama dengan Kementerian Pertanian Republik Indonesia dengan LPSE Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik. 
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13. Website yang dibuat di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa 

Barat merupakan arah dari pemerintah Provinsi Jawa Barat yaitu Gubernur, 

adapun tujuan website tersebut adalah memberikan informasi untuk para pelaku 

usaha dan untuk pengambilan keputusan/kebijakan. Adapun untuk Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat pernah meraih Juara I 

selama 3 tahun berturut-turut. 

14. Hal-hal yang dilakukan untuk mencapai prestasi tersebut yaitu : 

- Adanya dukungan dari semua bidang terutama Kepala Dinas sehingga data 

dapat diperoleh dengan mudah 

- Adanya coffee morning/pertemuan setiap bulan 

- Berita/tulisan di dalam website tidak menggunakan bahasa yang bertele-tele 

tetapi menggunakan bahasa yang lugas dan efisien sehingga mudah dipahami 

setiap pengunjung 

- Perlunya dana yang cukup 

- Kerjasama dengan pihak ketiga 

- Cepat merespon pertanyaan dari pihak luar 

15. Website Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat yaitu 

http://distan.jabarprov.go.id dan Pengelolaan website dibawah koordinasi 

subbagian umum dan kepegawaian pada unit kerja HUMAS; 

16. Website dinas tanaman pangan dan hortikultura prov. Jabar memiliki server 

tersendiri yang ditempatkan pada Dinas Komunikasi dan informasi Prov. Jabar 

sebagai pengelola resmi server seluruh OPD Prov. Jabar; 

17. Dalam pengisian berita pada website http://distan.jabarprov.go.id sumber berita 

didapat dari kegiatan Bidang teknis maupun UPTD yang diolah oleh Tim Humas 

dan di publis pada website tersebut; 

18. Perlu kerjasama dengan Humas Pemprov, media masa, media elektronik dalam 

penyebaran informasi kegiatan dinas; 

19. Perlu adanya petugas/tenaga teknis yang ditunjuk sesuai dengan keahlian dalam 

penulisan berita, sehingga kualitas berita/informasi yang disajikan dalam website 

sesuai dengan UU 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik; 

http://distan.jabarprov.go.id/
http://distan.jabarprov.go.id/
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20. Perlunya adanya anggaran/pembiayaan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

pemeliharaan website dan update sistem sesuai perkembangan teknologi 

informasi, sehingga kinerja website dapat diakses dibeberapa perangkat seperti 

smart phone, tablet, komuter pc, laptop, dll; 

21. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

18/Permentan/RC.040/4/2018 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan 

Pertanian Berbasis Korporasi Petani. Ini merupakan perubahan dari Permentan 

Nomor 56 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian. 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura belum menyusun Master Plan 

Pengembangan Kawasan Pertanian dan Pertanian Berbasis Korporasi 

dikarenakan permasalahan anggaran. 

22. Program Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat sudah ada 

beberapa percontohan pertanian berbasis korporasi yaitu Pesantren Al Ittifak 

yang mempunyai Tanaman Hortikultura, Peternakan dan Perikanan seluas 14 Ha, 

Tasikmalaya dengan tanaman padi gogo organik serta Majalengka dengan 

Tanaman Hortikultura 

23. Dalam penyusunan rencana kegiatan dan anggaran (RKA) Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat mengacu pada RPJMD dan 

RENSTRA Dinas sesuai dengan target kinerja dan keuangan tiap tahunnya; 

24. Perjuangan untuk mewujudkan koorporasi petani yang baik sangatlah panjang. 

Untuk mencapai hal tersebut diperlukan kerjasama yang baik, mengumpulkan 

petani-petani untuk menyamakan persepsi serta tidak adanya perbedaan antra 

satu dengan yang lain. 

25. Pondok Pesantren Al-Ittifaq memiliki Cooperation Al-Ittifaq (ALIF) dimana seluruh 

hasil pertanian disekitar pondok pasantren produknya grading dan dikemas 

untuk dipasarkan di beberapa supermarket yang ada di Jawa Barat; 

26. Dalam pemasaran yang sangat diperlukan adalah kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas. Yang paling sulit dilakukan yaitu kontinuitas sehingga perlu diatur 

pola tanam sehingga tanaman terus kontinyu. 
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27. Tanaman yang ditanam lebih banyak menggunakan pupuk organik dari pada 

pupuk anorganik. 

28. Awal bisa masuk di mall atau supermarket, kita harus berani menawarkan 

produk kita yang berkualitas dan menggunakan nama orang penting/pejabat 

(Gubernur atau Bupati) agar produk diperhatikan oleh pengelola supermarket. 

29. Prinsip yang diterapkan dalam Pesantren yaitu : 

- Tidak ada sampah yang terbuang 

- Tidak ada lahan yang tidur 

- Tidak sedetik pun waktu yang menganggur 

 

J. GERAKAN TANAM DAN PANEN 

Gerakan tanam dan panen dilaksanakan sebanyak 4 kali yaitu : 

1. Gerakan Tanam Jagung Perdana yang dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2019 

di Kampung Eka Sapta, Kecamatan Talisayan, Kabupaten Berau. Jumlah peserta 

yang hadir sebanyak 150 orang. 

2. Gerakan Tanam Jagung yang dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2019 di Kampung 

Campur Sari, Kecamatan Talisayan, Kabupaten Berau. Jumlah peserta yang 

hadir sebanyak 150 orang. 

3. Gerakan Panen Padi yang dilaksanakan pada tanggal 2 April 2019 di Kelurahan 

Mangkurawang, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara. Jumlah 

peserta yang hadir sebanyak 150 orang. 

4. Gerakan Panen Padi yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2019 di 

Kecamatan Babulu Kabupaten Paser. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 150 

orang. 

Hasil yang diperoleh dari gerakan tanam dan panen tersebut antara lain : 

1. Tanam serentak untuk komoditi padi dan menjadi motivasi dan solusi yang 

dilaksanakan oleh kelompok tani/petani dalam melakukan langkah 

pemberdayaan masyarakat petani padi. 

2. Terbentuknya kelompok pemuda tani “Sukses Bersama” untuk memotivasi 

pemuda-pemuda ikut serta terjun ke dunia pertanian. 
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3. Kelompok tani/petani untuk melakukan panen serentak sehingga dapat lebih 

memotivasi untuk penanaman padi di musim tanam selanjutnya. 

 

K. PELATIHAN PENANGANAN PASCA PANEN TANAMAN PANGAN 

Pelatihan penanganan pasca panen tanaman pangan dilaksanakan sebanyak 2 

kali yaitu : 

1. Pelatihan pada tanggal 3 Juli 2019 di Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang 

2. Pelatihan pada tanggal 12 September 2019 di Kabupaten Penajam Paser Utara 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang 

Dengan adanya pelatihan penanganan pasca panen tanaman pangan 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan petani tentang tata cara penanganan 

pasca panen yang baik sehingga dapat mengurangi kehilangan hasil panen dan 

meningkatkan mutu beras. 

 

L. PROMOSI/PAMERAN 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

mengikuti promosi/pameran sebanyak 5 kali yaitu : 

1. Kaltim Expo yang dilaksanakan pada tanggal 21-25 Agustus 2019 bertempat di 

Convention Hall Sempaja, Samarinda. Dalam pameran tersebut memperoleh 

penghargaan Kategori Stand Kreatifitas. 

2. Pameran Terpadu yang dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober -3 Nopember 2019 

di Mall Royal, Kota Surabaya dan memperoleh penghargaan Juara III Stand 

Terbaik. 

3. Pangan Nusantara Expo yang dilaksanakan pada tanggal 4-7 April 2019 di Jogja 

City Mall, Kota Yogyakarta dan memperoleh penghargaan Juara II Stand Terbaik. 

4. Kaltim Fair yang dilaksanakan pada tanggal 25-28 April 2019 di Convention Hall 

Sempaja, Samarinda dan memperoleh penghargaan Juara II Kreativitas Terbaik. 

5. Trubus Agro Expo yang dilaksanakan pada tanggal 29 November – 1 Desember 

2019 di Indonesia Convention Exhibition (ICE), BSD City Serpong. 
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M. PENYUSUNAN DATA BASE PRODUKSI TANAMAN PANGAN 

Penyusunan data base produksi tanaman pangan dilaksanakan pada tanggal 

26-28 Agustus 2019 di Samarinda, peserta yang hadir berjumlah 50 orang dari 10 

Kabupaten/Kota. Dalam pertemuan tersebut dibahas mengenai produksi tanaman 

pangan meliputi padi (padi sawah dan padi ladang), jagung, kedelai, kacang tanah, 

kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Kabupaten/kota melakukan justifikasi angka 

tetap tahun 2018 terhadap angka tetap tahun 2017. 

 

N. BIMBINGAN TEKNIS MANTRI TANI (WILAYAH TENGAH, SELATAN DAN UTARA) 

Bimbingan teknis mantri tani dilaksanakan sebanyak 4 kali yaitu : 

1. Wilayah Selatan dilaksanakan pada tanggal 2-4 Oktober 2019 di Kabupaten Paser 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. 

2. Wilayah Tengah dilaksanakan pada tanggal 28-29 Agustus 2019 di Samarinda 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. 

3. Wilayah tengah dilaksanakan pada tanggal 11-13 September 2019 di Kabupaten 

Kutai Barat dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. 

4. Wilayah Utara dilaksanakan pada tanggal 18-20 September 2019 di Kabupaten 

Berau dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. 

Hasil yang diperoleh dari bimbingan teknis ini antara lain : 

1. Upaya Khusus (UPSUS) peningkatan Luas Tambah Tanam (LTT) Pajale dilakukan 

melalui verifikasi dan perbaikan data sawah dimana Provinsi Kalimantan Timur 

mengalami titik kritis pencapaian target Upsus LTT Pajale yaitu perubahan luas 

baku lahan sawah 2018 (ATR/BPN) = 36.399 Ha dari 85.290 Ha tahun 2013,  

dimana permasalahan di lapangan antara lain adalah : 

a. Petugas daerah tidak dapat melakukan verifikasi lapangan karena 

keterbatasan alat bantu (software untuk membuka peta spasial) yang ada 

hanya data tabular. 

b. Verifikasi lapangan hanya dalam bentuk point tapi tidak dalam bentuk 

polygon sehingga menyulitkan tim BIG untuk melakukan perbaikan peta 

lahan baku sawah. 
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2. Permasalahan diatas merupakan latar belakang pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Mantri Tani Wilayah Tengah, Selatan dan Utara yaitu dengan melakukan 

pelatihan verifikasi lahan baku sawah yaitu dengan cara : 

a. Menyandingkan data luas baku lahan sawah BPS 2016 dengan ATR/BPN 2018 

dan KSA BPS. 

b. Provinsi dengan selisih luas baku lahan ATR/BPN 2018 dengan BPS 2016 

dirinci berdasarkan per kabupaten/kota dan seterusnya sampai level 

kecamatan. 

c. Manfaatkan aplikasi Collector for ArcGIS untuk verifikasi lapangan. 

 

O. BIMBINGAN TEKNIS PENGOLAHAN PUPUK ORGANIK 

Bimbingan Teknis Pengolahan Pupuk Organik dilaksanakan sebanyak 5 kali 

yaitu : 

1. Di Desa Karang Tunggal Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai 

Kartanegara pada tanggal 26 Juni 2019 dengan jumlah peserta 40 orang. 

2. Di BPP Talisayan Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau pada tanggal 4 Juli 2019 

dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang. 

3. Di Kelurahan Tani Sinar Karya Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara 

pada tanggal 11 Juli 2019 dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang 

4. Di Kelurahan Tanah Merah Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda pada 

tanggal 5 September 2019 dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang 

5. Di Desa Padang Pangrapat Kecamatan Tanah Grogot Kabupaten Paser pada 

tanggal 7 November 2019 dengan jumlah peserta 40 orang. 

Hasil yang diharapkan dari bimtek ini yaitu Peserta dapat menggali informasi 

dan berbagi Pengalaman mengenai Cara Pengolahan Kompos dan dapat 

mempratekkanPembuatan Pupuk Organik/Kompos sehingga petani tidak lagi 

bergantung pada pupuk kimia. 
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P. KUNJUNGAN DEWAN KETAHANAN PANGAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

DALAM RANGKA KOORDINASI DAN KONSOLIDASI 

Koordinasi dan konsolidasi Tim Pokja Ahli dan Teknis Dewan Ketahanan 

Pangan Provinsi Kalimantan Timur dilaksanakan di 4 kabupaten/kota yaitu : 

1. Kabupaten Kutai Barat pada tanggal 28 Oktober 2019 bertempat di ruang rapat 

utama kantor Bupati Kutai Barat. 

2. Kabupaten Mahakam Ulu pada tanggal 30 Oktober 2019 bertempat di Gedung 

Pertemuan Kabupaten Mahakam Ulu di Ujoh Bilang. 

3. Kabupaten Kutai Timur pada tanggal 7 November 2019 bertempat di Kantor 

Bupati Kutai Timur di Sangatta. 

4. Kota Bontang pada tanggal 11 November 2019 bertempat di kantor Walikota 

Bontang. 

Hasil yang diperoleh dari koordinasi dan konsolidasi sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis FSVA Provinsi Kalimantan Timur untuk Kabupaten Kutai Barat 

masih menunjukkan permasalahan-permasalahan provinsi rawan pangan yang 

memberikan implementasi terhadap indeks pembangunan manusia, sehingga 

stunting masih tetap menjadi perhatian kita semua. Beberapa hal yang 

didiskusikan dan disepahami antara lain : stunting di Kabupaten Kutai Barat 

masih tinggi yaitu 31,5% serta Indeks Ketahanan Pangan yang terendah di 

Kabupaten Kutai Barat ada di Kecamatan Nyuatan yaitu 28.53 dan IKP Kutai 

Barat tidak ada yang diatas 53%. 

2. Kinerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kutai Barat 

tingkat koordinasi dalam pembangunan berbagai sektor terutama dalam upaya 

untuk peningkatan indeks pembangunan manusia masih kurang optimal, ego 

sektoral masih tinggi di salah satu sub sektor pertanian, dan masih adanya 

tumpang tindih kepentingan dalam hal pengembangan lahan, sub sektor 

pertanian ketahanan pangan dan kehutanan, perikanan dan peternakan masih 

sangat memerlukan perhatian yang serius dalam pengelolaannya lebih-lebih 

dalam mempersiapkan Provinsi Kalimantan Timur sebagai Ibu Kota Negara Baru, 

dan Kabupaten Kutai Barat sebagai salah satu kabupaten penyangga pangan. 
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3. Dari hasil analisis FSVA diperoleh angka stunting Kabupaten Mahakam Ulu masih 

tinggi untuk 5 (lima) kecamatannya yaitu Kecamatan Laham, Long Hubung, Long 

Bagun, Long Pahangai dan Long Apari yang sudah ada yang diatas 53%. Untuk 

indikator usia sekolah 15 tahun untuk wanita sangat memprihatinkan. Tenaga 

perawat juga masih perlu mendapat perhatian. 

4. Sarana dan prasarana serta infrastruktur masih minim, sehingga sama aspek 

kehidupan masyarakat memerlukan pembiayaan yang relatif cukup mahal. 

5. Ketahanan pangan di Kabupaten Mahakam Ulu sangat berpotensi berpengaruh 

besar terhadap ketahanan status sosial dan ketahanan keamanan negara, 

mengingat kabupaten ini berbatasan langsung dengan Malaysia. 

6. Kebijakan daerah memberikan insentif untuk kemahalan bahan pangan, 

beberapa tahun ini memberikan nilai positif terhadap tingkat inflasi di 

Kabupaten Mahakam Ulu, sehingga mendapatkan penghargaan posisi terbaik 

tingkat nasional untuk kategori kabupaten di seluruh Indonesia, sekaligus 

menghantarkan berkontribusi terhadap penanganan inflasi di tingkat provinsi 

sekaligus menghantarkan Provinsi Kalimantan Timur mendapatkan penghargaan 

terbaik ditingkat nasional untuk pengelolaan tingkat pengendalian inflasi di 

tingkat provinsi. 

7. Dewan Ketahanan Pangan Kabupaten Kutai Timur untuk melakukan 

implementasi daerah rawan pangan, dengan melakukan kegiatan skala prioritas 

yaitu kecamatan muara bengkal dan muara ancalong dimana dari hasil analisis 

FSVA Provinsi Kalimantan Timur tahun 2018 menunjukkan indeks ketahanan 

pangan masih 23% dan tingkat stunting terhadap balita masih tinggi yaitu 

sebesar 32,4% yaitu Kecamatan Long Masangat, Kong Beng, Muara Bengkal, 

Bengalon, Teluk Pandan, Kaliorang dan Kaubun. 

8. Tingkat penyediaan terhadap kebutuhan akan pangan (beras), Kabupaten Kutai 

Timur hanya mencapai 58% selebihnya diimpor dari luar daerah kabupaten 

lainnya termasuk dari Jawa dan Sulawesi dan komoditi lainnya. 

9. Kabupaten Kutai Timur telah menyusun rencana daerah pangan dan gizi yang 

akan dituangkan ke dalam renstra pemerintah daerah tahun 2019-2024. 
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10. Lahan pertanian tanaman pangan banyak beralih fungsi menjadi perkebunan 

terutama perkebunan kelapa sawit padahal Kabupaten Kutai Timur termasuk 

kabupaten yang berpotensi produksi padi terbesar di Provinsi Kalimantan Timur. 

11. Pemerintah Kutai Timur harus membuka ruang sebesar-besarnya kepada pihak 

investor yang bergerak di bidang pangan dan sektor lainnya, mengingat 

eksploitasi tambang batubara merupakan usaha untuk unrenuwable resources 

dan berdampak negatif terhadap lingkungan. 

12. Angka stunting Kota Bontang dari hasil analisis pada 3 kecamatan FSVA provinsi 

tahun 2018 termasuk kategori paling tinggi yaitu 32,4% di mana rata-rata 

nasional 29,9%, sehingga menjadi perhatian yang serius untuk Perangkat Daerah 

terkait yang menangani walaupun Kota Bontang adalah kota industri. 

13. Female school kurang dari 15 tahun terutama pendidikan kaum ibu-ibu masih 

dominan sehingga berpengaruh terhadap pola asuh pada balita. 

14. Lahan pertanian Kota Bontang tidak ideal untuk peyangga kebutuhan konsumsi 

pangannya, karena termasuk tinggi kepadatan penduduknya. Saat ini untuk 

beras tingkat penyediaannya berkisar pada angka 0,86% (200 ton GKP = 125,48 

ton) sehingga potensi tentang pangan jika terjadi adanya dampak femomena 

iklim mengingat hampir sebagian besar kebutuhan pangannya didatangkan dari 

luar kota Bontang, kecuali kegiatan perikanan. 

15. Luas lahan Kota Bontang ± 74,5 Ha, yang berpotensi untuk dimanfaatkan hanya 

3.5 Ha untuk pertanian (mix farming) pada rencana kegiatan pembangunan 

pertanian tahun 2020. 

 

Q. RAPAT KOORDINASI DEWAN KETAHANAN PANGAN PROVINSI KALIMANTAN 

TIMUR 

Rapat Koordinasi Dewan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Timur 

dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2019 di Ruang Ruhui Rahayu Kantor 

Gubernur Kalimantan Timur dengan Tema Peningkatah Ketahanan Pangan di 

Kalimantan Timur sebagai Penyangga Ibu Kota Negara. Peserta rapat Pokja Ahli, 

Pokja Teknis Dewan Ketahanan Pangan Provinsi dan Kabupaten/Kota. Rekomendasi 

yang dihasilkan dalam rapat tersebut yaitu : 
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1. Ketersediaan Pangan 

a. Provinsi dan kabupaten/kota di Kaltim membuat perencanaan pangan, 

kebutuhan, ketersediaan dan produksi pangan untuk menyiapkan kebutuhan 

pangan di provinsi, kabupaten/kota dan ibu kota negara (IKN). 

b. Membuat lembaga/atau penugasan khusus untuk menyiapkan Kaltim sebagai 

penyangga pangan untuk Ibu Kota Negara. 

c. Membuat dan merencanakan pusat pasar atau pasar induk untuk Ibu Kota 

Negara. 

d. Program peningkatan produksi, ketersediaan pangan di Kalimantan Timur. 

2. Keterjangkauan Pangan (Akses Pangan) 

a. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur memperbaiki akses dan distribusi 

pangan untuk penyangga IKN. 

b. Pemerintah harus terlibat dalam penyediaan pangan dan tidak melepas dari 

bisnis to bisnis agar cadangan pangan bisa diukur karena pasokan barang 

sebagian besar dikuasai pedagang. 

c. Program perbaikan rantai pasok (suplay chain) yang lebih pendek dan biaya 

distribusi yang lebih rendah, terutama keterlibatan pemerintah dalam proses 

perdagangan antar wilayah. 

d. Program kerjasama antar daerah peyangga agar dimanfaatkan secara 

optimal. 

e. Pengelolaan distribusi center yang terintegrasi secara spasial maupun 

kelembagaan. 

3. Pemanfaatan Pangan 

a. Pemerintah daerah melalui perangkat daerah terkait segera menyusun 

program dan kegiatan untuk menangani dan menuntaskan desa yang rentan 

pangan berdasarkan FSVA atau Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 

Tahun 2018. 

b. Pemerintah daerah melalui perangkat daerah terkait segera menyusun 

program secara bertahap dan terus menerus melaluikan sosialisasi, 

bimbingan teknis, penyuluhan, monitoring dan evaluasi kepada stakeholder 
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untuk meningkatkan mutu produk bahan pangan segar yang diproduksi oleh 

masyarakat. 

c. Meningkatkan kegiatan pengawasan dan pencegahan bahan pangan segar 

maupun olahan yang mengandung residu bahan kimia berbahaya. 

d. Membentuk tim terpadu pengawasan keamanan pangan di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

4. Perbaikan Gizi Masyarakat 

a. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur/Daerah segera menyusun program 

lintas sektor (perangkat daerah) yang dapat mendorong masyarakat 

mengkonsumsi bahan pangan yang lebih beragam (beranekaragam) baik 

untuk bahan pangan pokok ataupun sayuran dan buah-buahan. 

b. Melakukan kajian-kajian atau penelitian yang berkaitan dengan indikator-

indikator utama ketahanan pangan dalam mendukung pembangunan 

ketahanan pangan di wilayah Kalimantan Timur. 

c. Melakukan evaluasi program KRPL dan program lainnya untuk 

penanggulangan stunting, untuk menghasilkan program yang unggul dalam 

pencegahan dan penanggulangan kejadian stunting. 

d. Intervensi program, evaluasi dan monitoring untuk penanggulangan stunting 

di Provinsi Kalimantan Timur. 

5. Penguatan Kelembagaan Pangan dan Gizi 

a. Provinsi Kalimantan Timur perlu membentuk lembaga/bidang khusus untuk 

mempersiapkan daerah sebagai penyangga pangan bagi Ibu Kota Negara 

(IKN). 

b. Pemerintah Daerah diharapkan berkomitmen dalam mengaktualisasikan 

secara konsisten dan mengevaluasi produk hukum yang telah ditetapkan 

terkait ketahanan pangan dan gizi. 

c. Merumuskan Regulasi (Perda/Pergub) yang terkait dengan masing-masing 

indikator utama ketahanan pangan, termasuk perda tentang cadangan 

pangan. 
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d. Perda cadangan pangan yang dibuat sedikit longgar dalam pemberian 

bantuan pangan dan bisa membantu antar daerah dengan penggunaan 

cadangan pangan yang ada. 

 

R. PEMBELAJARAN PENINGKATAN WAWASAN PETANI/GAPOKTAN BAWANG 

MERAH KE JAWA TENGAH 

Pembelajaran peningkatan wawasan petani/gapoktan bawang merah 

dilaksanakan pada tanggal 26-29 Maret 2019 ke Kabupaten Brebes dan Grobokan 

Provinsi Jawa Tengah. Peserta pembelajaran berjumlah 19 orang  terdiri dari 

petani dan petugas berjumlah 19 orang. Hasil yang diperoleh dari pembelajaran ini 

yaitu : 

1. Petani dan petugas mengetahui tata cara bercocok tanam bawang merah 

dengan menggunakan biji atau umbi. 

2. Meningkatkan keterampilan dan wawasan petugas dan petani dalam 

melaksanakan usaha tani nya sesuai dengan teknologi bididaya yang baik. 

3. Petani bawang merah dapat mengaplikasikan ke dalam kelompok taninya agar 

tercapai hasil produksi yang maksimal. 

 

S. PELATIHAN PEMELIHARAAN ALAT CULTIVATOR 

Pelatihan pemeliharan alat cultivator dilaksanakan sebanyak 5 kali selama 

tahun 2019. Jumlah peserta berjumlah 30 orang setiap pelatihan. Pelaksanaannya 

dilaksanakan di 5 Kabupaten/Kota yaitu : 

1. Pelatihan di Kota Bontang dilaksanakan pada tanggal 29-30 April 2019 di ruang 

Rapat Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Bontang. 

2. Pelatihan di Kota Balikpapan dilaksanakan pada tanggal 21-22 Mei 2019 di Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Balikpapan Timur. 

3. Pelatihan di Kabupaten Paser dilaksanakan pada tanggal 18-19 Juni 2019 di Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tanah Grogot. 

4. Pelatihan di Kabupaten Kutai Kartanegara dilaksanakan pada tanggal 17-18 Juli 

2019 di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tenggarong. 
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5. Pelatihan di Kabupaten Penajam Paser Utara dilaksanakan pada tanggal 24-25 

Juli 2019. 

Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini yaitu : 

1. Pengguna/operator alat cultivator dapat mengatasi permasalahan dan 

kerusakan-kerusakan ringan di lapangan. 

2. Pengguna/operator alat cultivator mengetahui cara menggunakan untuk 

pengolahan lahan dengan baik. 

3. Pengguna cultivator diharapkan alat cultivator dapat awet sehingga mencapai 

nilai umur ekonomisnya. 

 

T. PELATIHAN PENANGANAN PASCA PANEN, PENGOLAHAN HASIL DAN 

PENGEMASAN HORTIKULTURA 

Pelatihan Penanganan Pasca Panen, Pengolahan Hasil dan Pengemasan 

Hortikultura dilaksanakan sebanyak 2 kali. Waktu pelaksanaan pelatihan sebagai 

berikut : 

1. Pelatihan pada tanggal 23 September 2019 di Rumah Kemas Samarinda Jalan 

Awahab Syahranie. Peserta pelatihan yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) se Kota 

Samarinda. 

2. Pelatihan pada tanggal 19 November 2019 di Jalan Mugirejo Kalan Luas GG. 9 

RT.19 Samarinda (Rumah Bu Dewi, pelaku usaha). Peserta pelatihan yaitu 

Kelompok Wanita Tani (KWT) dan UMKM. 

Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini yaitu : 

1. Peserta mendapat pengetahuan tentang kemasan yang cocok digunakan untuk 

aneka olahan hortikultura 

2. Peserta mendapatkan informasi tentang bagaimana mengusu dan memperoleh 

Produk Industri Rumah Tangga (PIRT). 

3. Peserta mendapat pengetahuan untuk pengolahan hasil/formula bumbu yang 

sesuai dengan selera masyarakat setelah uji organoleptik pada keripik pisang. 

4. Peserta mendapat tambahan ilmu/informasi mengenai olahan hasil sukun 

(nugget, keripik dan stik sukun). 
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U. PEKAN DAERAH KONTAK TANI NELAYAN ANDALAN X (PEDA KTNA X) 

PEDA KTNA X dilaksanakan di Kampung Labanan Jaya, Kecamatan Teluk 

Bayur Kabupaten Berau pada tanggal 20-25 Juli 2019. Kegiatan yang menghadirkan 

para petani dan nelayan dari berbagai kabupaten/kota di Kaltim ini dibuka oleh 

Gubernur Kaltim Isran Noor, di lapangan Kampung Labanan Jaya. 

Selain Gubernur Kaltim, pembukaan Peda KTNA ini dihadiri Bupati Berau 

Muharram, Wakil Bupati Berau Agus Tantomo, Ketua DPRD Berau Syarifatul Syadiah, 

para bupati dan wali kota se-Kaltim, serta General Manager CSR PT Berau Coal, 

Horas Parsaulian Pardede dan Manager Community Development PT Berau Coal, 

Hikmah. 

Gubernur Kaltim Isran Noor mengatakan, Peda X KTNA ini merupakan ajang 

untuk bersilaturahmi dan berbagi pengalaman antar-sesama petani dan nelayan di 

Kaltim. Kegiatan ini juga sekaligus tempat berkompetisi antar satu dengan yang 

lainnya. Gubernur mengharapkan agar peserta Peda KTNA bisa memanfaatkan 

kesempatan ini sebaik-baiknya untuk menambah pengetahuan. 

Pada saat membuka acara Isran Noor juga sempat menyinggung kemajuan 

Berau yang dilihatnya sudah sangat luar biasa. Terlebih para petani dan nelayan di 

Kaltim saat ini sudah memberikan pengaruh besar pada ketahanan pangan di Kaltim 

sendiri. Kaltim harus bisa mempertahankan keseimbangan pangan daerah. Supaya 

terus berperan besar dalam mendukung perekonomian makro nasional. 

Sementara itu, Bupati Berau Muharram menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang berpartisipasi dalam terselenggaranya Peda X KTNA di Berau. 

Muharram menyampaikan Kabupaten Berau memiliki potensi yang sangat besar. 

Seperti pertambangan, pertanian, perkebunan, perikanan, dan pariwisata. Berau 

memiliki 67.208 hektare lahan pertanian. Ke depannya kita ingin menuju 

kemandirian pangan. 

Pelaksanaan Peda KTNA X Kaltim ini juga mendapat apresiasi dari pihak 

swasta. General Manager CSR PT Berau Coal, Horas Parsaulian Pardede 

menyampaikan, kegiatan Peda KTNA ini merupakan kegiatan positif karena 

menampilkan berbagai macam pameran potensi-potensi pertanian dan perikanan di 

seluruh Kaltim. Melalui kegiatan ini, baik pemerintah provinsi maupun kabupaten 
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bisa melihat potensi-potensi pertanian dan perikanan apa saja yang perlu didukung 

dan dikembangkan. Ketika pertanian dan perikanan maju, maka pendapatan petani 

dan nelayan pun akan turut meningkat. Makanya Berau Coal sangat mendukung 

gelaran Peda KTNA. 

Sebagai bentuk dukungan itu, para peserta Peda KTNA ini melakukan studi 

banding di pabrik kakao milik PT Berau Coal. Kunjungan itu guna melihat proses 

pengolahan biji kakao, mulai dari saat masih di petani, kemudian diolah hingga 

dipasarkan. Selama ini Berau Coal sangat mendukung untuk bidang pertanian. 

Seperti beberapa bulan lalu misalnya, Berau Coal mengirim pemuda terbaik Berau 

belajar pertanian organik di Cianjur. Bahkan dalam waktu dekat berau Coal juga 

ingin membuat sawah percontohan di Kampung Gurimbang dan Seramut. 

 

V.  
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BAB VI 

PERMASALAHAN DAN UPAYA PEMECAHAN MASALAH 

 

A.   PERMASALAHAN 

a. Perubahan Iklim global sulit diprediksi yang menyebabkan 

kekeringan, bencana alam/banjir, hingga menyebabkan kerusakan 

serta pergeseran waktu tanam. 

b. Infrastruktur, sarana prasarana, lahan dan air belum 

cukup memadai sehingga berpengaruh pada proses  produksi 

dan distribusi hasil pertanian.  

c. Masih rendahnya kompetensi, kapabilitas dan 

kemampuan sumberdaya manusia sebagai pelaku usaha tani 

dalam hal kualitas maupun kuantitas, sehingga terjadi 

ketidak sebandingan antara luas lahan yang ada dengan 

kemampuan sumberdaya manusia yang tersedia. 

d. Masih rendahnya daya saing hasil produksi pertanian baik 

dalam bentuk segar maupun olahan dalam hal kualitas dan 

harga dibanding produk luar. Hal ini disebabkan karena 

sistem usaha tani masih bersifat tradisional dan belum 

dikelola secara profesional dengan berorientasi pada sistem 

dan usaha agribisnis secara optimal. 

e. Kepemilikan lahan masih relatif kecil dan umumnya belum 

memenuhi Skala ekonomi, sehingga diperlukan konsolidasi 

manajemen pengelolaan yang lebih rasional yang didukung 

oleh kelembagaan agribisnis dan agroindustri yang efektif.  

f. Skala usaha yang dikembangkan pada umumnya relatif kecil 

dan terpencar-pencar yang disebabkan oleh luas kepemilikan 

lahan yang sangat terbatas, sehingga secara ekonomi kurang 

menguntungkan dalam agribisnis yang menuntut 

ketersediaan produksi dalam volume dan kualitas yang 

memadai dan kontinyu. 

g. Terjadinya penyusutan areal usaha tani pada daerah-daerah 
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tertentu sebagai dampak dari konsekuensi logis 

pembangunan daerah, sehingga secara kuantitas 

pertambahan areal tanam masih belum maksimal. 

h. Belum optimalnya pemanfaatan sarana dan prasarana pertanian, 

terutama alat mesin pertanian. Ketersediaan alat mesin pertanian 

terutama alsin pengolahan hasil sangat terbatas dan masih sulit 

dimiliki kelompok tani karena harganya mahal. Hal ini 

menyebabkan produk pertanian terutama produk hortikultura 

umumnya dijual dalam bentuk primer (segar). 

i. Belum optimalnya pemanfaatan dana bantuan yang 

diberikan pemerintah berupa KUT/KKP/PMUK, baik 

dalam hal perencanaan usaha tani dan manajemen 

pemanfaatan di lapangan. 

j . Penerapan teknologi budidaya masih rendah misal dalam 

penerapan agroinput, penggunaan benih berlabel belum 

optimal, jarak tanam tidak seragam, aplikasi pupuk masih 

minimal, pengendalian OPT belum optimal. Hal ini 

berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas yang 

dicapai. Selain itu mutu hasil produk rendah, karena kadar 

air dan kotoran tinggi, hal ini disebabkan penggunaan RMU 

yang belum memenuhi standar, sehingga kualitas produk 

kurang kompetitif di pasar. 

k. Kerjasama/kemitraan belum berkembang baik, sehingga 

petani masih kesulitan memasarkan produknya. 

l. Kemajuan teknologi dan informasi pertanian belum banyak 

dimanfaatkan di tingkat petani, sehingga petani pada 

umumnya masih mengembangkan pola-pola pemasaran 

tradisional. 

m. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan mendapatkan 

modal secara kredit dengan bunga rendah, prosedur mudah dan 

dapat dimanfaatkan tepat waktu sesuai kebutuhan petani. 
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B. UPAYA MENGATASI MASALAH 

a. Perluasan areal tanam terutama mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan terlantar/bero, optimasi lahan, membangun/merehabilitasi 

jaringan irigasi dan jalan usaha tani serta sarana pengairan, dan 

mengembangkan penangkar benih serta memfungsikan balai benih 

b. Peningkatan indeks pertanaman bagi daerah-daerah sentra 

pertanian melalui pengembangan alat-alat mesin pertanian serta 

pengadaan alat-alat pengolahan hasil untuk meningkatkan nilai 

jual produk pertanian. 

c. Memantapkan pola intensifikasi, ekstensifikasi dan 

diversifikasi serta efisiensi sumberdaya pertanian dan 

teknologi spesifik lokasi serta perlu digalakannya diversifikasi 

pangan. 

d. Dengan meningkatkan efisiensi dan produktifitas usahatani serta 

penguatan status kepemilikan lahan. Selain itu untuk menekan 

laju konversi lahan pertanian adalah dengan melindungi 

keberadaan lahan pertanian melalui Perda/Perbup perlindungan 

lahan yang diatur dalam RT/RW Kab/Kota 

e. Pengembangan Kawasan Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT) atau 

integrasi berbagai jenis usaha dalam satu kawasan, misal integrasi 

tanaman padi, ikan, ternak dan tanaman sayuran semusim 

sehingga petani mampu untuk meningkatkan pendapatannya 

f. Peningkatan dukungan kelembagaan pertanian dengan revitalisasi 

kelembagaan dari wadah pembinaan teknis dan sosial menjadi 

wadah pengembangan usaha. 

g. Pembangunan pertanian diarahkan kepada pendekatan 

keterpaduan komoditi wilayah dan usahatani yang mencakup 

subsistem hulu, on farm dan ilir 

h. Peningkatan SDM dan penyuluhan pertanian serta kelompok tani 

serta  pengembangan kemitraan  

i. Meningkatkan penyediaan berbagai komoditas pertanian 

yang berorientasi kebutuhan pasar. 
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BAB VII 

PROGRAM KERJA TAHUN 2020 

 
A. KEGIATAN APBD PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 Tahun 

2016, Dinas Pertanian Tanaman Pangan bergabung dengan Badan Ketahanan 

Pangan dan Penyuluhan menjadi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura. Anggaran kegiatan APBD Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura berjumlah Rp. 45.695.445.000,00 secara rinci 

program/kegiatan pada tahun 2020  adalah sebagai berikut : 

Tabel VII.1  
Rencana Anggaran Kegiatan APBD Perangkat Daerah Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2020 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

No. Kode  Program/Kegiatan Anggaran 

1 02.03.07 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 2.658.839.600 

    01 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 2.658.839.600 

2 02.03.08 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 2.499.593.500 

  
  

01 Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

1.589.700.000 

  
  

02 Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

909.893.500 

3 
02.03.09 

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 
Daerah 

1.484.850.000 

    
01 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
1.184.850.000 

    02 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 300.000.000 

4 
02.03.10 

Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan 
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan 

1.540.375.000 

    01 Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran 865.375.000 

  
  

02 Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi 
Pelaksanaan Kegiatan 

675.000.000 

5 02.03.25 Program Peningkatan Ketahanan Pangan 2.640.000.000 

    
01 Peningkatan Ketersediaan dan Penanganan Daerah Rawan 

Pangan 
971.800.000 

    04 Pengembangan Cadangan Pangan Daerah 1.245.000.000 

    07 Pengembangan Sistem Informasi Pasar 423.200.000 

6 
02.03.27 

Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan 
Pangan 

1.901.500.000 

    01 Analisis Pola Pangan Harapan 300.000.000 

    02 Pengembangan Pangan Lokal 801.500.000 

    03 Pengawasan Mutu Pangan Segar 800.000.000 

7 03.03.41 Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura 3.809.477.680 

    01 Peningkatan Produksi Hortikultura 2.373.777.680 

  
  

02 Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian 
Hortikultura 

850.000.000 

    03 Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana 585.700.000 
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Pertanian Hortikultura 

8 
03.03.51 

Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman 
Pangan 

20.500.125.000 

    03 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 6.780.125.000 

  
  

04 Penanganan Pasca Panen dan Promosi Atas Hasil Pertanian 
Tanaman Pangan 

750.000.000 

  
  

05 Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana 
Pertanian Tanaman Pangan 

12.970.000.000 

      JUMLAH 37.034.760.780 

  

  

 UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 No. Kode  Program/Kegiatan Anggaran 

1 02.03.07 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 974.094.070 

    01 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 974.094.070 

2 02.03.08 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.337.480.000 

  
  

01 Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

1.048.980.000 

  
  

02 Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

288.500.000 

3 
02.03.09 

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 
Daerah 

384.890.000 

    
01 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
384.890.000 

4 
03.03.49 

Program Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan 
dan Hortikultura 

1.186.262.250 

    01 Sertifikasi Benih Unggul Pertanian 742.961.100 

    03 Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih 443.301.150 

      JUMLAH 3.882.726.320 

  

  

 UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 No. Kode  Program/Kegiatan Anggaran 

1 02.03.07 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.402.592.480 

    01 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 1.402.592.480 

2 02.03.08 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.100.000.000 

  
  

01 Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

950.000.000 

  
  

02 Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

150.000.000 

3 
02.03.09 

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 
Daerah 

250.000.000 

    
01 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
250.000.000 

4 03.03.48  Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura 3.060.646.760 

    02 Pengendalian Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) 761.000.000 

    03 Perbanyakan Agens Hayati dan Petisida Ramah Lingkungan 299.646.760 

  
  

04 Pembangunan/Perbaikan UPTD Proteksi Tanaman Pangan 
dan Hortikultura dan Penyediaan Sarana Pendukungnya 
(DAK) 

2.000.000.000 

      JUMLAH 5.813.239.240 

  

  

 UPTD Balai Benih Induk Hortikultura 

 No. Kode  Program/Kegiatan Anggaran 

1 02.03.07 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.594.947.040 
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    01 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 1.594.947.040 

2 02.03.08 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 743.730.000 

  
  

01 Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

490.968.000 

  
  

02 Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

252.762.000 

3 
02.03.09 

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 
Daerah 

210.771.000 

    
01 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
210.771.000 

4 
03.03.46 

Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan dan 
Holtikultura 

4.739.309.000 

    01 Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan 725.514.000 

    03 Peningkatan Produksi Benih Hortikultura 603.795.000 

  
  

04 Pembangunan/Perbaikan UPTD Balai Benih Induk Tanaman 
Pangan dan Hortikultura dan Penyediaan Sarana 
Pendukungnya (DAK) 

3.410.000.000 

      JUMLAH 7.288.757.040 

  

  

 UPTD Balai Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

 No. Kode  Program/Kegiatan Anggaran 

1 02.03.07 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.328.292.000 

    01 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 1.328.292.000 

2 02.03.08 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 290.460.700 

  
  

01 Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

66.000.000 

  
  

02 Pemeliharaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan 
Prasarana 

224.460.700 

3 
02.03.09 

Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 
Daerah 

272.500.000 

    
01 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
272.500.000 

4 03.03.15 Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Pertanian 10.609.878.300 

    
02 Penyuluhan dan Pendampingan Petani dan Pelaku 

Agribisnis 
9.708.803.300 

    03 Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis 901.075.000 

      JUMLAH 12.501.131.000 

 

B.   APBN 

Anggaran kegiatan APBN Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura berjumlah Rp. 74.316.263.000,-, secara rinci anggaran 

program/kegiatan pada tahun 2020 adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN TAHUNAN 2019 

  
 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Kalimatan Timur | 118  

 

Tabel VII.2 
Rencana Anggaran  Kegiatan  Pembangunan Pangan,  Tanaman Pangan dan 

Hortikultura di Kalimantan Timur TA. 2020 

        
No. 

Unit Eselon I/Kode 
Satker 

Program/Kegiatan Anggaran (Rp) 

1 Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan 
(169112) 
  
  
  
  

Program Peningkatan Produksi, 
Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman 
Pangan 

22.344.390.000 

  - Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia 6.101.950.000 

  
- Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih 

Tanaman Pangan   11.747.680.000 

  
- Dukungan Manajemen dan Teknis 

Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan  1.287.600.000 

  
- Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Tanaman Pangan 3.207.160.000 

2 Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan 
(169073) 
  
  
  

Program Peningkatan Produksi, 
Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman 
Pangan 3.876.432.000 

 
- 

Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih 
Tanaman Pangan   1.041.085.000 

 
- 

Penguatan Perlindungan Tanaman 
Pangan dari Gangguan OPT dan DPI  2.314.397.000 

 
- 

Dukungan Manajemen dan Teknis 
Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan 520.950.000 

3 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (169113) 
  
  
  
  

Program Peningkatan Produksi dan Nilai 
Tambah Hortikultura 10.727.963.000 

 
- 

Peningkatan Produksi Sayuran dan 
Tanaman Obat 4.678.000.000 

 

- 

Peningkatan Usaha Dukungan 
Manajemen dan Teknis Lainnya pada 
Ditjen Hortikultura  480.000.000 

 
- 

Peningkatan Produksi Buah dan 
Florikultura              5.102.500.000 

 
- 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Hortikultura  467.463.000 

4 Direktorat Jenderal 
Hortikultura (169025) 

Program Peningkatan Produksi dan Nilai 
Tambah Hortikultura   5.772.290.000 
- Pengembangan Sistem Perbenihan 

Hortikultura 2.817.290.000 

- Pengembangan Sistem Perlindungan 
Hortikultura    2.085.000.000 

 

 

- Peningkatan Usaha Dukungan 
Manajemen dan Teknis Lainnya pada 
Ditjen Hortikultura 534.000.000 

 

 

- Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Hortikultura 240.000.000 

5 Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana 
Pertanian (169121) 
  

Program Penyediaan dan Pengembangan 
Prasarana dan Sarana Pertanian     18.119.680.000 

 - Pengelolaan Air Irigasi Untuk Pertanian  4.150.000.000 

 - Perluasan dan Perlindungan Lahan 7.657.050.000 
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No. 

Unit Eselon I/Kode 
Satker 

Program/Kegiatan Anggaran (Rp) 

  
  
  
  
  

Pertanian  

 - Pengelolaan Sistem Penyediaan dan 
Pengawasan Alat Mesin Pertanian  3.271.800.000 

 - Dukungan Manajemen dan Dukungan 
Teknis Lainnya Ditjen Prasarana dan 
Sarana Pertanian    1.361.880.000 

 - Fasilitasi Pupuk dan Pestisida     1.299.700.000 

  - Fasilitasi Pembiayaan Pertanian  379.250.000 

6 Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana 
Pertanian (169027) 
  
  
  
  
  
  

Program Penyediaan dan Pengembangan 
Prasarana dan Sarana Pertanian  1.360.730.000 

  - Pengelolaan Air Irigasi Untuk Pertanian       75.000.000 

  
- Perluasan dan Perlindungan Lahan 

Pertanian 784.000.000 

  
- Pengelolaan Sistem Penyediaan dan 

Pengawasan Alat Mesin Pertanian   70.000.000 

  

- Dukungan Manajemen dan Dukungan 
Teknis Lainnya Ditjen Prasarana dan 
Sarana Pertanian 263.540.000 

  - Fasilitasi Pupuk dan Pestisida   62.000.000 

  - Fasilitasi Pembiayaan Pertanian         105.790.000 

7 Badan Ketahanan 
Pangan (169000) 
  
  
  
  

Program Peningkatan Diversifikasi dan 
Ketahanan Pangan Masyarakat   5.411.512.000 

  
- Pengembangan Sistem Distribusi dan 

Stabilitas Harga Pangan 504.715.000 

  
- Pengembangan Ketersediaan dan 

Penanganan Rawan Pangan               1.217.442.000 

  
- Pengembangan Penganekaragaman 

Konsumsi dan Keamanan Pangan  3.238.175.000 

  
- Dukungan Manajemen dan Teknis 

Lainnya Badan Ketahanan Pangan 451.180.000 

8 Badan Penyuluhan 
dan Pengembangan 
SDM Pertanian 
(169065) 
  

Program Peningkatan Penyuluhan dan 
Pelatihan Pertanian 6.753.266.000 

  

- Pemantapan Sistem Penyuluhan 
Pertanian                 

6.753.266.000 

  JUMLAH     74.316.263.000 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

Laporan Tahunan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019 merupakan salah satu bentuk 

laporan pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2019. Beberapa 

kendala dihadapi dalam penyusunan Laporan Tahunan 2019 ini sehingga 

penyusunannya belum sempurna dan perlu banyak dilakukan perbaikan 

untuk penyusunan laporan tahunan berikutnya.   

Berdasarkan Angka Tetap Tahun 2018 dan Angka Ramalan 2019, 

produksi jagung, kedele, kacang tanah dan kacang hijau mengalami 

penurunan sedangkan produksi padi, ubi kayu dan ubi jalar mengalami 

peningkatan. Permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan produksi 

antara lain perubahan iklim global yang sulit diprediksi; pemanfaatan 

infrastruktur, sarana dan prasarana pertanian yang belum optimal, 

masih rendahnya kompetensi, kapabilitas dan kemampuan 

sumberdaya manusia sebagai pelaku usaha tani dalam hal kualitas 

maupun kuantitas, sehingga terjadi ketidak sebandingan antara 

luas lahan yang ada dengan kemampuan sumberdaya manusia yang 

tersedia serta penerapan teknologi budidaya masih rendah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut 

antara lain perluasan areal tanam terutama mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan terlantar/bero, optimasi lahan, membangun/ 

merehabilitasi jaringan irigasi dan jalan usaha tani serta sarana 

pengairan, dan mengembangkan penangkar benih serta memfungsikan 

balai-balai benih. 
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